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Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta kasih dan
sayang-Mu telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta
membimbingku dengan jalan cinta. Atas kehendakmu akhirnya skripsi ini bisa
terseleikan. Serta sholawat dan salam kepada junjunganku Rasululloh Muhammad
SAW yang telah membawaku dan keluargaku ke zaman terang benderang.

Kupersembahkan karya tulis ini untuk

Bapak dan Ibuku tercinta

Yang setiap saat selalu bersujud dan memanjatkan doa kepada Allah SWT,
serta senantiasa mendukung dan memberiku kekuatan untuk terus berjuang dalam
mengarungi lautan hidup hingga sekarang. Ibu dan Bapak maafkan segala
kesalahanku dan kelalaianku selama ini... Anakmu hanya bisa memberikan secarik
karya yang sederhana ini...

MasQ, mas Koko dan Mas Aan yang telah memilih jalannya masing-masing
untuk hidupnya. Aku berterimakasih banyak atas segala doa, semangat, serta
inspirasi yang kalian berikan selama ini. Seseorang yang selalu mendukung dan
menyemangati aku, untuk selalu menjadi yang terbaik... aku sayang kalian
selamanya...

Semua orang yang pernah mendidikku dari aku mulai menginjakkan kaki
dimuka bumi ini sampai saat ini... saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya atas bekal kehidupan yang diberikan.

Para sahabat dan teman hidup selama di Malang, niar, nyek, eni, dian,
luluk, dan semua yang pernah hidup bersama, terima kasih atas kebersamaan dan
semangatnya...

Serta seluruh teman-teman seperjuangan Fakultas Psikologi khususnya
angkatan 2007 dan teman-temanku kelas C, terima kasih atas pengalaman dan
kenangan indah yang diberikan. Dan semua rekan seperjuangan yang tidak bisa
disebutkan satu persatu yang telah membantu penulis selama ini... Terima
Kasih....

Untuk semua orang yang pernah ada di kehidupanku, terima kasih untuk
pelajaran hidup yang diberikan...
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“Pengaruh Pemberian Terapi Humor Terhadap Penurdinagkat Kecemasan
Pada Narapidana Menjelang Masa Pembebasan Di LamBamgasyarakatan
Wanita Klas IlA Malang” Sholawat serta salam semdgtp terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, paratsshbeliau dan orang-
orang yang mengikuti ajaran beliau sampai akhirazamanti.

Terselesaikannya skripsi ini dengan baik berkatudgkn, motivasi,
petunjuk dan bimbingan dari berbagai pihak. Olehreka itu penulis
mengucapkan terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Imam Suprayogo, selaku Rektor Universitdam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Drs. H. Mulyadi, M. Pd. | selaku Dekan FakultaskBkgi Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Tristiadi Ardi Ardani, M.Si selaku Dosen Pembimhingng telah memberi
masukan, saran serta bimbingan dalam proses meayela skripsi ini.

4. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas Il A Mplgang telah
menerima dan memberi kesempatan kepada penulisk umgiakukan

penelitian. Beserta seluruh Staff yang telah membjatannya penelitian.

viii

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
=‘ To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



Ayah dan Ibu, yang selalu memberikan dukungan ma@ritual, dan
material sehingga penulisan skripsi ini dapat tessgkan dengan baik.
Semua Bapak dan Ibu Dosen Psikologi UIN Malang yafah mengajarkan
dan memberikan banyak ilmu dengan tulus. Semoga ileng di berikan
dapat bermanfaat di dunia dan akhirat.

Seluruh Staff Perpustakaan Psikologi UIN Malang gydelah membantu
penulis dalam mencari bahan-bahan penelitian.

Teman-teman Psikologi angkatan 2007, khususnyanideman kelas C
terima kasih atas kebersamaan dan rasa persauclgaiaan

Semua pihak yang tak bisa disebutkan satu pergang telah menjadi
motivator demi terselesaikannya penyusunan skinpsi

Penulis sadar bahwa tidak ada sesuatu pun yanguseankecuali Allah

SWT. Oleh karena itu, dengan senang hati penulreenmaa kritik dan saran yang

bersifat membangun. Semoga skripsi ini bermanfaadi penulis khususnya dan

juga bagi pembaca umumnya. Amin.

Malang, 29 Maret 2011

Penulis

Rani Fahruliana

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



DAFTARISI

HALAMAN DEPAN ... s I
HALAMAN JUDUL ... e e e e e eees Ii
HALAMAN PERSETUJUAN ... .o e Il
HALAMAN PENGESAHAN ... et v
PERSEMBAHAN ... e v
MOTTO e Vi
SURAT PERNYATAAN. ..ottt sssiiviiiesseeeeeeeeeeseeeeeeeeeneneen VI
KATA PENGANTAR oo viii
DAFTAR IS e e e e e e nee s X
D o o I = 1 P Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ot XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt mmm e e e e e e s XVi
AB ST RAK e e e nne s XVii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar BelaKang .............eeeeiiiioioe e 1
B. Rumusan Masalah ... 10
C. Tujuan Penelitian ..o 10
D. Manfaat Penelitian .............ccuvviiiscmmeeeeee e 10
E. FOKUS PeNElItIAN ......coooiiiiiiiiii e 11
X

™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SONIC,
=~{ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



BAB [l KAJIAN PUSTAKA ..t 12

F AN (S ToT=] 1 1= 7= o 12
1. Pengertian KeCemMASAN ......coieeeiee e eeeeeeeeiee i e e e e e e 12
2. Cill-Cirl KEBCRIMASAN ... eeneeee et et eneaens 15

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan. .o.....cccccceeeeeeee... 18

4. Pendekatan sosial atas gangguan kecemasan........................... 20
B. Narapidana ..........ccccceeeeiiiiiiiiiiiieeccceeeesrs e 22

1. Pengertian Narapidana................. s eeeeeeeeeeeseesseeemmmmmnmmnnn 22

2. Pandangan masyarakat tentang narapidana.................ccccceevveees 24

C. Kecemasan pada Narapidana Wanita Menjelang Masa

Pembebasan..........ccvii e 25
D. HUMOT d8N TAWE ... 27

1. Pengertian NUMIOT ...........oovuviieeeee s s e e e e e e e eaeeeeeeeaennnnnnn 27

2. FiSIOIOQi AW ......cceveeiiiiiiiie e e ceeeees e e e e e e 33

3. Humor dan tawa dalam perspektif islam .........ccccceeeeeiiiiiiininnnnn. 35
I =T =T o I o 11 0T S 39

1. Pengertian terapi NUMOr ...........ooiiiceeeeeeccee e 39

2. Manfaat terapi NUMOT ............ciiiiiiii e 04

3. Kelebihan dan kekurangan terapi humor ...ecceeeieeeeeeeeeeennnnnn. 46

4. KON INAIKASL oo 48

Xi

=™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SONIC" - "
=~{ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



F. Hubungan antara Terapi Humor dengan Penurumagkdi

Kecemasan pada Narapidana Menjelang Masa Pembebasan...... 50
T o {1 0T ] =] S 53
BAB Il METODE PENELITIAN......coiiiiiii ettt 54
A. Rancangan Penelitian................uuuicemmmmeniiiiiiie e 54
B. Identifikasi Variabel Penelitian ..........ccccoovieiiiiiieec e 85
C. Definisi OPerasional .................. . mmmeeessnnnnnnnneeseeeeeeserseeeeeennnn.. 59
D. Populasi dan Sampel Penelitian ... ivvieeeeeveiiiiiccieee e, 61
E. Metode Pengumpulan Data ..........ccooouceeeeeeeeeeeeeeeiiicsens e 65
F. Instrumen Penelitian ...........cccovviiieeeeeeeeee e 68
G. Uji Validitas dan Reliabilitas ...........coeeieieiiiieeeeeeceeeeeeeicee s 70
H. Prosedur PEnelitian ............c.evvii i e e e s e 74
[. Metode ANAlISIS DAta ...........evveiees et 79
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 82
A. Deskripsi Lokasi Pelaksanaan Penelitian .ccc.......ccceeeeiiiiiiieeeennnn. 82

1. Letak geografi dan sejarah berdirinya LP klAswanita Malang.... 82

2. Visi, misi, kebijakan mutu, serta peran dargiilembaga .............. 86
3. Sarana dan Prasarana, serta Kegiatan Pembinaan.................... 87
4. STrUKLUI OFQaniSASI ......ccvvuururneniiiiiieeeeeeeeeeeereeeeeeenennnnaeeeaaeaaeaees 90
5. DENAN LOKASI .....vvvviieiiiiiiiiee et 91

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian.........oeeeeeeeveeeeeeeiiiiciiiiinennn. 92
C. DEeSKIIPSI DAL ...uuieiieieeieeiiiii et eeeeee et e e e e e e e e e e e e e e eeeeeeaeesannnns 97

D. ANAIISIS DAL . cu et aaan 101

Xii

=™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SONIC" - "
=‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



E. Pembahasan Hasil Penelitian ........... oo, 107

F. Keterbatasan Penelitian ......c.voeeeen e 114
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 115
N =T [ o101 F= o PP 115
T Y= = o 117
DA T AR PU S T AK A, e 120
LAMPIRAN
xiii

™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SONIC,
=~{ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kontra INdikasi Tertawa ............ceeecurreiiieiiiiiiieeee e 48
Tabel 2. Norma Kategori KECEMASAN ..........cammmmmiieeeeeeeeeieieeeeeiiiiiinneee s 69
Tabel 3. Kriteria Validitas .............ocvvmmmee e 71
Tabel 4. Kaidah Reliabilitas (Gulford & Frucker)..............ccooovvvvvveiiiiiinnnnnns 73
Tabel 5. Reliability Statistic TMAS ........oo e 73
Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Eksperimen.......cccccvvvciiiiiieiiieeieivveceeeiis 77

Tabel 7. Pembagian Kelompok Penelitian dan Skoi Rasagukuran
TMAS Sebelum Perlakuan ..............cc.eeei e eesnreeeeee e 98
Tabel 8. Distribusi Nilai Mean pada keompok ekspen dan kontrol
pada tahapretest ...........oooeveeiiiiiiciee e 99
Tabel 9. Skor Hasil Pengukuran TMAS setelah Pedaku.......................... 99
Tabel 10. Distribusi Nilai Mean pada keompok ekspen dan kontrol
pada tahaposttesttest ...........ovvvveiiiiiiieee e 101
Tabel 11. Hasil Pengukuran Kecemasan pada Kelorgsgerimen ........... 102
Tabel 12. Hasil Analisi8Vilcoxon Sgned Ranks Test pada Kelompok
RG] 01T 1 1= o PSSP 102
Tabel 13. Hasil Pengukuran Kecemasan pada Kelodpakrol.................. 104

Tabel 14. HasiAnalisis Wilcoxon Sgned Ranks Test pada Kelompok

Xiv

™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SONICL,
=‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Rancangan Penelitian .............ccceeeiiiiiiiiiiiiieeeeee e 51.

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel ........cccccccceiiiiiiiiiiiiiiiiieeen 59

Gambar 3. Prosedur EKSPerimen ..........ccoeeveeeeeiiiiiiiiee e 9.7

Gambar 4. Struktur Organisasi LP wanita klas HAIARg .................cceevenees 90

Gambar 5. Denah Lokasi LP wanita klas IIA Malang............ccccccevvvvvvvnnnns 91
XV

™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SONIC,
=~{ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



DAFTAR LAMPIRAN

. Modul Penelitian

. Skala TMAS dan Kuesioner Biodata

. Hasil Kuesioner Biodata, Data Kasar Hasil Penguka-test dan Post-test,
dan Skor HasiPre-test danPost-test

. Uji Validitas dan Reliabilitas, Analisis Data Kelpok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

. Lembar Observasi dan Hasil Wawancara

. Notes Humor

. Bukti Konsultasi

. Surat ljin Penelitian Skripsi dari Fakultas Psilg|dSurat ljin Penelitian dari
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl Kantotayéh Jawa Timur,
dan Surat Keterangan telah Melakukan Penelitiani daembaga

Pemasyarakatan Wanita Klas IIA Malang.

XVi

«onca™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
=~“ To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



ABSTRAK

Fahruliana, Rani. 2011.Pengarun Pemberian Terapi Humor Terhadap
Penurunan Tingkat Kecemasan pada Narapidana Menjelang Masa Pembebasan
Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas [IA Malang. Skripsi. Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulanaalk Ibrahim Malang.
Pembimbing: Tristiadi Ardi Ardani, M.Si

Kata kunci: Terapi Humor, Kecemasan, dan Narapidana Menjelang Masa
Pembebasan

Terapi humor adalah merupakan metode terapi demganggunakan humor
dan tawa dalam rangka membantu individu menyelasamasalah mereka, baik
gangguan fisik maupun mental. Salah satu ganggwskolpgis yang dapat
diobati dengan terapi humor adalah gangguan ke@m#&srena dengan tertawa
yang dihasilkan dalam terapi humor dapat meranggangeluaran endorphin dan
serotonin, yaitu sejenis morfin alami tubuh danajugetanonin. Ketiga zat ini
merupakan zat yang baik buat otak, karena dapatboniseseorang menjadi
lebih tenang. Selain itu, humor dapat membuat siitoreenjadi ringan, dan bukan
lagi menjadi ancaman. Kecemasan merupakan keadaasars hati yang
berorientasi pada masa yang akan datang, yanglditaleh adanya kekhawatiran
karena tidak dapat memprediksi atau mengontroldiajayang akan datang.
Kecemasan dapat dialami oleh semua orang, terrm@sakidana yang memasuki
masa pembebasan. Pada umumnya narapidana memjeogaiasan terhadap
masa depannya setelah keluar dari penjara. Ataar dasomena ini, muncul
pertanyaan yang menarik untuk diteliti yaitu: apgaki&erapi humor dapat
berpengaruh secara efektif dalam menurunkan tingd@masan pada narapidana
wanita menjelang masa pembebasan? Mengingat babmdisk di lingkungan
penjara sangat terbatas dan keadaan narapidandgdrega dengan orang pada
umumnya.

Untuk meneliti hal tersebut, peneliti menggunakanig penelitian kuasi
eksperimen dengan desgine-test- post-test control group design. Instrumen
pengumpulan data menggunakan metode wawancarayvabisedan skala
psikologi TMAS. Analisis data menggunakan metodatistik, dengan
menggunakan analisiglcoxon signed ranks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada kelompk&perimen yang
diberi perlakuan terapi humor menunjukkan adanyaipsan kecemasan pada 5
subjek dari 7 subjek yang terdapat pada kelompokperkmen (71,4%).
Sedangkan pada kelompok kontrol, yang tidak dilberilperlakuan apapun,
menunjukkan bahwa terdapat 4 subjek (57,1%) yanggalemi kenaikan skor
kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi hurapatberpengaruh terhadap
penurunan tingkat kecemasan pada narapidana memjelsa pembebasan,
namun tidak signifikan. Karena tidak semua subjaelam kelompok eksperimen
mengalami penurunan kecemasan.
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ABSTRACT

Fahruliana, Rani. 201IThe Effect of Humor Therapy Treatment on Anxiety of
Prisoners in Correctional Institution for Women Class I|A Malang. Thesis.
Psychology Department, Maulana Malik lbrahim St&kamic University of
Malang. Advisor: Tristiadi Ardi Ardani, M.Si

Keywords. Humor therapy, anxiety, and prisoners toward the liberation period

Humor therapy is therapeutic method which use huamat laughter in
order to help someone to solve their problems, kdrephysical or mental
diorders. One of the psychological disorder that loa treated with humor therapy
is anxienty disorder because by laughing whichraglpced in humor therapy can
stimulate endorphins and serotinin, kinds of bodyatural morphine and
metanonin. All three of these are good for therhraecause it can make someone
become calmer. In addition, humor can make a siodietter and is no more a
threat. Anxienty is a mood that oriented to theufef which is characterized by
anxiety because cannot predict and control thetsirethe future. Like others
people, the prisoners who will get their freedom ba affected by anxiety. In
general, they have anxiety for their future afjet their freedoom. On the basis
of this phenomenon, comes an interesting questiomyestigate. it is: does
humor therapy can influence the effective in lowgrievels of anxiety in female
prisoners before the liberation? Remembering tim@ t¢ondition of prison
environment is very limited and prisoners’ conditiwhich diffirent from people
in general.

To investiga te this, the researcher used quasrempntal research
design with pre-test and post-test control grougigie To collect the data, the
researcher uesd interview, observation, and PsgabTMAS scale. To analyze
the data she used Statistic method by using wilestgned ranks analysis.

The result showed that there is decreasing anxiety subject s from 7
subjects in the experimental group who treated \hitmor therapy (71.4%).
While in the control group , who was not given amgatment, indicate theah there
are 4 subjects (57.1%) which increased the anxdetye. It showed that humor
therapy can influence the decreasing anxiety lef/¢he prisoners, althought it is
not significant.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam masyarakat modern yang sangat kompleks sekaiai
menumbuhkan aspirasi-aspirasi materiil tinggi; danng disertai oleh ambisi-
ambisi sosial yang tidak sehat. Dambaan pemenukaotikhan materiil yang
melimpah— misalnya untuk memiliki harta kekayaan dan ba#hagng mewah
— tanpa mempunyai kemampuan untuk mencapainya defgan wajar,
mendorong individu untuk melakukan tindak kejahagau tindak kriminal
Crime atau kejahatan adalah tingkah laku yang melanggeurh dan melanggar
norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentahgny

Kejahatan yang muncul di tengah masyarakat mermppkamasalahan
yang menuntut perhatian dari berbagai pihak. Halikarenakan kejahatan tidak
pernah berhenti muncul di tengah-tengah masyaraiegkipun telah ada hukum
atau peraturan yang disahkan pemerintah untuk neetigan kejahatan tersebut.
Kejahatan merupakan perilaku antisosial yang samgatigikan orang lain. Oleh
karena itu, kejahatan harus ditindak secara keaagafjas oleh aparat pemerintah
dengan cara memberi hukuman atau tindakan sesmgjad tindak kejahatan
yang telah dilakukan. Pemberian hukuman yang pddergt di Indonesia adalah

hukuman pidana penjara.

! Kartini Kartono,Patologi Sosial, jilid 1(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Him: 122-1
2 .
Ibid.
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Menurut P.A.F. Lamintang (dalam Priyatno), pidaeajpra adalah suatu
pidana berupa pembatasan kebebasan bergerak dmangeterpidana, yang
dilakukan dengan menutup orang tersebut di dalarbuade lembaga
pemasyarakatan, dengan mewajibkan orang itu untelkaati semua peraturan
tata tertib yang berlaku di dalam lembaga pemakgtaia, yang dikaitkan dengan
sesuatu tindakan tata tertib bagi mereka yang takllanggar peraturan tersebut.
Pada prinsipnya pidana penjara berkaitan erat dergidana perampasan
kemerdekaan yang dapat memberikan cap jahat dat olemurunkan derajat dan
harga diri manusia apabila seseorang dijatuhi pidaenjard Namun menurut
Widiyanti & Waskita (1987) tujuan menjatuhkan pidarpenjara adalah
pemasyarakatan. Pemasyarakatan bermaksud mengayarapidana. Dalam
sistem pemasyarakatan maka narapidana diayomi dengmberikan pembinaan
terhadap segala kekuranganhy&ituasi pemasyarakatan hendaknya mempunyai
iklim yang identik dengan iklim keluarga dimanaeditukanpeace(kedamaian)
dansecurity (keamanan). Adanypeace securityini merupakan pendorong yang
kuat terhadap terbentuknya eksplotasi

Lembaga pemasyarakatan sebagai wadah pembinaan egi
narapidana bertujuan untuk mengembalikan fungsasgonarapidana agar dapat
kembali hidup normal di tengah masyarakat setelahjatani masa hukumannya.
Namun, lembaga pemasyarakatan juga menimbulkan aanyang negatif

terhadap narapidana yang tinggal di dalamnya. Lgmawaktu hukuman

® Dwidja Priyatno,Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indoneandung: Refika Aditama,
2006), him: 72
* Ninik Widiyanti dan Yulius WaskitaKejahatan Dalam Masyarakat dan Pencegahannya
] (Jakarta: Bina Aksara, 1987), him: 67
Ibid.
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memiliki efek atau pengaruh yang berbeda terhadmppiana. Pemenjaraan
dalam jangka waktu yang pendek, pada umumnya méajk&n peristiwa-
peristiwa sebagai berikut pada narapidana

1. Dari penjahat kecil-kecilan, mereka bisa menjadijgleat yang lebih
“lihai” dengan ketrampilan tinggi dan perilaku yaletyih kejam. Mereka
menjadi lebih licin dan lebih matang, karena meatlkean pelajaran
tambahan dari sesama kawan narapidana.

2. Sering timbul konflik-konflik batin yang serius, rtdama sekali pada
para narapidana yang baru pertama kali masuk @erjarjadi semacam
trauma/luka psikis; atau berlangsung kejutan jiwarsehingga
mengakibatkan disintegrasi kepribadian. Ada jugagyseperti menjadi
gila.

3. Penjahat-penjahat individual dan penjahat situasibanyak sekali yang
mengalami patah mental, disebabkan oleh isolasalsdalam penjara.
Mereka merasa dikucilkan dan dikutuk oleh masyarglenjara dan
masyarakat luar pada umumnya. Mereka itu pada uryansecara
mental tidak siap menghadapi realitas yang bengas ki dalam penjara,
yang dilakukan oleh sesama narapidana. Dalam hatinmereka sangat
menyesali perbuatan dosa dan kesalahannya, dalarmgkali menolak

serta membenci “Aku yang terpenjara” ini.

® Kartini Kartono,Patologi Sosial jilid 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). HIm: 168-
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Kontak-kontak yang sangat minim dengan dunia luaisebabkan oleh
sangat lamanya disekap dalam penjara— mengakibatkakin sedikitnya
kemungkinan untuk mendapatkan kepercayaan masyardaka, bekas
narapidana itu sukar sekali diterima kembali dgntengah masyarakat, karena
noda-noda yang “tidak terhapuskan” itu selama-larmankan melekat pada
dirinya’. Maka, isolasi yang lama kerena disekap dalam penjara itu
mengakibatkan efek-efek sebagai befkut

1. Tidak ada partisipasi sosialnya. Masyarakat naeaq@iddianggap sebagai
masyarakat yang terkucilkan, masyarakat asing pstigima-stigma atau
noda-noda sosial, yang wajib disingkiri.

2. Para narapidana didera oleh tekanan-tekanan baimgy ysemakin
memberat dengan bertambahnya waktu pemenjaraanud@mmuncul
kecenderungan-kecenderungan autistik (menutupséitara total) dan
usaha melarikan diri dari realitas yang traumaifitisya; terutama sekali
peristiwa sedemikian ini banyak terdapat pada pemgbenghuni baru.

3. Praktek-praktek homoseksual berkembang. Khususmgapidana-
narapidana pria yang “ayu” dan lemah, menjai korbgang
mengenaskan, diperkosa oleh mereka yang kuat aeas-dmuas.

4. Para narapidana mengembangkan reaksi-reaksi st@ngotypis yaitu:
cepat curiga, lekas marah, cepat membenci, danendad.

5. Mendapat stempel “tidak bisa dipercaya” dan “titléda diberi tanggung

jawab”. Sehingga apabila mereka itu telah keluar mienjara, maka sulit

7 Ibid
8 Ibid. HIm: 169-170
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sekali bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaaner@artu, mereka

lebih suka terus menetap dalam penjara. Merekagdap sebagai

warga-masyarakat yang tuna-susila, dan kurang mamemnberikan
partisipasi sosial.

Dari banyaknya masalah-masalah yang dihadapi cdeh parapidana,
setidaknya masalah terakhir yang disebutkan di atagengenai stigma negatif
masyarakat terhadap bekas narapidana— adalah masatg pada umumnya
dialami oleh semua narapidana yang memasuki masbgimsan. Sehingga masa
pembebasan yang seharusnya menjadi hal yang megibiedna, berubah menjadi
sesuatu yang mencemaskan bagi narapidana. Haleimumculkan dua keadaan
yang bertolak belakang, disatu sisi mereka senapgtdkeluar dari penjara dan
berkumpul kembali dengan keluarga, namun disish lada sesuatu yang
mengancam karena adanya pandangan negatif masykeplala seorang mantan
narapidana. Perasaan yang muncul terhadap suamananengenai masa depan
ini disebut kecemasan. Seperti yang didefinisikiam @urand & Barlow (2006)
bahwa kecemasan adalah keadaan suasana hati yanigriiasi pada masa yang
akan datang, yang ditandai oleh adanya kekhawakemena kita tidak dapat
memprediksi atau mengontrol kejadian yang akamdata

Menurut Hertinjung dan Purwandari (2007, dalam Idato), narapidana
yang sedang berada di Lembaga Pemasyarakatan mgangondisi yang sangat
berbeda dengan manusia pada umumnya. Seorangdaarapialam jangka waktu

tertentu harus berada di dalam tempat yang dibatasig lingkupnya, aktifitas

° V. Mark Durand dan David H. Barlovintisari Psikologi Abnormal edisi keempaerj., Helly
Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto, diyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 159
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yang terbatas, komunikasi terbatas dan segala tseyaag terbatas. Dalam
kondisi ini narapidana mempunyai kecenderungan ailantyj depresf.

Menurut Susilo (1991) (dalam Prakoso) banyak ndea yang telah
bebas kehilangan kepercayaan diri hal ini ditadéaigan sikap tertutup, acuh tak
acuh, sinisdan anti sosial. Pada akhirnya banyak narapidang getelah keluar
dari LP masih melakukan tindak pidahaDari banyak kasus, narapidana
menampakan rasa cemas akan masa depannya, haltunjukkan banyak
narapidana yang sudah keluar dari Lembaga Pemé&syanaternyata tidak lama
berselang kemudian masuk ke LP lagi karena melakukadakan kriminal.
Tinggi rendahnya tingkat kecemasan menghadapi ndegan yang dialami
narapidana berbeda-beda karena adanya perbedamsmdunatau individual
difference¥.

Kecemasan sebenarnya adalah respons yang tepatdprtancaman,
tetapi kecemasan bisa menjadi abnormal bila tirrgiata tidak sesuai dengan
proporsi ancaman, atau bila sepertinya datang tada@genyebabnya — yaitu, bila
bukan merupakan respons terhadap perubahan linghuBglam bentuknya yang
ekstrem, kecemasan dapat mengganggu fungsi kitriseti>. Beberapa ciri-

ciri behavioralyang muncul pada individu yang mengalami kecemastaiah

0 prasetyo Novianto,inamika Konsep Diri Pada Narapidana Menjelang Bgl2i Lembaga

Pemasyarakatan Sragen(Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Muhandiyah Surakarta,

2008), him: 2

“Fahrudin Prakoso,Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kecemasan MedgpaMasa

Depan Pada Narapidana Di lembaga PemasyarakatarB IIKlateri, (Skripsi, Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008h: 4

2" bid, him: 5-6

13 Jeffrey S. Nevid, dkkPsikologi Abnormal (terji.) Tim Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2005), him: 163
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adanya perilaku menghindar, perilaku melekat atapedden, dan perilaku
terguncand.

Penanganan terhadap kecemasan dapat diberikan dakamuk
penanganan psikologis maupun dalam bentuk farrogisolDalam penanganan
farmokologis, terdapat tiga kategori obat-obatangyafektif untuk mengatasi
gangguan kecemasan, vyaitlnenzodiazepin, agonis-agonis serotonidan
antidepresafr. Dalam jangka pendek, penanganan psikologis tanypakn
menunjukkan manfaat yang sama dengan obat-obaghapi tdalam jangka
panjang, mungkin penanganan psikologis lebih balardlingkan obat-obatan
(Barlow & Lehman, 1996; Borkovec & Whisman, 1996&uBl, Otto, Pollack, &
Yap, 1997; Roemer, Orsillo, & Barlow, 2082)Beberapa penanganan psikologis
yang dapat dilakukan untuk menangani masalah kexmmaada narapidana
adalah CBT ¢ognitif-behavior therapy logoterapi, terapi tawa, terapi humor, dan
terapi relaksasi.

Dari beberapa intervensi psikologi yang disebutitiaatas, terapi humor
merupakan bentuk intervensi psikologi yang mudatulumilakukan dan dapat
diberikan pada siapa pun tanpa mengenal usia. iTRuapor yaitu seni tertawa
untuk mengobati penyakit Penggunaan tawa dalam terapi sangatlah bermanfaat
Karena tertawa 5-10 menit dapat merangsang pemrgeluandorphin dan

serotonin, yaitu sejenis morfin alami tubuh danajugetanonin. Ketiga zat ini

" Ibid, him: 164

5 John P. J. Pinel, Biopsikologi edisi ketujuhj.teHelly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini
Soetjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 188

V. Mark Durand dan David H. Barlowntisari Psikologi Abnormal edisi keempdterj.) Helly
Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto, difyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 172
Beni KurniawanKetawa Itu Obat Ketawa Itu Racu(Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), him:
158

16
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merupakan zat yang baik buat otak. Kalau tubumdsang untuk mengeluarkan
zat-zat ini, kita akan merasa lebih ten]&ng

Terapi humor merupakan terapi yang tidak membutuhkanyak
peralatan. Terapi ini dapat dilakukan dengan mengkan media VCD, majalah,
televisi, atau tidak menggunakan peralatan samalisefaitu dengan saling
berbagi cerita lucu dengan orang lain. Selain éxagi humor tidak memiliki
batasan ruang dan waktu dalam pelaksanaannya,ididnmenuntut kehadiran
seorang terapis profesional, karena dapat diterap&aara mandiri oleh individu
atau kelompoK. Sehingga terapi ini sangat efektif untuk dibemikepada siapa
pun, termasuk narapidana yang menjelang masa pasdigbagar mereka dapat
melakukan terapi humor sendiri sebagai bentokbing dari kecemasan yang
dialami, Karena pada dasarnya setiap manusia nkenigiense of humor
meskipun dalam tingkat yang berbeda.

Beberapa penelitian mengenai humor telah dilakidarelumnya, salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Arig@906) menunjukkan bahwa
terapi humor yang diberikan kepada mahasiswa bepatdnenurunkan stres pada
mahasiswa secara signifikan. Penelitian lain jugaemukan bahwa pemberian
tayangan humor (yang merupakan bagian dari terapioh) dapat berpengaruh
pada kemampuan kognitif terutama dalam peningkatemori. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Sitanggang (2009), yangumjikkan bahwa tayangan

humor berpengaruh terhadap peningkatan memorisssirifikan.

'8 Ibid, him: 30
19 Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padaddiswa Baru?
(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 45-
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Menurut Seyle (dalam Lubis), mengatakan bahwapné¢sisi seseorang
terhadap suatu kejadian bukan hanya bergantung kegddian di luar diri kita,
tetapi juga bergantung pada cara kita mempersegadikn dari cara seseorang
memberi arti kejadian itu. Jadi bagaimana seseona@ihat suatu situasi akan
menentukannya sebagai ancaman atau tantangan. Hoemoberikan perspektif
yang berbeda dari masalah kita. Jika kita dapat boamsituasinya menjadi
ringan, situasi tersebut bukan lagi menjadi ancafhan

Dari penjelasan teori di atas, terapi humor dapgtrdikan sebagai
intervensi terhadap gangguan kecemasan yang dialkehi seseorang. Karena
dari beberapa penelitian sebelumnya telah diketdbahwa tertawa yang
dihasilkan oleh terapi humor memiliki banyak manfhagi tubuh baik secara
fisik maupun psikis. Namun apakah terapi humor tlaparpengaruh dan
berfungsi secara efektif apabila diberikan di limggan penjara yang kondisinya
serba terbatas dan keadaan individunya yang setetasa tertekan setiap
harinya. Oleh karena permasalahan itulah, makakshhakan penelitian
mengenai “Pengaruh Pemberian Terapi Humor Terhdapurunan Tingkat
Kecemasan Pada Narapidana Menjelang Masa Pembeklaisabembaga

Pemasyarakatan Wanita Malang”.

20 Namora Lumongga LubisDepresi Tinjauan Psikologis(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him: 170-171
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B. Rumusan Masalah

Dari masalah di atas penulis dapat merumuskan atag@nelitian ini
sebagai berikut:

Apakah terapi humor dapat berpengaruh dalam peaaorumgkat

kecemasan pada narapidana wanita menjelang maseepasan?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diketadiuiva tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarudpidrumor terhadap penurunan

tingkat kecemasan pada narapidana wanita menjatasg pembebasan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ni@at bagi
pengembangan keilmuan psikologi, yaitu:
1. Secara teoritis
Untuk mengembangkan konsep-konsep serta teori Ipgiko
terutama dalam usaha menumbuhkan psikologi humomdinesia.
Memberikan wacana baru mengenai terapi humor datddang

psikologi klinis.
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2. Secara praktis
Sebagai salah satu alternatif untuk para narapjdaalawasanya
ada terapi yang mudah untuk dilakukan dan dapat bastu
menurunkan kecemasan yang dialami. Karena padarngasaetiap
manusia memiliki $ense of humdrmeskipun dalam tingkat yang

berbeda.

E. FokusPenelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah penerapan tetapnor dalam
menurunkan kecemasan pada narapidana menjelang paséebasan di

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas IIA Malang.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kecemasan
1. Pengertian kecemasan

Anxietas/kecemasanairixiety adalah suatu keadaasmprehensi atau
keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuaty lyaruk akan segera
terjadi. Banyak hal yang harus dicemaskan —misalkgsehatan kita, relasi
sosial, ujian, karier, relasi internasional, damdisi lingkungan adalah beberapa
hal yang dapat menjadi sumber kekhawafrakecemasan adalah respons yang
tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan bisa dneajanormal bila
tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancastam, bila sepertinya datang
tanpa ada penyebabnya —yaitu, bila bukan merupasgpons terhadap perubahan
lingkungan. Dalam bentuknya yang ekstrem, kecemadapat mengganggu
fungsi kita sehari-haff.

Durand & Barlow, mendefinisikan kecemasan sebagad&an suasana
hati yang berorientasi pada masa yang akan dayamg ditandai oleh adanya
kekhawatiran karena kita tidak dapat mempredilesi aengontrol kejadian yang

akan datarfg.

2L Jeffrey S. Nevid, dkkPsikologi Abnormalterj., Tim Fakultas Psikologi Universitas Indoiaes
(Jakarta: Erlangga, 2005), him: 163

2 |bid.

23 V. Mark Durand dan David H. Barlowntisari Psikologi Abnormal edisi keempagrj., Helly
Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (akarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 159
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Taylor (1953) dalam Tailor Manifest Anxiety Scale(TMAS)
mengemukakan bahwa kecemasan merupakan suatugressgyektif mengenai
ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai ireaksum dari
ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tibakya rasa aman. Perasaan
yang tidak menentu ini pada umumnya tidak menyekemglan menimbulkan
atau disertai dengan perubahan fisiologis (misalgganetar, berkeringat, detak
jantung meningkat) dan psikologis (misalnya, patgigang, bingung, tidak bisa
berkonsentrasi§.

Istilah anxiety merupakan konsep yang sangat sukar dalam psikologi
karena dinilai rumit dan sangat banyak menyangkutkansep daripada bukti
nyata. Di dalamnya tersangkut dinamika yang besgarietapi jelas sangat besar
peranannya dalam membangun gangguan-gangguartuek@mpir semua orang
mengalamanxiety tetapi hampir semua orang pula tidak dapat mekaki secara
objektif apa yang dirasakanrfya

Gangguan kecemasan pada umumnya adalah suatu ikpedigbab
kegelisahan atau ketegangan yang menahun dan ibarielsering kali tidak
dipicu oleh faktor-faktor provokatif apa pun. Kelgakan orang dengan kondisi
demikian senantiasa hidup dengan rasa takut mendadapetaka serta khawatir

terhadap sebagian besar aspek kehidupan sepeghdtas uang, keluarga,

** http://www.scribd.com/doc/19546358/kecemadinkses pada tanggal 8 April 2011)
% gsutardjo A. WiramihardjaPengantar Psikologi AbnormgBandung: Refika Aditama, 2007),
him: 68.
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pekerjaan dan sebagainya. Mungkin terjadi serariggmanikan akut secara
berulang dengan gejala-gejala yang lebih g%ﬁNat

Ketakutan kronis yang menetap tanpa adanya anclmgsung —adalah
sebualtorrelatelazim untuk stres. Kecemasan bersifat adaptifibilaemotivasi
perilaku coping yang efektif; tetapi bila menjadi sedemikian paraimgga
mendistrupsi fungsi normal, ia disebut gangguarekexsan. Semua gangguan
kecemasan dikaitkan dengan perasaan cemas (miskétgutan, kekhawatiran,
despondensimurung, patah semangat]) dan dengan berbagaisirestkes
psikologis —misalnyaachycardia(detak jantung yang cepabjipertensi(tekanan
darah tinggi), mual, sulit bernafas, gangguan fidan kadaglukokortikoidyang
tinggi".

Gangguan kecemasan paling menonjol diantara senamyggan
psikologis. Sebuah meta-analisis terhadap 46 snehiemukan bahwa sekitar
17% orang suatu saat pernah mengalami gangguanm@eaa sepanjang
hidupnya dan bahwa angka insidennya kira-kira daf lebih tinggi pada

perempuan dibanding laki-laki (Somers et al., 2q6&jamPinef.

% savitri RamaiahKecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebak{dgharta: Pustaka Populer
Obor, 2003), him: 25
27 John P. J. PineBiopsikologi edisi ketujuhterj., Helly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyaritin
. Soetjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), H8¥.
Ibid.
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2. Ciri-ciri kecemasan
Beberapa ciri kecemasan adalah sebagai b&tikut

1) Ciri-ciri fisik dari kecemasan

a. Kegelisahan, kegugupan

b. Tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemeta
c. Sensasi dari pita ketat yang mengikat disekitar dah
d. Kekencangan pada pori-pori kulit perut atau dada

e. Banyak berkeringat

f. Telapak tangan yang berkeringat

g. Pusing/pening atau pingsan

h. Mulut atau kerongkongan terasa kering

I. Sulit berbicara

j- Sulit bernafas

k. Bernafas pendek

|. Jantung yang berdebar keras atau berdetak kencang
m.Suara yang bergetar

n. Jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin

0. Merasa lemas atau mati rasa

p. Sulit menelan

g. Kerongkongan terasa tersekat

r. Leher atau punggung terasa kaku

S. Sensasi seperti tercekik atau tertahan

29 Jeffrey S. Nevid, dkkPsikologi Abnormalterj., Tim Fakultas Psikologi Universitas Indoiaes
(Jakarta: Erlangga, 2005), him: 164
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t. Tangan yang dingin atau lembab

u. Terdapat gangguan sakit perut atau mual
v. Panas dingin

w. Sering buang air kecil

X. Wajah terasa memerah

y. Diare

z. Merasa sensitif atau “mudah marah”

Ciri-ciri behavioral dari kecemasan

a. Perilaku menghindar
b. Perilaku melekat atau dependen
c. Perilaku terguncang

Ciri-ciri kognitif dari kecemasan

a. Khawatir tentang sesuatu

b. Perasaan terganggu akan ketakutan afamehensiterhadap sesuatu
yang terjadi di masa depan

c. Keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan stygdi, tanpa
ada pennjelasan yang jelas

d. Terpaku pada sensasi ketubuhan

e. Merasa terancam oleh orang atau peristiwva yang aloga hanya
sedikit atau tidak mendapat perhatian

f. Ketakutan akan kehilangan kontrol

g. Ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi afasal

h. Berpikir bahwa dunia mengalami keruntuhan
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i. Berpikir bahwa semuanya tidak lagi bisa dikendalika
j. Berpikir bahwa semuanya terasa sangat membingunigkgra bisa
diatasi
k. Khawatir terhadap hal-hal sepele
I. Berpikir tentang hal mengganggu yang sama secaudabg-ulang
m.Berpikir bahwa harus bisa kabur dari keramaianakaidak pasti
akan pingsan
n. Pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan
0. Tidak mampu menghilangkan pikiran-pikiran terganggu
p. Berpikir akan segera mati, meskipun dokter tidakemeukan sesuatu
yang salah secara medis
g. Khawatir akan ditinggal sendirian
r. Sulit berkonsentrasi atau memfokuskan pikiran
Sedangkan menurut Robert Priest (1994, dalam Lupeja saat
menghadapi kecemasan, tubuh mengadakan reaksirfediguti, berdebar-debar,
gemetar, ketegangan, gelisah atau sulit tidur, ésargat, dan tanda-tanda fisik
lainya berupa gatal-gatal pada tangan dan kakia segin selalu buang air kecil

tak seperti biasanya

%0 Namora Lumongga LubidDepresi Tinjauan Psikologis(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him: 15-16

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SO F G
=‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



18

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan

a) Kontribusi biologis

Seperti sebagian besar gangguan psikologis lairalgm tidak seperti
warna rambut dan mata— tidak ada sebuah gen tupggayang tampaknya
menjadi penyebab kecemasan. Sebaliknya, kontrikorgribusi kecil dari banyak
gen di wilayah-wilayah kromosom yang berbeda sekataktif membuat kita
rentan mengalami kecemasan (Kendler dkk, 1995;H dk&, 1996; Plomin dkKk,
1997, dalam Durand & Barlow), jika ada faktor-fakfosikologis dan sosial
tertentu yang mendukungnya

Daerah otak yang paling sering berhubungan dengaaenkasan adalah
sistem limbik (Charney & Drevets, 2002; Gray & Malgton, 1996; LeDoux,
1995, 1996, dalam Durand & Barlot)yang bertindak sebagai mediator antara
batang otak dan korteks. Batang otak, yang lebimigif, memonitor dan
merasakan perubahan dalam fungsi-fungsi jasmanehu#tian menyalurkan
sinyal-sinyal bahasa potensial ini ke proses-prdsm$ikal yang lebih tinggi

melalui sistenimbik®.

b) Kontribusi psikologis

Freud menganggap kecemasan sebagai reaksi pstkelég bahaya di
seputar re-aktivasi situasi menakutkan masa kamak¥. Para pakar teori

perilaku melihat kecemasan sebagai produk pengkamdi klasik awal,

V. Mark Durand dan David H. Barlowntisari Psikologi Abnormal edisi keempéterj.) Helly

. Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto,dyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 161
Ibid.
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modelling/peniruan, dan bentuk-bentuk belajar lganr{Bandura, 1986, dalam
Durand & Barlow§®.

Secara umum, tampaknya orang tua yang berintedsgan anak-
anaknya secara sangat positif dan dapat diprediksniliki fungsi penting. Ini
dilakukan dengan merespons kebutuhan mereka, nesutketika anaknya
mengkomunikasikan kebutuhan-kebutuhannya, terutakebutuhan akan
perhatian, makanan, mengatasi rasa sakit, danuseye. Para orang tua ini
mengajarkan kepada anak-anaknya bahwa mereka rkiekulintrol terhadap
lingkungannya dan respons mereka memiliki efek madangtua dan lingkungan
mereka. Selain itu, para orang tua yang membiadwaknya mengeksplorasi
dunianya dan mengembangkan ketrampilan-ketrampyiang dibutuhkan untuk
mengatasi berbagai kejadian yang tidak diharapkamlinoat anak-anaknya
mampu mengembangkasense of controljang sehat. Agaknya, yang penting
adalah bagaimana memberikan “rumah yang aman”drak-anak kita, dimana
orangtua selalu ada ketika anak-anak membutuhkangtwra selama mereka
mengeksplorasi dunianya (Chorpita & Barlow, 1998ath Durand & Barlow.
Sebaliknya, orangtua yang terlalu melindungi, terlantrusif, dan selalu
“memuluskan jalan” yang harus dilalui anak-anaknygn tidak pernah
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengadaariekaragaman,

berarti juga menciptakan situasi pada anak-anakitgk pernah belajar cara

%5 |hid.
%8 |bid, him: 163

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



20

mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Dengan damiknak-anak itu juga tidak

tahu bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengbiigkungari’.

c) Kontribusi sosial

Peristiwva yang menimbulkan stres memicu kerentakitan terhadap
kecemasan. Sebagaian besar bersifat pribadi —piedsayperceraian, masalah di
tempat kerja, kematian orang yang dicintai, danagalmya. Sebagian lainnya
mungkin bersifat fisik, seperti cedera atau pertyakekanan sosial, seperti
misalnya tekanan untuk menjadi juara di sekolapatguga menimbulkan stres

yang cukup kuat untuk memicu keceméa8an

4. Pendekatan sosial atas gangguan kecemasan

Penelitian atas berbagai belahan dunia memperiihatbahwa
masyarakat yang hidup dalam laju perubahan soaiay gepat, tekanan politik,
dan perang, banyak yang lebih mudah sekali menkajulsimptom-simptom
anxietydibandingkan dengan orang-orang yang hidup dalamlikbnegara yang
stabil (Compton dkk, 1991, dalam WiramihardjaDi Amerika Serikatanxiety
disorder lebih sering muncul diantara orang-orang dalam rkelak-kelompok
kecil yang kurang beruntung dan mereka yang bedlattan kelompok-kelompok
berpendidikan rendah serta tingkat sosial-ekon@ngyendah, bila dibandingkan

dengan mereka yang merupakan orang-orang kulib mleth orang-orang dalam

37 Ibid.

% |bid, him: 164

3% sutardjo A. WiramihardjaPengantar Psikologi AbnormgBandung: Refika Aditama, 2007),
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kelompok yang memiliki tingkat pendidikan tinggirtse berada dalam kondisi
sosial-ekonomi tinggi (Manson dkk., 1996; Schlendek., 1992; Sheikh, 1992,
dalam Wiramihardjd.

Salah satu wacana penting dalam gangguan keceradstah masalah
perbedaan jenis kelamingdnder differencgs Baru kemudian perbedaan
antarbudayacfoss-cultural differencgsDibanding dengan laki-laki, wanita rata-
rata dua sampai tiga kali lebih banyak menderiteggaanagoraphobj tiga atau
empat kali untukphobiayang lebih khusus, sampai satu setengah upiakbia
sosial, dan dua kali untugeneralized anxiety disordeiKessler dkk., 1995;
Yonkers & Gurguis, 1995, dalam Wiramihardfa)

Beberapa ahli teori sosial berpendapat bahwa waméaniliki resiko
yang lebih besauntuk menderita gangguan kecemasan karena posisi mereka
dalam masyarakat dan sifat-sifat dasar mereka dalamalin hubungan dengan
orang lain (Chodorow, 1978; Homey, 1934/67; Milled 976, dalam
Wiramihardjaj?. Secara umum, wanita kurang memilidwer (kekuatan) dalam
masyarakat bila dibandingkan dengan laki-laki, detus mereka secara tipikal
juga terikat kepada laki-laki yang terkait dengaereka. Hal ini menyebabkan
wanita seringkali menempel atau melekat kepadagotain, berperanan secara
pasif dan patuh terhadap aturan-aturan dalam nmenfaibungan. Kondisi
demikian membuat mereka lebih rawan atas seramgarkehilangan pertahanan,
serta menjadi terlalu waspadaypervigilanj terhadap tanda-tanda yang

menunjukkan permasalahan dalam hubungan merekaressufsupression

“°" Ibid.
1 Ibid.
2" Ibid.
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terhadap hasrat mereka dan ketakutan-ketakutankastalangan, bagaimanapun,
akan menyebabkan kehidupan wanita secara kroniscemesakan, seperti
generalized anxiety disordeSerangan panik daphobia mudah sekali secara
ekstrim terekspresikan dari kecemasan yang terdaripg (©n going anxiety

para wanita irff.

B. Narapidana
1. Pengertian narapidana

Narapidana adalah terpidana yang menjalani piddaaghkemerdekaan
di LAPAS (Lembaga PemasyarakafdnNarapidana bukan saja objek melainkan
juga subjek yang tidak berbeda dari manusia lairyayay sewaktu-waktu dapat
melakukan kesalahan atau kekhilafan yang dapatdkea pidana, sehingga
tidak harus diberantas. Yang harus diberantas ladaltor-faktor yang dapat
dikenakan pidarfa

Salim dkk. (1991, dalam Ndoen) mengemukakan naaapid
didefinisikan sebagai orang yang dipenjara kareimalak pidan®. Jadi,
narapidana adalah orang yang pada waktu tertemdundeonteks suatu budaya,
perilakunya dianggap tidak dapat ditoleransi damusadiperbaiki dengan
penjatuhan sanksi pengambilan kemerdekaannya dSepagagakkan norma-

norma (aturan-aturan) oleh alat-alat kekuasaanafaggyang ditujukan untuk

3 Ibid, him: 80.

* Dwidja Priyatno, SistenrPelaksanaan Pidana Penjara di IndonesiéBandung: Refika
Aditama, 2006), him: 105

** Ibid. HIm: 103

% | eonie Fitriani Ndoen, Jurnal Pengungkapan Diri Pada Mantan Narapidana
(http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/gradfpsychology/2009/Artikel_10504094.pdf
diakses 26 Februari 2011), him: 8
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melawan dan memberantas perilaku yang mengancarerl&kban norma
tersebut’.

1) Penggolongan narapidana

Harsono (1995) (dalam Ndoen) mengemukakan bahwa fedbaga
permasyarakatan narapidana digolongkan berdagdrkan
a. Jenis kelamin
Berdasarkan jenis kelamin dibedakan berdasarkaregaan
antara pria dan wanita.
b. Usia
Berdasarkan usia narapidana digolongkan menjadi gaag
pertama usia dewasa yaitu mereka yang sudah berl8nahun ke atas,
dan yang kedua usia anak-anak yaitu mereka yangsibedi bawah 18
tahun.
c. Jenis kasus
Berdasarkan jenis kasus di lembaga permasyarakagaapidana
di pisahkan dalam beberapa kriteria jenis kasuahietfn yaitu kejahatan
politik dan kejahatan kriminal dengan kekerasanedemperampokan,
penodongan, serta kriminal tanpa kekerasan sepenipuan, dan lain-
lain.
d. Lama hukuman
Berdasarkan lama hukuman narapidana digolongleadasarkan

lamanya masa hukuman yang di jatuhkan vonis pelagateérhadapnya

47 Fatiku Shofia,Optimisme Masa Depan Narapidar{&kripsi, Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2009), him: 23-24
8 |_eonie Fitriani Ndoerpp.cit, him: 8-9
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yaitu ; seumur hidup, 1-20 tahun (klasifikasi B4}12 bulan (klasifikasi
B-lla), 1-3 bulan (klasifikasi B-IIb), pidana dengldasifikasi B-llic) yang

sudah ditentukan pengadilan.

2. Pandangan masyar akat tentang nar apidana

Pada saat ini masyarakat masih mempunyai pandayeyag negatif
terhadap sosok narapidana (napi). Narapidana otetyamakat dianggap sebagai
trouble makeratau pembuat kerusuhan yang selalu meresahkanarakay
sehingga perlu diwaspadai. Hal ini terjadi kareraalisi masyarakat yang telah
membentuk opini “sekali lancung ke ujian maka seurhidup tak akan
dipercaya” (Rahmawati, 2004, dalam Shdfia)

Tindak pidana oleh banyak orang dianggap sebagaii &egiatan yang
tergolong anti sosial, menyimpang dari moral dammaenorma di dalam
masyarakat serta melanggar aturan-aturan dalam aag8uomsilo, 1971, dalam
Shofiaf®.

Widyastuti (2008, dalam Ndoen) mengatakan bahwanddtehidupan
sosial di masyarakat, penolakan masyarakat terhatapgan narapidana dapat
disebabkan karena pandangan negatif kepada setiaf@mnarapidana, dan sikap
kewaspadaan masyarakat yang berlebihan terhadafamaarapidana. Secara
umum dapat dikatakan bahwa setiap anggota masyamtka lingkungan
manapun memang tertata oleh aturan yang telatugisanggota lingkungannya.

Semakin majemuk dan besar suatu lingkungan makaandan aturan yang ada

9 Fatiku Shofia,Optimisme Masa Depan Narapidari8kripsi, Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2009), him: 2
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semakin baku dan tertera dalam hukum yang disahiedalui proses berstandar
nasional maupun internasioffal Hal ini senada dengan pendapat Kurniawan
(2008, dalam Ndoen) yang mengatakan bahwa mantapidana sering kesulitan
kembali ke tengah masyarakat karena predikat regatiapidana. Sikap
penolakan sebagian masyarakat terhadap para mawtapidana terkadang
membuat mereka merasa diperlakukan tidak manuSiawi

Yudobusono (1995, daladoen) mengatakan adanya penilaian negatif
tentang mantan narapidana dikarenakan banyakngsidana yang mengulangi
kesalahannya berulang kali, sehingga membuat nmas@tamemandang rendah
dan negatif pada mereka, namun demikian di samgilagya pandangan negatif
dari masyarakat, dari mantan narapidana sendia jagadi rasa rendah diri dan

juga adanya hambatan-hambatan psikologis untuktelijtengah masyaraRat

C. Kecemasan pada Narapidana Wanita M enjelang M asa Pembebasan
Gangguan kecemasan yang dialami oleh sebagian esapidana
dipicu oleh banyak faktor, mulai dari faktor lingigan yang penuh dengan
tekanan, adanya masalah hubungan personal, atabpueamasan dalam
menghadapi masa depan, terutama dalam menghadagh mp@mbebasan.
Sehingga faktor penyebab munculnya gangguan keeenpesla narapidana lebih
disebabkan oleh faktor sosial, baik itu dari mdsalabadi (masalah hubungan

personal) maupun masalah tekanan sosial yang digdana narapidana.

®  Leonie Fitriani Ndoen, Jurnal Pengungkapan Diri Pada Mantan Narapidana

(http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/gradupsychology/2009/Artikel10504094.pdf
diakses 26 Februari 2011), him: 2
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Selain faktor sosial, peran gender juga memilikntkibusi penting
terhadap munculnya kecemasan pada narapidana wé&gitana pada wanita
lebih rentan mengalami kecemasan daripada laki-Béberapa ahli teori sosial
berpendapat bahwa wanita memiliki resiko yang lebésar untuk menderita
gangguan kecemasan karena posisi mereka dalam nalkeslydan sifat-sifat dasar
mereka dalam menjalin hubungan dengan orang lawod@ow, 1978; Homey,
1934/67; Miller, 1976) (dalam Wiramihardj) Secara umum, wanita kurang
memiliki power (kekuatan) dalam masyarakat bilaadiingkan dengan laki-laki,
dan status mereka secara tipikal juga terikat ke paki-laki yang terkait dengan
mereka. Hal ini menyebabkan wanita seringkali mgredratau melekat kepada
orang lain, berperanan secara pasif dan patuh daphaturan-aturan dalam
menjalin hubungan. Kondisi demikian membuat meftek# rawan atas serangan
dan kehilangan pertahanan, serta menjadi terlatpaga lfypervigilan) terhadap
tanda-tanda yang menunjukkan permasalahan dalanngab mereka. Supresi
(supressioh terhadap hasrat mereka dan ketakutan-ketakutan k&hilangan,
bagaimanapun, akan menyebabkan kehidupan wanitaarasedronis
mencemasakan, sepegtneralized anxiety disordeSerangan panik dgrhobia
mudah sekali secara ekstrim terekspresikan dagrkasan yang terus berlanjut
(on going anxietypara wanita inf.

Kecemasan yang dialami narapidana wanita yang ta@gjemasa
pembebasan adalah kecemasan akan masa depanngai ssdang mantan

narapidana, yang merupakan suatu ancaman bagiupamdya setelah keluar

% sutardjo A. WiramihardjaPengantar Psikologi AbnormdBandung: Refika Aditama, 2007),
him: 79
*° Ibid, him: 80
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dari penjara, karena tidak akan mendapatkan keymaoadan pekerjaan yang
layak di tengah masyarakat setelah pembebasanny@a &perti yang telah
didefinisikan oleh Durand & Barlow (2006) bahwa &p@san adalah keadaan
suasana hati yang berorientasi pada masa yangdatang, yang ditandai oleh
adanya kekhawatiran karena kita tidak dapat menimiedtau mengontrol

kejadian yang akan datalig

D. Humor Dan Tawa
1. Pengertian humor

Humor adalah kualitas yang menyebabkan rasa gali &icu, dan
merupakan sesuatu yang menyenantfk&edangkan humoris adalah orang yang
mempunyai rasa huntr

Menurut Kartono, Para humoris pada umumnya tergpla@lam
kelompok yang sentimentil. Aktivitasnya kecil, tapiereka mempunyai sikap-
jiwa yangkontemplatiflyang matang dan dipikir masak-masakHumoris yang
bersifat primer mempunyai emosionalitas yang begang sejajar dengan sifat-
sifat serius, dan memiliki perasaan yang mendalarhatap nilai-nilai ethis.
Mereka tidak bersikap acuh tak acuh terhadap kekara sendiri, dan bersikap
lunak terhadap kekurangan sesama manusia. Yangfabesgekunder selalu

menemukan pengampunan dan suka memaafkan orang Aden resignasi

%6 V. Mark Durand dan David H. Barlontisari Psikologi Abnormal edisi keempaerj., Helly

Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (akarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 159
Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan (hgmPengkajian Kebudayaan
Nusantara, 2006), Him: 365

Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him: 361

%9 Kartini Kartono,Teori Kepribadian(Bandung: Alumni, 1980), him:46
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(ketawakalan, pasrah menyerah kepada Tuhan) tgrhadgala kekurangan-
kekurangan sendffi

Kedua tipe humoris ini mempunyai warna-perasaang yasitif. Mereka
merupakan kelompok manusia yang menyenangkan d&erbauan baik, yang
selalu bersedia membuka dirinya terhadap duniasdggama manusia. Mereka
bisa menerima segala kejadian dunia dengan sikayy ywositif, dan bisa
menyetujui semua ekspresi hidigHumoris ini selalu murah-hatinfld). Mereka
adalah orang-orang yang tidak sukar yang selalogarabil sikap yang positif
terhadap lingkungan dan sesama mafitisia

Dalam setiap masyarakat terdapat ungkapan-ungkatpancerita-cerita
humor yang dapat menimbulkan rasa geli atau lu@i para pendengarnya
Menurut Goldstein dan McGhee (1972, dalam Yunus,dkkmor agaknya lebih
dulu muncul dalam sejarah peradaban manusia sebalumulnya gejala-gejala
kejiwaan yang lebih rumit dan kompleks. Semua madga tampaknya
memanfaatkan humor untuk berbagai macam tujuark baplisit maupun
eksplisif*.

Humor atau canda merupakan tingkah laku yang “&grealam humor

pasti ada yang “dikorbankan” (diejek, direndahkatu dihina) (Suhadi, 1989,

%0 Ibid.
1 Ibid.
%2 Ibid.
Bakhrum Yunus, dkk. Jenis dan Fungsi Humor dalamsydrakat Aceh (Jakarta: Pusat
o Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1997), Him. 1
Ibid.
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dalam Yunus dkl?f. Beberapa teori psikologi yang menjelaskan tentaungor
adalah sebagai berikft
1. Teori evolusiihstink/biologi

Penganut teori ini berpendapat bahwa potensi tartdan melucu
merupakan bawaanblfilt-in) dalam system mekanisme syaraf dan
mempunyai fungsi adaptif (menyesuaikan diri danjagamkeseimbangan)
(Goldstein dan McGhee, 1972). Humor dianggap telahcul sejak awal
kehidupan manusia, sebelum proses kognitif yangpkeks terbentuk.
Dengan demikian, humor merupakan fenomena univergahg
mempunyai manfaat. Humor dianggap baik dan bergumtak tubuh
karena humor dapat menjaga keseimbangan, menstatidkanan darah,
memberikan oksigen kepada darah, “memijat” orgaaor vital,
menstimulasi sirkulasi, memudahkan pencernaan, ngghrkan system
syaraf, dan menciptakan perasaan sehat.

2. Teori superioritas

Menurut teori ini asal atau sumber humor adalalietkigan” atau
“keunggulan” atas orang atau pihak lain. Kegemlpirakan timbul bila
seseorang membandingkan dirinya dengan orang lkang yebih tidak
menguntungkan posisinya, misalnya karena lebih bolédbih jelek, atau
lebih lemah. Adanya sindiran, hinaan, atau tertamt@ahadap tindakan
yang bodoh atau memalukan diri orang lain merupdieryang bersifat

sentral dalam teori ini. Rasa humor pada anak-afang mulai

% Ibid, HIm. 2
5 Ibid, him: 6-10
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merasakan adanya peristiwa yang humoristis) dikajtkerutama sekali,
dengan teori ini. Anak-anak merasa geli melihatkalaén yang dungu,
lemah atau cacat, yang ada di sekitarnya.
. Teori inkongruitas

Humor terjadi bila ada “pertemuan” antara ide-ithussituasi yang
bertentangan atau bertolak belakang sehingga itgyg@t/impangan dari
ketentuan-ketentuan yang lazim. Menurut Spenceéman akan terjadi
bila ada peningkatan inkongruitas; bila sebalikpgag terjadi, yang akan
muncul bukan humor, melainkan rasa heran.
. Teori kejutan

Penganjur teori ini mendaulat bahwa “kejutan”, “pedakan”,
atau “ketiba-tibaan” merupakan kondisi yang dapahimbulkan humor.
Ada sedikit persamaan antara teori inkongruitas deori kejutan.
Kedunya mengandung penyimpangan dari hal-hal yatig yang terjadi
secara tiba-tiba. Oleh karena itu ada yang menyamalatau
menggabungkan kedua teori di atas.
. Teori ambivalensi

Bila timbul emosi atau perasaan yang bertentangaisalnya
dengan perasaan pertama), situasi ini potensiakumelahirkan humor.
Hal ini dapat digambarkan, misalnya, ketika kitanma@dang sebuah objek
(atau memikirkannya) kita merasakan adanya “perdsgang lain yang

bercokol dalam jiwa kita, yakni perasaan yang baésbeari biasanya bila
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kita memandang atau memikirkan objek tersebut (&eid dan McGhee,
1972).

Jika dibandingkan dengan teori inkongruitas, ma&pad dilihat
adanya sedikit perbedaan. Teori inkongruitas meameka adanya ide,
gagasan, atau persepsi yang bertolak belakang, nglata teori
ambivalensi lebih menekankan adanya perasaan atasi gang berbeda
atau bertolak belakang.

. Teori Kelepasarnréleasg dan keringanarrélief)

Fungsi humor, menurut teori ini, membebaskan oralagi
keterkungkungan dan dari perasaan yang tidak eaakpgnderitaan; atau,
dengan kata lain, melepaskan manusia dari “tekayamg berlebihan.

. Teori konfigurasi

Humor dirasakan bilamana beberapa elemen yang aemul
dipandang tidak ada kaitannya satu sama lain,titilzatampak berkaitan
satu sama lain atau membentuk sebuah kesatuans(€aldlan McGhee,
1972).

Jika dibandingkan dengan teori inkongruitas, t@@rmempunyai
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalahnkemgruitas dan
teori konfigurasi menekankan aspek-aspek kognaif derceptual humor.
Perbedaannya, pada teori inkongruitas adanya kétidaitan
(disjointedness merupakan sumber humor, sedangkan pada teori
konfigurasi adanya keterkaitafal{ing into placg merupakan penyebab

humor.
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Menurut teori ini, adanya peningkatan pemahamdrati&p situasi
yang ada (yang dihadapi) akan memunculkan apreseésira tiba-tiba.
Ketika disajikan, materi (bahan) tersusun dalam sata, tetapi kemudian
tampak tersusun dalam cara lain. Maier (1932) mmogeakan bahwa
teori konfigurasi ini harus memenuhi syarat-syaeatkut:

a) Tidak dipersiapkan

b)  Muncul tiba-tiba dan membawa perubahan makna taghadsur-
unsurnya.

c) Terdiri dari unsur-unsur yang dapat diamati/dialasgcara
objektif

d) Unsur-unsur tersebut mengandung fakta yang muneldnd
cerita, dan faktor-faktor ini haruslah dapat dihanmasikan,
dijelaskan, atau disatukan.

e) Konfigurasi itu memiliki hal-hal yang aneh/menghd@n dalam
pengertian bahwa keharmonisan atau kelogisan haeyaku
terhadap unsur-unsurnya sendiri.

8. Psikoanalisis

Teori ini dikemukakan oleh Sigmund Freud. Menurtgud, hal-
hal yang menyenangkan cenderung untuk menjurusdkepelepasan
energi kejiwaan. Bila energy terbentuk, misalnyeeka pikiran diarahkan
ke objek tertentu, tetapi energi tersebut tidakatlaipmanfaatkan, mungkin

energi tersebut dapat dilepaskan melalui humor.

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



33

Di samping itu, Freud membedakan komik, humor daih
berdasarkan motivasi yang melahirkan.komik merupaleducon tanpa
motivasi karena kelucuan didapatkan dari teknikutielsaja. Humor dan
wit digolongkan ke dalam lelucon yang bermotivadisalnya motivasi
untuk menggoda atau mentertawakan orang. Humon ledilerhana dan
lebih mudah ditangkap, sedangkawit merupakan humor yang
membutuhkan otak dan daya intelektual (Goldstein B&eGhee, 1972;

Suhadi, 1989).

2. Fisiologi tawa

William Ferry (dalam ‘Id), menegaskan bahwa otan&n manusia
terdiri atas pengendali naluri, emosi, dan perasaarg bekerja khusus untuk
tertawa. Tertawa itulah yang diyakini dalam ilmwl&kteran sebagai olah raga
bagi tubuh secara umum dan bagi jantung secaraukhlkarena seseorang yang
tertawa telah menjadikan peningkatan persentas@sisi jantung’.

Riset alamiah membuktikan, tertawa dapat menjadiptepelengkap
yang sangat baik ketika digunakan bersamaan depgawatan konvensional.
Tertawa juga meningkatkan sejumlah sel yang menusidantibodi dan
meningkatkan efektivita$-Cells (sel yang masuk ke dalam grup sel darah putih

yang diketahui sebagdimfosit dan memainkan peran utama pada sistem

7 Athif Abul ‘Id, The Magic Smile, Senyum, Kekuatan Sihir yang Meatgubidup Anda
(Surakarta: al-Jadid, 2009), him: 80
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kekebalan tubuh) dalam tubuh. Hal ini memperkustesi kekebalan tubuh dan
juga membantu mengurangi gejala tekanan®isik

Menurut W. M. Roan, tertawa meningkatkan sistemebkakan, karena
tertawa pada dasarnya membawa keseimbangan pade $exmmponen dalam
sistem kekebalan. Tertawa meningkatkan aliran ddeahoksigen dalam darah
dan dapat membantu pernaffSarketika seseorang tertawa, betapapun sedang
tidak bahagianya orang tersebut, otak mereka akamgetuarkan sejumlah zat
kimia yang tidak hanya meningkatkan sistem kekebalduh, tetapi sekaligus
memberi daya angkat bagi kondisi psikologis sesgpr&uatu alat pengangkat
beban jiwa. Tertawa memberi kekudfan

Tertawa melibatkan puluhan otot wajah yang sanga@bdmla dengan
format wajah orang judes yang cenderung tegang adagker. Itu sebabnya
mengapa tertawa sangat bermanfaat untuk mengemdusiegala bentuk
ketegangan. Bukan semata ketegangan fisik, tetgpilfetegangan psikis

Ada cukup banyak data dari penelitian medis yangungikkan bahwa
kendati seseorang hanya berpura-pura tertawa ataikép gembira, tubuh telah
menghasilkan  zat-zat kebahagiaan. Menurut  prinsigeurolinguistic
Programming apapun yang terkait dengan usaha memunculkan teveg
merupakan suatu bentuk latihan. Tubuh tidak mehgetperbedaan antara

berpikir mengenai sesuatu dengan benar-benar mkalakya. Maka apapun

% Beni Kurniawan, Ketawa itu Obat Ketawa itu Rac{Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), Him:
26

%9 Ibid, HIm: 28

" Ibid, him: 30

1 \bid.
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sumbernya, tawa menimbulkan serangakaian perubidialogis yang sama di

dalam tubuh kita (Kataria, 2004, dalam Aridfa)

3. Humor dan tawa dalam per spektif isam

Menurut Kurniawan, selain dianjurkan untuk kesemattawa yang
berkualitas juga dapat dipandang ibadah bila disegngan niat yang tulus dan
ikhlas’®. Sebab, menurut Syaikh al-Qarni (dalam Kurniawamya merupakan
sedekah, tawa juga memberi kesan optimis, penawani, obat bagi jiwa yang
lelah setelah bekerja, tanda kemurahan hati, isy@m@ suatu sikap percaya diri
dan tanda bagi murninya suatu tujuan. Tawa juga umjakkan sebuah
kebahagiaa.

Allah SWT telah memberi karunia perasaan hati kapadnusia yang
akan bereaksi oleh sesuatu yang dilihat, dirasakian, diekspresikan, yaitu
kegembiraan, kesedihan, yang biasanya diikuti defkganarahan. Kegembiraan
berlebihan maupun kesedihan mendalam apabila tdigkndalikan akan
menyebabkan luapan emosi. Kita harus bersikap wajam menanggapi sesuatu

hal, tidak emosional dan menghadapinya dengan getiam lapang dada

2 Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padéasiswa Baru’

(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 39-

Beni KurniawanKetawa Itu Obat Ketawa Itu Rac{Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), him:
35

™ Ibid.

® Ibid, him: 24
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Artinya:

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jan@@rduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kgmngan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Aliglak menyukai
setiap orang yang sombong lagi membanggakan (@ Al-Hadiid:23}°

Harus disadari, dalam dinamika kehidupan, kita as@lalu mengalami

siklus suka dan duka, puas dan kecewa, sehat dain senang dan kalah,
tertawa dan menangis sesuai kehendakf\yganyak hadis meriwayatkan bahwa
Nabi juga kadang bercanda dan tertawa (lebih tgpagrsenyum). Namun yang
perlu diperhatikan adalah tertawa hanya boleh dikak sewajarnya atau tidak
berlebih-lebihan sehingga cukup sebagai penyegar stjala ketegang&h
Tertawa yang dilarang adalah mengolok-olok Allabsi-Nya atau Kitab-Nya,
dan agama-Nya. Walau dengan bercanda dan sekedabuat orang lain
tertawa, sesungguhnya perbuatan ini merupakan kekufdan kemunafik&h

Beberapa hadis yang menerangkan tentang cara #erfRasulullah saw

diantaranya adalah sebagai befikut

76

Al-Qur'an dan Terjemahnya. Departemen Agama Ridptlidonesia
7

Beni KurniawanKetawa Itu Obat Ketawa Itu RacyBandung: Pustaka Hidayah, 2009), him:
24

8 |bid, him: 13

" |bid, him: 19

8 Moenawar Chaljl Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad jilid 6 (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), him: 89-90
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1. Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Abdullain Harits r.a.

berkata,
alu s adde Al Loa A Jsl) fye Ll DRI AT 50 )G

“saya belum pernah melihat seseorang yang lebih dangrsenyumnya
daripada Rasulullah saw..

2. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Abu Dzar r.a. beeat
sda \yumu_“\agﬂmeuaau\ dy.njujjasl
“Saya pernah melihat Rasulullah saw tertawa sehing@enpak

gerahamnya

3. Dalam riwayat al-Baghawi disebutkan bahwa Walid Mhbrr.a. berkata,
ﬁ@ééé@}iﬁ@\@d}ﬁj o uadl Jeu) o8

“Rasulullah apabila terlanjur tertawa, beliau menptumulut dengan
tangannyd.

Canda, gurauan, hiburan, humor dibolehkan dalammisiSemua itu
dalam rangka memenuhi kebutuhan fitrah manusia yipeyikan Allah. Fitrah
itu dapat meringankan hidup kita, menyegarkan jiwenghilangkan beban,
kegalauan, serta mengurangi himpitan yang kitakeasdmam Ali bin Abi Thalib
yang dikutib oleh Syaikh Yusuf Al-Qaradhawy (dalafurniawan) berkata,
“Istirahatkanlah hati, dan carilah “gizi” hikmah tuknya. Karena sesungguhnya

hati bisa jenuh sebagaimana badan bisa &lah&tapi menurut ulama, ada syarat

8 Ibid, him: 37-38
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yang harus diperhatikan agar semua itu masih dakas yang diperbolehkan,
yaitu®

Tidak boleh menggunakan kebohongan dan membuat-daém
mencandai orang lain. Syaikh Yusuf Al-Qaradhawy lgne Kurniawan)
mengatakan, itu diperbolehkan asalkan tidak metiyatdau menyimpang. Bila
sebaliknya maka dilarang.

Candaan tidak boleh mangandung unsur penghinaan kecehan
terhadap orang lain. Kecuali yang bersangkutan imehan dan rela. Jangan
sampai mengagetkan atau menimbulkan ketakutannbagiim yang lain. Tidak
boleh bercanda dalam situasi serius atau tertawandauasana duka. Sebab,
segala sesuatu ada waktunya, dan setiap ucapaenapatnya.

Senyuman yang diceritakan dalam Al Qur'an adalalyw® kekaguman,
senyum ini terekam pada kisah semut betina berddaia Sulaiman, tatkala
Allah berfirman:

a3 o KoL 2035
Artinya:

“maka dia tersenyum dalam keadaan tertawa, karenapart semut
itu....” (@an-Naml: 198

%2 |bid, him:38
8 Al-Quran dan Terjemahnya. Departemen Agama Réputionesia
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E. Terapi Humor
1. Pengertian terapi humor

Terapi humor merupakan metode terapi dengan meaggarhumor dan
tawa dalam rangka membantu individu menyelesaikasatah mereka, baik
dalam bentuk gangguan fisik maupun gangguan nférfainggunaan tawa dalam
terapi akan menghasilkan perasaan lega pada individdisebabkan tawa secara
alami menghasilkan pereda stres dan rasa®3akit

Menurut Seyle (dalam Lubis) mengatakan bahwa intéspi seseorang
terhadap suatu kejadian bukan hanya bergantung kegddian di luar diri kita,
tetapi juga bergantung pada cara kita mempersegadian dari cara seseorang
memberi arti kejadian itu. Jadi bagaimana seseora@lghat suatu situasi akan
menentukannya sebagai ancaman atau tantangan. Honemberikan perspektif
yang berbeda dari masalah kita. Jika kita dapat bobemsituasinya menjadi
ringan, situasi tersebut bukan lagi menjadi ancdfnan

Pemberian stimulasi humor dalam pelaksanaan telipprlukan karena
beberapa orang mengalami kesulitan untuk memut@wa tanpa adanya alasan
yang jelas. Stimulasi humor yang dimaksud dapakerdibn dalam bentuk
berbagai media, seperti VCDotes badut, dan komik. Apabila humor diberikan
sebagai satu-satunya stimulus untuk menghasilkaa tlamsettingterapi akan

disebut sebagai terapi humor, namun jika dikomlaasdengan hal-hal lain

8 Ken R. Wells,Humor Therapy(http://www.theherbsplace.com/AHM/ahmhumortherapwlht

diakses 26 Februari 2011

Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padénddswa Baru)
(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 37

Namora Lumongga LubidDepresi Tinjauan Psikologis(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him: 170-171

85
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dalam rangka untuk menciptakan tawa alami (misaldgagan yoga atau
meditasi) akan disebut sebagai terapi fAwa

Ada cukup banyak data dari penelitian medis yangungikkan bahwa
kendati seseorang hanya berpura-pura tertawa ataikép gembira, tubuh telah
menghasilkan zat-zat kebahagiaan. Menurut priNsiprolinguistic Programming
apapun yang terkait dengan usaha memunculkan tatag tmerupakan suatu
bentuk latihan. Tubuh tidak mengetahui perbedaaaranberpikir mengenai
sesuatu dengan benar-benar melakukannya. Maka rapsgpmbernya, tawa
menimbulkan serangkaian perubahan fisiologis yaamasdi dalam tubuh kita

(Kataria, 2004, dalam Ariarf&)

2. Manfaat terapi humor

Dengan terapi humor, setidaknya seseorang akankukela gerakan
senyuman. Menurut Estefan Zlatandove (dalam 'Idjeteyum dan bergembira
selama beberapa menit dalam setiap hari dapat bamgmbantu menjaga
kestabilan kondisi kejiwaan seseorahg

Para pakar ilmu jiwa menyatakan bahwa menguldaggusenyuman
akan melapangkan manusia dan menjadikannya merasainya lebih stabil.
Lebih dari itu, mereka mendapati bahwa senyumandapat meminimalisir

depresi yang kadang-kadang mendera maffussenyum yang jernih dan jujur

Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padendsswa Baru)

(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 37

% Ibid, him: 39-40

8 «Athif Abul ‘ld, The Magic Smile, Senyum, Kekuatan Sihir yang Meatyuidup Anda
(Surakarta: al-Jadid, 2009), him: 78

" Ibid, him:78-79
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dapat meringankan kegelisahan, membuat sesoran@dneptimis, dan mampu
berinteraksi secara positif dalam menghadapi mas&lasisi lain, cemberut dan
bermuka masam justru menambah beratnya beban @gigkohanusia, sehingga
dia tidak kuat untuk memikul beban hidupnya. Saatalh dia tertimpa
problematika psikis yang tak dapat dia atasi
Menurut Kataria (2004, dalam Ariana), pemberiamstus humor dalam
terapi untuk memproduksi tawa, memiliki beberapafaat bagi kesehatan fisik
dan psikologis sebagai berikt
a) Anti stres
Tawa akan memperlebar pembuluh darah dan mengtith banyak
darah hingga ke ujung-ujung dan semua otot di geltmbuh. Satu putaran
tawa yang bagus juga mengurangi tingkat hormors,syaitu epinephrine
dan cortisol Bisa dikatakan bahwa tawa adalah sebentuk meditasmis
atau relaksasi.
b) Memperkuat sistem kekebalan
Para peneliti telah menemukan bahwa setelah mentgkapi humor
dan berhasil tertawa dengan baik para peserta Hagniggeningkatan
antibodi (mmunoglobulin A dalam lendir di hidung dan di saluran
pernafasan yang dipercaya mempunyai kemampuan elsinus, bakteri,

dan mikroorganisme lain.

L bid, him: 79
92 Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padéasiswa Baru”
(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 48-
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c) Latihan aerobik terbaik

Menurut William Fry dari Universitas Stanford, satoenit tawa
sebanding dengan sepuluh menit latihan mendayueggéh kata lain, tawa
merangsang jantung dan sirkulasi darah sama deatjaan aerobik. Latihan
tawa cocok untuk orang-orang yang banyak dudukrdareka yang tidak
bisa meninggalkan tempat tidur atau kursi roda.
d) Mengurangi gejala depresi, kecemasan, dan gangigilessomatis

Stres dan tekanan kehidupan modern berdampak bienhladap
pikiran dan tubuh manusia. Penyakit-penyakit yameghibbungan dengan
pikiran, seperti kecemasan, depresi, gangguanfsylmainsomnia. Dan tawa
telah membantu banyak orang yang menggunakan aigesi dan obat
penenang. Sekarang mereka lebih mudah tidur dargateeni penurunan
tingkat depresi.
e) Mengurangi tekanan darah tinggi dan penyakit jagntun

Ada sejumlah penyebab tekanan darah tinggi danagkénjantung,
seperti faktor keturunan, kegemukan, merokok, dansimsi lemak yang
berlebihan; tetapi stres adalah salah satu faktog ylominan. Tawa memang
membantu mengontrol tekanan darah dengan mengypalggasan hormon-
hormon yang berhubungan dengan stres dan dengarmerikan relaksasi.
Dalam eksperimen telah dibuktikan bahwa terjadiupeman 10-20 mm

tekanan setalah seorang penderita mengikuti 10treesiitawa.
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f) Penghilang rasa sakit alami

Tawa meningkatkan tingk&ndorphindalam tubuh, yang merupakan
penghilang rasa sakit alangindorphinyang dipicu oleh tawa bisa membantu
mengurangi intensitas rasa sakit penderita radaglis radang tulang
belakang, dan kejang otot.
g) Mengurangbronchitisdan asma

Tawa merupakan salah satu latihan terbaik untuklgr@a asma dan
bronchitis. Tawa dapat meningkatkan kapasitas paru-dan tingkat oksigen
dalam darah. Para dokter menyarankan fisioteragé dmtuk mengeluarkan
lendir (dahak) dari saluran pernafasan dengan mekeusebuah alat atau
balon. Tawa memiliki fungsi yang sama, dan memitknyak keunggulan
dalam hal efisiensi dana dan waktu.

Salah satu penyebab serangan asma yang paling aamiah infeksi.
Tawa dapat menaikkan tingkat antibodi dalam selalemdir saluran
pernafasan sehingga akan mengurangi frekuensifpsara Terapi tawa juga
akan meningkatkan sistem pembersihan lendir dirsalpernafasan. Terapi
tawa juga dapat mengurangi tingkat stres yang dapatperbaiki prognosis
penyakit asma.
h) Meningkatkan stamina atlit

Tertawa sebelum kegiatan kompetitif apapun sangsarahkan,
karena akan meningkatkan tingkat relaksasi yang jakpn meningkatkan

tingkat prestasi.
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i) Joging internal

Aktivitas tertawa memberikan pijatan yang tepatgpadluruh organ
internal melebihi latihan otot yang biasa dilakukiatam kegiatan olahraga.
Tawa akan meningkatkan pasokan darah dan meniragkagkisiensinya,
khususnya pada usus.
j) Baik untuk para aktor dan penyanyi

Terapi tawa bermanfaat untuk para aktor dan peny&ayena
peningkatan kapasitas paru-paru dan latihan diafaagerta otot-otot perut
akan membantu pengendalian kemampuan berbicaratife@an lain adalah
meningkatnya rasa percaya diri dan menurunnya “depanggung” karena
bertambahnya tingkat relaksasi tubuh akibat latiiasra.
k) Membuat awet muda

Perpaduan antara humor dan tawa merupakan bentihknlaotot
wajah yang sangat bagus. Tawa dapat mengencangébatat wajah dan
memperbaiki ekspresi wajah. Keika tertawa, wajalanakampak merah
karena peningkatan pasokan darah yang menyegarihin iajah dan
membuat wajah tampak lebih cerah. Tawa juga metbhkotot perut dan
membantu mengencangkannya.
[)  Membangun hubungan interpersonal

Tawa yang dilakukan dalam kelompok akan menyatu@gotanya
dan memperbaiki hubungan interpersonal. Masing+imyasnggota kelompok

memiliki kesempatan yang sama untuk saling beak®rsatu sama lain
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dengan kerangka berpikir yang positif dalam suasgmag santai dan
menyenangkan.
m) Meningkatkan percaya diri

Secara bertahap, terapi humor akan membantu meinkatudan
meningkatkan rasa percaya diri pada anggota kelkntgpea karena selalu
terbuka untuk melakukan hal baru serta berani untalepaskan rasa malu
dan takutnya.
n) Manfaat sosial

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa orang-orang y@ngalami
depresi lebih rentan terhadap berbagai penyakiti dekanan darh tinggi,
penyakit jantung, dan kanker. Depresi juga sangampengaruhi sistem
kekebalan. Penelitian yang sama juga menyebutkawdaenyebab umum
dari depresi adalah terkucil dari pergaulan danag&mmenurunnya sistem
nilai keluarga. Kondisi ini lebih parah di negamgara barat, namun
sekarang mulai mempengaruhi negara-negara timwa. jEgktor penyebab
depresi ini dapat dikurangi dengan melakukan tehapnor berkelompok
karena selama pelaksanaan aktivitas kelompok taeagatamakan nilai-

nilai persahabatan dan persaudaraan.
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3. Kelebihan dan kekurangan terapi humor

Sebagai terapi dengan pendekatan yang holistilapitenumor tidak

terlepas dari adanya kelebihan dan kekurangan.biele terapi humor adalah,

antara laift>

a)

b)

d)

Terapi humor merupakan terapi yang tidak membutuhkanyak
peralatan. Terapi ini dapat dilakukan dengan memgkan media VCD,
majalah, televisi, atau tidak menggunakan peralatana sekali, yaitu
dengan saling berbagi cerita lucu dengan orang lain

Terapi humor tidak memiliki batasan ruang dan waldalam
pelaksanaannya. Ini dapat diterapkan di kamar,skefeupun ruangan
terbuka.

Terapi humor tidak menuntut kehadiran seorang tenamfesional dan
dapat diterapkan secara mandiri oleh individu akalompok yang
menginginkanya.

Terapi humor dapat dilakukan dalam kelompok maupndividual.
Namun, untuk mendapatkan manfaat yang lebih banyéksanya
cenderung dilakukan dalam kelompok kecil.

Tidak ada ketentuan mengenai materi yang digunakbagai stimulus
humor. Masing-masing individu bebas memilih jenismior sesuai

dengan minat dan keinginannya.

% |bid, him: 45-46
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Selain kelebihan-kelebihan di atas, penggunaan tahean terapi humor
juga memiliki beberapa keterbatasan yang menjddiremgannya sebagai sebuah
intervensi kesehatan, antara f4in

a) Terapi humor tidak dapat diterapkan pada individanghn beberapa
gangguan kesehatan, seperti hernia, wasir parafiaki jantung dengan
sesak napas, pasca operasi, peranakan turun, kehasgrangan pilek
dan flu, tuberkulosis, dan komplikasi mata (Katar2004, dalam
Ariana). Hal ini dikarenakan produksi tawa dikhavkan akan
mengganggu proses penyembuhan serta dapat memulaszerapa
penyakit tertentu bila dilakukan dalam kelompok.ma, kekurangan
ini dapat dikendalikan jika individu yang bergabudagpat menguasai
dirinya sendiri, sehingga tidak melakukan aktifitésrtawa yang
berlebihan selama sesi terapi berlangsung.

b) Faktor lain yang dapat menjadi penghalang kebddmagerapi tawa
adalah tingkat dan jenisense of humorSense of humomdalah
bagaimana seseorang mempersepsikan sebuah stsrblugai stimulasi
humor sehingga dapat menghasilkan tawa. Tinglaatse of humor
mengacu kepada seberapa sering seseorang memgpe@nsepsmor
sebagai sebuah stimulus untuk menghasilkan tawlang&an jenisense
of humormengacu kepada jenis humor apa yang paling dapatbuonmat

seseorang tertawa. Menurut penelitian Hartanti 22Q@falam Ariana);

% |bid, him: 46-47
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hanya orang-orang dengan tingkat dan jemisse of humaertentu yang

mampu merespon stimulasi humor sesuai dengan yhagpgkan.

4, Kontraindikas

Tertawa yang merupakan reaksi terhadap terapi haoedah terapi yang

sangat ringan dan tidak membatasi usia, walaupgitubéerapi ini dilarang untuk

dilakukan oleh mereka yang mempunyai beberapa jesyakit dan problem.

Pelarangan melakukan tawa ini dikarenakan dikakaatirberakibat buruk pada

penyakitnya. Mereka yang dilarang untuk melakuleaagi humor ini adaldh

Tabel 1. KontraIndikasi Tertawa

Kontra Indikas

Rasionalisasi

Penderita penyakit wasir

Berbahaya karena ototekiitas pinggul dan
perut mendapat tekanan lebih berat sehin

dikhawatirkan memperparah penyakit wasir

Penderita penyakit hernia

Hal ini dapat memperpgrahyakit hernig
karena membutuhkan kerja keras otot
kemungkinan isi perut akan menonjol

sekitar saluran selangkangan.

|

gga

dan

Penderita penyakit jantung

Memacu denyut jantunketye lebih cepat]

sehingga dikhawatirkan berakibat fatal.

Penderita sesak nafas

Mengganggu pernapasan

di

% Bona Simanungkalit dan Bien Pasarierapi Tawa Efektif Menagkal Stres dan Membantu
Mengobati Kanker, Darah Tinggi, Sakit Kepala, Gangg Syaraf, Maag dan lain-lain
(Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2007), him:24
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Baru selesai melakuka

operasi

nJahitan operasinya akan terlepas, apalagi \

melakukan operasi besar atau perus

Sedang hamil

ang

Mengakibatkan kontraksi dan bisa defja

keguguran.

Peranakan turun

Menurunkan tali ligamen yang memgppa

peranakan menjadi lemah.

Penyakit TB( Bibit-bibit penyakitnya akan menular kepe
orang lain sekitarnya

Penyakit flt Bibit flu akan menyebar dan penderita
sebaiknya istirahat saja.

Penyakit pile! Akan menularkan bil-bibit virusnya kepad

orang lain.

Komplikasi mata (gloukoma)

Akan meningkatkan tekammda bola mata

karena bendungan aliran cairan mata me

terusan Schlemm dalam pembuluh b

alui

semakin meningkat, mencekungnya pupil saraf

mata, dan bisa berakibat pada kebutaan.
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F. Hubungan antara Terapi Humor dengan Penurunan Tingkat
K ecemasan pada Nar apidana M enjelang M asa Pembebasan

Kecemasan yang dialami narapidana wanita yang ta@gjemasa
pembebasan adalah kecemasan akan masa depanngai ssd@ang mantan
narapidana, yang merupakan suatu ancaman bagiupamdya setelah keluar
dari penjara, karena tidak akan mendapatkan keymamoadan pekerjaan yang
layak di tengah masyarakat setelah pembebasannya Sperti yang telah
didefinisikan oleh Durand & Barlow (2006) bahwa &etasan adalah keadaan
suasana hati yang berorientasi pada masa yangdaitang, yang ditandai oleh
adanya kekhawatiran karena kita tidak dapat menkmiecétau mengontrol
kejadian yang akan datatig

Dapat disimpulkan bahwa kecemasan yang muncul pedapidana
tersebut adalah adanya ancaman yang muncul datamadhpidana sebagai hasil
dari pemikiran negatif dan tekanan sosial yang didmasyarakat. Kecemasan
adalah respons yang tepat terhadap ancaman, fetapmasan bisa menjadi
abnormal bila tingkatannya tidak sesuai dengan gredpancaman, atau bila
sepertinya datang tanpa ada penyebabnya —yaitupbkan merupakan respons
terhadap perubahan lingkungan. Dalam bentuknya yekgijrem, kecemasan
dapat mengganggu fungsi kita sehari-Hatintuk itu dibutuhkan intervensi yang

efektif untuk mengatasi kecemasan pada narapiddmesusnya pada narapidana

% v. Mark Durand dan David H. Barlontisari Psikologi Abnormal edisi keempaérj., Helly
Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (gakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 159

97 Jeffrey S. Nevid, dkkPsikologi Abnormalterj., Tim Fakultas Psikologi Universitas Indoiaes
(Jakarta: Erlangga, 2005), him: 163
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wanita yang menjelang masa pembebasannya, agar npantan narapidana
tersebut dapat hidup lebih baik setelah keluar gmjara.

Salah satu intervensi yang dapat diberikan kepa@la marapidana
menjelang masa pembebasan adalah terapi humorn&grenggunaan tawa
dalam terapi akan secara alami menghasilkan perasam pada individt.
Selain itu, menurut Seyle (dalam Lubis) mengatddamva interpretasi seseorang
terhadap suatu kejadian bukan hanya bergantung lggddian di luar diri Kita,
tetapi juga bergantung pada cara kita mempersegadian dari cara seseorang
memberi arti kejadian itu. Jadi bagaimana seseora@lghat suatu situasi akan
menentukannya sebagai ancaman atau tantangan. Honemberikan perspektif
yang berbeda dari masalah kita. Jika kita dapat boemsituasinya menjadi
ringan, situasi tersebut bukan lagi menjadi ancdman

Kelebihan lain terapi humor daripada terapi laintuknmemberikan
intervensi terhadap kecemasan adalah sebagai t#%iku

a) Terapi humor merupakan terapi yang tidak membutuhkanyak
peralatan. Terapi ini dapat dilakukan dengan mengkan media VCD,
majalah, televisi, atau tidak menggunakan peralatana sekali, yaitu

dengan saling berbagi cerita lucu dengan orang lain

% Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padéasiswa Baru”
(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 37

% Namora Lumongga LubidDepresi Tinjauan Psikologis(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him: 170-171

100 Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padé&siswa Baru”
(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006), him: 45-
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b) Terapi humor tidak memiliki batasan ruang dan waldalam
pelaksanaannya. Ini dapat diterapkan di kamar,skefeupun ruangan
terbuka.

c) Terapi humor tidak menuntut kehadiran seorang ienamfesional dan
dapat diterapkan secara mandiri oleh individu akalompok yang
menginginkanya.

d) Terapi humor dapat dilakukan dalam kelompok maupdividual.
Namun, untuk mendapatkan manfaat yang lebih banyéksanya
cenderung dilakukan dalam kelompok kecil.

e) Tidak ada ketentuan mengenai materi yang digunakéagai stimulus
humor. Masing-masing individu bebas memilih jenismior sesuai
dengan minat dan keinginannya.

Karena beberapa alasan diatas, penelitian ini ciiragnuntuk melihat ada
atau tidak adanya pengaruh humor dan tawa terhtidgkat kecemasan pada
narapidana wanita menjelang masa pembebasan yakgatiakan di lingkungan
lembaga pemaysarakatan, dimana pada lingkungaebtdgr&dalah lingkungan

yang penuh tekanan bagi para narapidana
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G. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu harapan yang dinyatakan gdeeliti mengenai
hubungan antara variabel-variabel di dalam maspkelitian, jadi hipotesis
adalah pernyataan masalah yang paling sp&8ifiMcGuigan (1978, dalam
Sevilla, dkk) mengatakan bahwa hipotesis adalamypésnan yang dapat diuji
mengenai hubungan potensial antara dua atau lekhiibet®2

Adapun rumusan hipotesis penelitian ini adalah:

Terapi humor dapat berpengaruh dalam penurunarkatingecemasan pada

narapidana wanita menjelang masa pembebasan

101 Consuelo G. Sevilla, dkk., Pengantar Metode Rl Terj., Alimuddin Tuwu (Jakarta: Ul-
Press, 1993), him: 13
102 pig,
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Desain penelitian atau rancang bangun penelittirdlah rencana dan
struktur penyelidikan yang disusun demikian ruphirggga peneliti akan dapat
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaanlifgemeya. Rencana itu
merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakupraprogenelitiaff®
Desain penelitian dibuat untuk menjadikan pensidimpu menjawab pertanyaan
penelitian dengan sevalid, seobyektif, setepat.seiemat mungkifi’

Rancangan penelitian adalah sebagai model pendegeateelitian yang
sekaligus juga merupakan rancangan analisis dasarbping itu dengan adanya
rancangan penelitian, penentuan sampel sudah dérati oleh rancangan
penelitiannyd™.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitieradalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan pemelang dilakukan dengan
melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetatkibat manipulasi
terhadap perilaku individu yang diamati. Manipulgang dilakukan dapat berupa
situasi atau tindakan tertentu yang diberikan kapadividu atau kelompok, dan

setelah itu dilihat pengaruhnya. Eksperimen imldikan untuk mengetahui efek

193 Fred N. Kerlinger,Asas-Asas Penelitian Behavigraierj., Drs. Landung R. Simatupang
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2000):H-83.

194 Ibid, HIm: 484

1% Darsono Wisadiranayletode Penelitian dan Pedoman Penulisan Skripsulutimu Sosial
(Malang: UMM Press, 2005), Him: 73.
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yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikeecara sengaja oleh
penelit!®®. Sesuai dengan tujuannya untuk mengetahui efek pealakuan, maka
penelitian eksperimen ini merupakan penelitian yéegsifat prediktif, yaitu
meramalkan akibat dari suatu manipulasi teradaiplvelrterikatny&’".

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dkak dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitiata sgiadakannya kontrol
terhadap variabel terterffl Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menydiidi
ada tidaknya hubungan sebab-akibat serta beraa habungan sebab-akibat
tersebut dengan cara memberikan perlakuan-peradatareentu pada beberapa
kelompok eksperimental dan menyediakan kontrolluparbandingaf?®.

Dalam penelitian eksperimen, dibedakan pengertia@ara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekspeninaalah kelompok
perlakuan yang diberi perlakuan berupa variabelabelsedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok perlakuan yang tidak dibmgrlakuan apa-apa, atau
diberi perlakuan palstf.

Dalam garis besarnya, ada tiga jenis desain ekspariyaitd™:

1. Pra-eksperimen adalah eksperimen yang dilakukangagentanpa
melakukan pengendalian terhadap variabel-variabelyyberpengaruh.

Dalam penelitian ini yang diutamakan adalah pedaksaja, tanpa ada

kelompok kontrol.

198 | atipun,Psikologi Eksperimen edisi ked(dalang: UMM Press, 2006), Him: 8
107 |ja;
Ibid.
198 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan SiktfJakarta: Bumi Aksara, 2006), Him: 10
199pid, HIm: 10-11
110 saifuddin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Him: 110.
11 atipun,Psikologi Eksperimen edisi ked(idalang: UMM Press, 2006), Him: 97

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



56

2. Eksperimen murni adalah eksperimen yang dilakulamgan melakukan
pengendalian secara ketat variabel-variabel yadgk tidikehendaki
pengaruhnya (yang merupakan sumber invaliditad)atEp variabel
terikat. Dalam penentuan sampelnya dilakukan ramshsn dan
dilakukan dengan menggunakan kelompok kontrol ssbagmbanding
kelompok perlakuan. Desain eksperimen murni inalidga dilaksanakan
dalam suasana laboratorium.

3. Eksperimen kuasi, disebut pula eksperimen semu pakan desain
eksperimen yang pengendaliannya terhadap variabibel non-
eksperimental tidak begitu ketat, dan penentuanpshlmpa dilakukan
dengan tidak randomisasi. Biasanya desain eksperikgasi ini
dilakukan karena desain eksperimen murni tidak nmgkinkan untuk
dilaksanakan.

Jenis desain eksperimen yang paling tepat untulelpien ini adalah
Quasi Experimentitau eksperimen semu, yaitu suatu desain eksperyaeg
memungkinkan peneliti mengendalikan variabel sealnypungkin dari situasi
yang ada. Desain ini tidak mengendalikan varialeelasa penuh seperti pada
eksperimen sebenarnya, namun peneliti bisa mentpeghkian variabel apa saja
yang tak mungkin dikendalikan, sumber-sumber ke¢aasanana saja yang
mungkin ada dalam menginterpretasi hasil penetitfan

Salah satu definisi dari awalaguast (kuasi) adalah resembling

(mirip). Kuasi-eksperimen melibatkan prosedur-pdose yang mirip dengan

112 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UINaMng Press, 2008), Him: 213
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prosedur-prosedur yang menjadi ciri eksperimentisegecara umumguasi-
experimentmelibatkan tipe intervensi atateatmenttertentu dan perbandingan,
tetapi tidak memiliki derajat pengontrolan sepeéitemukan dalam eksperimen
sejati. Seperti randomisasi yang menjadi tanda ezkspn sejati, tidak adanya
randomisasi menjadi tanda kuasi-eksperittien

Salah satu dari desain yang tergolgugsieksperimen adalatPte-test-
Post-testControl Group Desigh''*. Desain ini merupakan desain eksperimen
yang dilakukan dengarmpre-test sebelum perlakuan diberikan daost-test
sesudah perlakuan diberikan, dan juga terdapatmiedl eksperimen dan

kelompok kontrol, namun penentuan sampelnya tidakukan secara random.

Non R Qe X Opost
Non R Qre -X Opost

Gambar 1. Rancangan Penelitian
Keterangan:
Non R : Non Random
Opre : Observasi pertamare-tesy
Opost  : Observasi kedug@st-tesy
X : Treatment

-X : Tidak adareatment

113 John J. Shaughnessy, dkk., Metodologi PenelRisikologi edisi ketujuh, terj., Helly Prajitno
Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (YogyakarRustaka Pelajar, 2007), HIm: 395
14 |bid, HIm: 222
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadenitik perhatian
suatu penelitiaf®. Sesuatu dinamai variabel dikarenakan secara ikatifnatau
secara kualitatif ia dapat bervariasi. Apabila aéstidak dapat bervariasi maka ia
bukan variabel melainkan konstarita

Dalam penelitian sosial dan psikologi, satu vafigidek mungkin hanya
berkaitan dengan satu variabel lain saja melainkalalu saling dipengaruhi
dengan banyak variabel I&1h Dalam setiap penelitian peneliti dapat memilih
salah satu atau beberapa diantara banyak variaielsbyang mempengaruhi
variabel tergantung (terikat), yang menjadi fokusngditiannyd'®. Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adakibagai berikut:

1. Variabel tergantung (terikat) ataependent variabléY)

Variabel tergantung (terikat) adalah variabel peiael yang diukur
untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh ehriain. Besarnya
efek tersebut diamati dari ada-tidaknya, timbudhgnya, membesar-
mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampdiagse akibat
perubahan pada variabel lain termakdtidDalam penelitian ini terdapat

satu variabel terikat, yaitu tingkat kecemasan pedapidana.

115 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralikisi revisi VI(Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), HIm: 118

1% saifuddin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Him: 59.

Y7 Ibid, HIm: 61

118 |bid, HIm: 62

119 Ipid
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2. Variabel bebas atandependent variabléX)

Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasiny
mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakdmmMaavariabel bebas
adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variaireingin diketahui.
Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleéneliti agar efeknya
terhadap variabel lain tersebut dapat diamati darkud?’. Dalam
penelitian ini terdapat satu variabel bebas, yaitapi humor.

Hubungan antara variabel terikat dan variabel beléem penelitian ini
adalah asimetris, yaitu X mempengaruhi Y. Skemauhgan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Terapi humor ) Tingkat kecemasan

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel
Variable bebas (X) : Terapi Humor

Variable terikat (Y) : Tingkat kecemasan

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengewaiiabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristkiabel tersebut yang dapat
diamatt?. Suatu konsep mengenai variabel yang sama dajetnsemiliki
definisi operasional yang lebih dari satu dan basbleeda antara penelitian yang

satu dan yang lainnya. Jadi, suatu definisi openasi haruslah memiliki

120 1hig
121 1bid, HIm: him: 74
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keunikarf?> Menurut Nazir (2005) definisi operasional adadahtu definisi yang
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengea memberikan arti, atau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan usugerasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabedeteut. Definisi operasional
yang dibuat dapat berbentuk definisi operasionatyydiukur Mmeasurell ataupun
definisi operasional eksperimerdl
1) Penurunan tingkat kecemasan pada narapidana
Penurunan tingkat kecemasan adalah perubahan tingka

kecemasan pada kelompok eksperimen setelah dibéakpan, yang

terungkap dalam skor skala kecemasan, y&iMAS (Taylor Manifest

Anxiety Scaleuntuk mengukur tingkat kecemasan berdasarkan gejala

fisiologis dan pikologis yang muncul pada narapalamenjelang masa

pembebasan.. Dianggap terjadi adanya penurunanmkse® Yyaitu

apabila skor kecemasan pada talpmst-testlebih rendah dari skor

kecemasan pada tahpre-test

2) Terapi humor
Terapi humor adalah metode terapi dengan mengganakenor
dan tawa dengan tujuan untuk meningkatkan keselretlstik. Terapi
humor dilaksanakan dengan memberikan stimulasi hikeyada subyek
penelitian dalam bentuk film humor ataateshumor sebanyak dua kali

tiap minggu, dengan tema film yang telah disepakatara peneliti dan

122 |ja;
Ibid
123 Moh. Nazir,Metode PenelitiatfBogor: Ghalia Indonesia, 2005), HIm:126
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subyek penelitian; atau dengaotes humor yang berisi 20-30 cerita
humor dari berbagai jenis humor. Terapi humorkdidemakan dua kali

tiap minggu dalam waktu tiga minggu

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Dalam metode penelitian, populasi digunakan untuknyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaemelitian. Oleh
karenanya, populasi penelitian merupakan keselarybaiversumy dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tursibohuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, rsgde objek-objek ini dapat
menjadi sumber data penelittah

Menurut Hasan (2002), populasi adalah totalitas skamua objek atau
individu yang memiliki karakteristik tertentu, jeladan lengkap yang akan
diteliti**°.

Populasi merupakan keseluruhan individu atau opglg diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karagti&ryang dimaksud dapat
berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,awah tempat tinggal, dan

seterusny&®.

124 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatiédisi pertama (Jakarta: Prenada Media
Group, 2005), HIm: 99

125 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Perstitdan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), Him: 58

126 | atipun,Psikologi Eksperimen edisi ked(ialang: UMM Press, 2006), Him: 41
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Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalahrapidana wanita di
Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas [IA Malang ysergumlah rata-rata 300

orang.

2. Sampe

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari poputaska penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adadbhgsan atau wakil populasi
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabiiga bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang imaksud
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulaelifieen sebagai suatu
yang berlaku bagi populdsf.

Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rgphingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapéirgsi sebagai contoh, atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebandepgan istilah lain,
sampel harus represent#iif Kerepresentatifan itu biasanya ditafsirkan sebaga
kecenderungan mendekati keadaan yang identik. Keseptatifan sampel banyak
dipengaruhi faktor, diantaranya adafah

a. Homogenitas populasi, bahwa makin homogen distribtesu keadaan
karakter subjek dalam suatu populasi maka makinamushencapai

sampel yang representatif.

127 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralikisi revisi VI(Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), HIm: 131-132

128 |pid, HIm: 133

129 atipun,Psikologi Eksperimen edisi ked(idalang: UMM Press, 2006), HIm: 44-45
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b. Jumlah (besar) sampel yang dipilih, makin banyaigydijadikan sampel
(makin besar anggota sampel) makin tinggi tingleaiegresentatifannya.

c. Banyaknya karakteristik subjek yang akan dipelajsng secara praktis
berarti makin meningkatkan variabilitas subjek ydmgndak diteliti,
mengakibatkan keadaan populasi makin kurang homo@angan
demikian makin tinggi tingkat variabilitas populashakin sulit
memperoleh sampel yang representatif.

d. Adekuatitas teknik pemilihan sampel. Pemilihan skbyang sesuai

dengan keadaan populasi lebih menunjukkan sampegl ngresentatif.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamlipi@neini adalah
teknik non random samplingyaitu dengan metode sampling purpopiiirposive
sampling. Non-random disebut pula sampel non-probabilitggitu teknik
pengambilan sampel tidak dengan random, biasanyeyade pertimbangan-
pertimbangan tertenttf. Sedangkan sampling purposif adalah pemilihan
sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atafat-sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat derigasircatau sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik ini digamakkntuk mencapai tujuan-
tujuan tertentt?’. Peneliti bisa menentukan sampel berdasarkanruerentu,

tetapi ada syarat-syarat yang harus dipenuhi, Yitu

139 |bid, HIm: 49

131 suytrisno Hadi, Metodologi Research jilid 1 (Yoggeta: Andi Offset, 1993), HIm: 82

132 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralikisi revisi VI(Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), HIm: 140
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a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-sifat-sifat, atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benarpakam subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapatigp@opulasi Key
subjectis.

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengamat di dalam studi
pendahuluan
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil dalam yapi memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a. Narapidana yang memasuki masa pembebasan, yaittu wadksimal
adalah 3 bulan menjelang masa pembebasan (narapidarg akan
keluar pada bulan Maret, April dan Mei).

b. Narapidana tidak terdaftar dalam daftar CB (CutisBarat), CMB (Cuti
Menjelang Bebas), dan PB (Pembebasan Bersyarat@n&aapabila
terdaftar maka narapidana tersebut dapat keluarpeémjara sewaktu-
waktu apabila ada surat putusan keluar meskipunungE@lananya belum
selesai. Sehingga masa pembebasan narapidanauteiidek termasuk
dalam jangka waktu yang ditentukan peneliti.

Berdasarkan karakteristik yang telah ditentukaneptnterdapat 14
orang narapidana yang memasuki masa 3 bulan megjplembebasan dan tidak
terdaftar dalam daftar CB (Cuti Bersyarat), CMB {{®denjelang Bebas), dan PB

(Pembebasan Bersyarat).
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Setelah menentukan sampel penelitian, kemudianekupgnelitian
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ekspen dan kelompok kontrol.
Pembagian dalam dua kelompok ini juga dilakukaraise@on-random, karena
subjek yang masuk dalam kelompok eksperimen haramenuhi beberapa
karakteristik guna kelancaran dan keamanan penmbetéapi, beberapa
karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

a. Narapidana tidak mengalami gangguan kesehatanstisbpenia, wasir
parah, penyakit jantung dengan sesak napas, pa&rasq peranakan
turun, kehamilan, serangan pilek dan flu, tuberkislodan komplikasi
mata.

b. Narapidana dapat baca tulis, karena pemberianitdilagukan dengan

melihat film dan membaaaoteshumor.

E. Metode Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2005), metode pengumpulan datéahdaknik atau
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti umakgumpulkan data. Metode
(cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstamktidak diwujudkan dalam
benda, tetapi hanya dapat dilihatkan penggunaam&jalui: angket, wawancara,
pengamatan, ujian (tes), dokumentaian Iainnyé33. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

133 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel PéasliBandung: Alfabeta, 2005), Him: 24
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1) Skalatingkat kecemasan

Skala adalah alat ukur psikologi dalam aspek #féktiSkala kecemasan
yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala kexsan yang sudah
terstandarisasi, yaitu mengggunakan skala TMA@ylpor Manifest Anxiety
Scalg, yang merupakan skala kecemasan yang diadapasbarat, dan telah
banyak dipakai dalam penelitian di Indonesia umhgéngukur tingkat kecemasan.
Skala ini akan dipakai untukre-test dan post-test guna mengukur tingkat
kecemasan narapidana sebelum dan sesudah dibgrétdakuan terapi pada

kelompok eksperimen.

2) Kuesioner biodata

Kuesioner biodata berisi variabel-variabel kontyahg diisi langsung
oleh subyek penelitianData yang didapatkan dari kuesioner ini adalah usia,
tingkat pendidikan, dan riwayat kesehatan subyek.

Kuesioner biodata diberikan kepada seluruh subysielgian sebelum
eksperimen dilaksanakan. Kuesioner biodata ini magan untuk menentukan
subyek yang masuk dalam kelompok eksperimen damimlk kontrol, karena
subyek kelompok eksperimen tidak boleh mengalamggaan kesehatan, seperti
hernia, wasir parah, penyakit jantung dengan sesapas, pasca operasi,
peranakan turun, kehamilan, serangan pilek dartdherkulosis, dan komplikasi
mata. Selain ini juga digunakan untolatchingsubyek pada kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen.

134 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologfogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), Him: 3
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3) Wawancara

Wawancara adalah perbincangan yang menjadi sarantuk u
mendapatkan informasi tentang orang lain, denggonarnu penjelasan atau
pemahaman tentang orang tersebut dalam hal tertéf@isii wawancara
merupakan suatu laporan subjektif tentang sikapemasg terhadap
lingkungannya dan terhadap dirin§a. Wawancara dilakukan untuk menggali
data kualitatif mengenai manfaat terapi humor baughyek serta perubahan-
perubahan yang dialami oleh subyek penelitian @etelesaat mendapatkan
perlakuan terapi humor. Wawancara ini dilakukanaaessetelah perlakuan
diberikan, dan dilaksanakan dengan mengambil subgekra acak pada setiap

pertemuan terapi.

4) Observasi
Observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikamrsseakurat,

mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbanglkanngan antar aspek
dalam fenomena tersebtft Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk
mendapat data tentang suatu masalah, sehinggaoldipepemahaman atau
sebagai alare-checkingatau pembuktian terhadap informasi/keterangan yang
diperoleh sebelumnyi. Observasi dilakukan untuk menggali data kualitati
mengenai dinamika perilaku subyek selama mengigesi-sesi terapi humor.

Observasi dan wawancara terhadap kelompok ekspeni@eu dilakukan untuk

135 Jin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi ArdaniQbservasi dan WawancargMalang: Bayumedia
Publishing, 2004), HIm: 63

%8 pid, HIm: 1
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mendapatkan data kualitatif, yang digunakan unteknivantu analisa data hasil

penelitian.

5) Dokumen

Dokumen didapatkan dari lembaga pemasyarakatark ungengetahui
beberapa keterangan yang dibutuhkan guna penelitianKeterangan yang
dibutuhkan dalam dokumen ini adalah daftar nara@idaang masuk dalam masa
pembebasan. Yaitu narapidana yang dalam waktu makd bulan menjelang
masa pembebasan, dan narapidana yang terdaftam ddddtar CB (Culti
Bersyarat), CMB (Cuti Menjelang Bebas), dan PB (Pelpasan Bersyarat).
Keterangan yang didapat dari dokumen ini akan digan untuk menentukan

sampel penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi  Arikunto (1995, dalam Riduwan)stinomen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dignnakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiataaliut menjadi sistematis
dan dipermudah olehny& Instrumen yang diartikan sebagai alat bantu
merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam beodatohnya: angket
(questionnairg, daftar cocok dhecklis}, skala $cald, pedoman wawancara

(interview guidg, lembar pengamatan atau panduan pengamataser{ation

138 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel PéasliBandung: Alfabeta, 2005), Him: 24
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shee), soal ujian, dan sebagaifya Beberapa instrumen penelitian yang dipakai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. SkalaTingkat Kecemasan

Skala tingkat kecemasan yang digunakan dalam pienelini adalah
skala TMAS Taylor Manifest Anxiety Scgleyang akan mengukur tingkat
kecemasan berdasarkan munculnya gejala fisik d&olpgis.

TMAS adalah instrumen pengukuran kecemasan. TMA®ib& butir
pertanyaan, dimana responden menjawab keadaamtga™tidak” sesuai dengan
keadaan dirinya, dengan memberi tandap@da kolom jawaban "ya” atau tanda
(X) pada kolom jawaban “tidak”. Kuesoner TMAS terdatas 5 pernyataan
unfavourabledan 35 pernyataafavourable. Setiap jawaban dari pernyataan
favuorable bernilai 1 untuk jawaban "ya” dan O untuk jawabarmdk”. Pada
pernyataarunfavourablebernilai 1 untuk jawaban "tidak” dan bernilai O ukt
jawaban "ya”. Klasifikasi penilaian pada skala TMA&alah sebagai berikut:

Tabel 2. Norma Kategori kecemasan

Nilai Keterangan
> 20 Berat
10-20 Sedang
<9 Ringan

%9 bid.
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2. Pedoman wawancara

Wawancara adalah perbincangan yang menjadi sarantuk u
mendapatkan informasi tentang orang lain, denggonarnu penjelasan atau
pemahaman tentang orang tersebut dalam hal teff®nRedoman wawancara
memuat beberapa pertanyaan yang akan diajukan &epaberapa subyek
penelitian dalam sesi wawancara, yang dilaksanaksiah pemberian perlakuan

(treatmen).

G. Uji Validitas dan Reliabilititas
1. Ujivaliditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suattwimen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumemgakurang valid berarti
memiliki validitas rendaf?*

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarak untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid béradtrumen tersebut dapat
digunkan untuk mengukur apa yang seharusnya didkur.

Koefisien validitas yang tidak begitu tinggi, misgh berada disekitar

angka 0,50 akan lebih dapat diterima dan dianggapuaskan daripada koefisien

140 Jin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi ArdanQbservasi dan Wawancar@Malang: Bayumedia
Publishing, 2004), Him: 63

141 syharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatude&atan Praktek edisi revisi V (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him: 144

142 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualifatan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), him:
121
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reliabilitas dengan angka yang sama. Namun apkbéésien validitas itu kurang
daripada 0,30 biasanya dianggap sebagai tidak nekana

Mengenai berapa tinggi koefisien validitas yangnd@gap memuaskan,
Cronbach mengatakan bahwa koefisien yang berkigaraa 0,30 sampai dengan
0,50 telah dapat memberikan kontribusi yang baihadap efisiensi suatu
lembaga pelatihan.

Untuk mengetahui sejauh mana suatu aitem dapagghanmemiliki
konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skadaka disini digunakan
kriteria yang diberikan Ebel (1965).

Tabel 3. Kriteria Validitas

Nilai koefisien validitas Daya beda
...>0.40 Dapat berfungsi membedakan secara baik
0.30<...<0.39 Dapat diterima dan tidak perlu direvisi
0.20<...<0.29 Perlu direvisi
...<0.19 Harus dibuang atau direvisi secara
keseluruhan

Pada skala ini menggunakan koefisien validitas .0Ja@i aitem-aitem
yang memiliki daya beda dibawah 0,30 akan gugund&sarkan koefisien
validitas 0,30 tersebut, dapat dilakukan perhiimgengan menggunakan SPSS

versi 15 dan diperoleh data sebagai berikut:
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a. Item yang mempunyai daya beda yang baik:
Daya beda item yang digunakan adalah 0,3. Jadiysarg memiliki daya
beda yang baik adalatem yang daya bedanya diatas 0,3. Adait2th
yaitu item nomor 1, 2, 5, 6, 8, 11, 12, 16, 17, 18, 20, 23, 25, 26, 27,
28, 29, 33, 38, dan 39.

b. Item yang mempunyai daya beda yang rendah:
Daya beda item yang digunakan adalah 0,3. Jadiyitarg memiliki daya
beda rendah adalah item yang daya bedanya diba@a®@a 19 item
yaitu item nomor 3, 4, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 24,24, 30, 31, 32, 35, 36,

37, dan 40.

2. Ujireliablitas

Sedangkan reliabilitas menunjukkan pada satu pgagebbahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagagtalat untuk pengumpul
data, karena instrumen tersebut sudah baik. Insmmuryang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya j{iymstrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekgukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sdfffa.

Koefisien reliabilitas skala sikap haruslah dius@msetinggi mungkin.
Biasanya, suatu koefisien yang besarnya di seldt800 barulah dianggap

memuaskan.

143 syharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek aeigisi V (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him: 154

144 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitadiin R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), him:
121
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Tabel 4. Kaidah Reliabilitas (Gulford & Frucker)

Nilai koefisien reliabilitas Reliabilitas
0,90<...... Sangat Reliab
0,71-0,8¢ Reliabe
0,41-0,7C Cukup Reliabe
0,21-0,4C Kurang Reliabe
...... <0,2( Tidak Reliabe

Berdasarkan hasil perhitungan komputasi SPSS sl g0 item skala

psikologi TMAS (Tylor Manifest Anxiety Scagledi dapat koefisien reliabilitas

sebesar 0,907 (sangat reliabel).

Tabel 5.Reliability StatisticsTMAS

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardize¢ N of
Alpha ltems Items
.907 .90¢ 21

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SO F G
=~{ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



74

H. Prosedur Penelitian
1. Menentukan tempat penelitian
Tempat penelitian yang dipilih untuk melakukan pitia@ ini adalah di
lembaga pemasyarakatan wanita klas 1l1A Malang. Tenmp dipilih karena ini
adalah satu-satunya LAPAS wanita yang ada di kotalaMy. Beberapa
pertimbangan lain adalah:
1. Wanita lebih cenderung mengalami kecemasan daripaida sehingga
dipilih LAPAS wanita sebagai tempat penelitian.
2. LAPAS adalah tempat yang penuh dengan tekanan daalahn, sehingga
kecemasan pasti dialami oleh penghuni LAPAS, y@étta narapidana.

3. Efisiensi dana dan waktu.

2. Menentukan rancangan pemberian terapi humor

Terapi humor yang diberikan sebagai suatu bentulalpean, dikemas
dalam bentuk film damoteshumor. Terapi dilakukan sebanyak dua kali dalam
seminggu selama tiga minggu, dengan memberikanHilmor atawnoteshumor
setiap dua kali seminggu kepada kelompok eksperimen

Pada setiap sesi terapi akan diakhiri dengan sasiamcara kepada
beberapa subjek kelompok eksperimen yang dipiltarse acak. Hal ini untuk
mengungkap data kualitatif mengenai manfaat teraymhor bagi subjek serta
perubahan-perubahan yang dialami oleh subjek piEmelisetelah sesaat

mendapatkan perlakuan terapi humor. Dan selanapitetiberikan, peneliti
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mengamati atau melakukan observasi mengenai diaap@kilaku subjek selama

mengikuti sesi-sesi terapi humor.

3. Tahap penelitian

1)

2)

Tahap persiapan

Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti middakobservasi
dan wawancara kepada beberapa pengurus lembagasyaeaia@atan
wanita. Selain itu peneliti menentukan alat teséskaecemasan yang
digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan naragideanita yang

memasuki masa pembebasan.

Tahap pengambilan subjek

Dalam memilih dan menentukan subjek penelitian, efign
meminta data narapidana yang akan memasuki maslaepasan dalam
waktu tiga bulan kedepan. kemudian peneliti merkbar kuesioner
biodata kepada beberapa narapidana yang memasshi peanbebasan
tersebut (yang menjadi sampel penelitian) untuk gatahui data diri
yang digunakan untuk menentukan subjek yang maselkmipok
eksperimen dan subjek yang masuk kelompok kontP@mbagian

kelompok dilakukan dengan caratchingdan teknik non-random.
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3) Tahap pelaksanaan
a. Pemateri
Pemateri yang akan mengisi kegiatan terapi humatahdpeneliti
sendiri. Hal ini dilakukan karena pelaksanaan ferbpmor tidak
membutuhkan seorang ahli khusus, dan bisa dilakukein siapa pun.
Tugas pemateri disini adalah memberikan pemahaerdartg humor dan

tawa, serta memberikan stimulasi humor kepada kaddrneksperimen.

b. Waktu
Pemberian terapi dilaksanakan sebanyak dua kadindaleminggu.
Dan waktunya menyesuaikan dengan kegiatan yangdad#, karena

rutinitas kegiatan narapidana di LP sangat padat.

c. Tempat

Tempat penelitian yang dipilih adalah LP wanitaskldA Malang,
karena peneliti ingin mengetahui pengaruh terapndrudi lingkungan
penjara. Dan di pilih LP wanita, karena wanita mimnkecenderungan

mengalami kecemasan dua kali lebih besar daridddaki.

d. Teknik Terapi Humor
Perlakuan tteatmenf berupa terapi humor diberikan kepada
kelompok eksperimen dengan cara memberikan stimblasor dengan

menggunakan media film danotes humor. Media ini dipilih karena
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dianggap mudah dalam penyampaiannya dan tidak ntehi@an biaya
yang banyak.

Dalam setiap pertemuan peneliti akan membuat kkagga dengan
subjek penelitian mengenai tema film yang akanldipaada sesi terapi

berikutnya.

Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Eksperimen

Tanggal Kegiatan M anfaat

08 Februar] Mencari data narapidana yanylenentukan narapidana

-

2011 akan memasuki masagyang akan dijadikat
pembebasan dalam waktu tiggampel penelitian.

bulan kedepan.

10 Februar] Melakukan pengukuranpfe- | Untuk melihat tingkal

2011 tes) kepada beberaps&kecemasan  kelompagk
narapidana yang memasukeksperimen dan
masa pembebasan tersebut| kelompok kontrol

sebelum perlakuan

diberikan d@&n untuk
menentukan kelompok
eksperimen dan
kelompok kontrol dalam

penelitian.
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11 Februar

2011

Membagi kelompok
eksperimen dan kelompg
kontrol. Dan membud
kesepakan dengan kelomp

eksperimen mengenai ten

film yang akan dipakai dalamterapi.

terapi humor dan juga waki

pelaksanaannya.

Membuat kesepakatan

ldengan kelompo
teksperimen dalan
okienentukan tema film

ndan waktu pelaksanaan

u

16 Februar

— 03 Maret

2011

Memberikan perlakuan tera

humor kepada kelompo

eksperimen.

pMemanipulasi untuk

kmempelajari hubungan

sebab akibat.

04 Maret]

2011

Melakukan post-test pada
kelompok eksperimen dg

kelompok kontrol.

Untuk mengetahui
mengaruh terapi humg
dalam menurunka

tingkat kecemasan.

o
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A 4

Sample

(14 narapidana)

Non-random

A 4

N

Kelompok Kelompok kontrol
eksperimen n=7
=7

A 4 A 4

Pre-test Pre-test

I )

Terapi humor Tidak diberikan
perlakuan

>~

Post-test

Gambar 3. Prosedur Eksperimen

I. Metode Analisis Data

Tingkat kecemasan narapidana diukur dengan menggonakala

psikologi TMAS (Taylor Manifest Anxiety ScglePengukuran tingkat kecemasan

dilakukan sebelum dan sesudah pemberian perlakaden kelompok eksperimen,

untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan darapsebelum dan sesudah

perlakuan. Adapun norma skala TMAS yang digunakaok mengetahui tinggi

rendahnya tingkat kecemasan pada subjek adalabasdisikut:
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Norma Kategori kecemasan

Nilai K eterangan
> 20 Berat
10-20 Sedang
<9 Ringan

Karena jumlah subjek dalam penelitian ini sangak#e yaitu kurang
dari 30 subjek, maka analisis data yang digunakialah dengan metode statistik
non-parametrik. Yaitu dengan menggunakan uji satitia sampel berpasangan
T Wilcoxon Signed Ranks Tegang digunakan untuk menganalisis hasil
penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompohktrkb saatpretest dan
posttest agar diketahui perubahan tingkat kecemasan padaingimasing
kelompok. Untuk perhitungan data secara keseluruddakukan dengan
menggunakan program komputer SPSS 1idr.vindows

Taraf nyata adalah nilai kritis yang digunakan gebadasar untuk
menerima atau menolak hipotesa nol. Taraf nyatardibngkan dengan dimana
a = 1 — C, besar kecilnya tergantung pada berapa besarnya tingkat kesalahan
yang menyebabkan resiko dapat diterima, semakiark@gkat keyakinan (C)
dan semakin kecil taraf nyata) (maka akan semakin baik. Kebiasaan umum yang
dipakai untuk kedokteran dan teknik adalah taraditmy@) 1% atau tingkat
keyakinan 99%, sedang untuk pertanian dan ekonaraf hyatanya adalah 5%,

serta ilmu-ilmu sosial sampai dengan 20%. Namun iklam sangat
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dimungkinkan untuk membuat taraf nyata lain sedeaigan tujuan penelitiafi.
Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa sudfu eigaan tidak mungkin
dipercaya penuh 100%, karena nilai tersebut di#asapada sampel yang
merupakan bagian dari popufd§isemakin tinggi tingkat keyakinan maka akan
membutuhkan semakin besar sartiel

Berdasarkan hal di atas, maka ditetapkan tingkatakiean untuk
menguji hipotesis adanya perbedaan antara hasilest dan posttest pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebes# 86ngan taraf nyata 20%
(o = 0.20), artinya penelitian tersebut yakin berevesar 80% dan mempunyai
kesalahan toleransi sebesar 20%. Penentuan taeth rdisesuaikan dengan

besarnya sampel, dan tujuan penelitian, agar dikiap&asil yang signifikan.

145 Suharyadi dan Purwanto S. K., Statistik untuk Ekondan Keuangan Modern (Jakarta:
Salemba Empat, 2004), hal: 394.

%% Ibid. HIm: 362

7 Ibid. HIm: 379
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokas Pelaksanaan Penelitian
1. Letak geografi dan sgjarah berdirinya LP klas|IA wanita Malang
Lembaga Pemasyarakatan wanita Malang pada awaérgdd di tengah
kota Malang tepatnya di jalan Merdeka Timur AluruAlMalang. Dengan ciri
khas bangunan peninggalan kolonial Belanda. LP udwsanita Malang berubah
nama menjadi LP wanita klas IIA Malang dan menempatlung baru yang
diresmikan oleh Kepala Kantor Wilayah pada tangb@l Maret 1987 yang
berlokasi di jalan Raya Kebonsari Sukun Malang dengrak 5 km dari pusat
kota Malang.
LP ini berdiri diatas tanah seluas 13.78bdan luas bangunan 4107.m
LP wanita klas IIA Malang berkapasitas 164 oraray) denghuni LP saat ini rata-
rata 300 orang yang terdiri dari narapidana damartah. Saat ini petugas LP
wanita klas IIA Malang berjumlah 67 orang termaggugas pengamanan 32
orang. Sejarah berdirinya LAPAS ini adalah sebbagaikut:
1) Sebelum tahun 1969 Lembaga Pemasyarakatan waniand/gang
berada di JI. Merdeka Timur no. 4 Malang disebigmbaga
Pemasyarakatan Il yang administrasinya menjadi dafgan induknya

yaitu daerah Pemasyarakatan Malang.
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Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.I .NO.DDP.44l/%anggal 31

Maret 1969 memutuskan:

- Memisahkan LP. Malang Il dari induknya vyaitu daerah

Pemasyarakatan Malang

- Menetapkan LP. Malang Il menjadi LP khusus wanitaldvig
terhitung mulai tanggal 01 April 1969.

Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.I NO.DDP 44lfnggal 15

April 1969 memutuskan:

- Ibu Sumijani dibebaskan dari pimpinan LP Wanitaddéin diangkat
menjadi Direktris LP khusus wanita Malang terhitunglai tanggal
01 April 1969

Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.I NO.DDP 4.219%anggal 09

Desember 1970 memutuskan:

- Ibu RA. Sumijani bebas tugas terhitung mulai tahdgifa Desember
1970

Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.I NO.DDP 435%anggal 02

April 1971 memutuskan Ibu Suwarni, SH diangkat radnpPirektris LP

khusus wanita Malang.

Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.I NO.JS. 4/6&hun 1977

tanggal 30 Juli 1977 tentang penetapan klasifikiasi balai BISPAE

memutuskan: LP khusus wanita Malang Klas | terflytamulai tanggal

30 Juli 1977.
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9)

10)

11)

12)

13)
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Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.l NO.M.01-PRaB4ahun 1985
tanggal 26 Februari 1985 tentang organisasi daa kerja LP
memutuskan: LP wanita Malang Klas | menjadi LP kIes wanita

Malang.

Peresmian gedung LP Wanita Malang baru di JI. Ra@onsari tanggal
16 Maret 1987 oleh kepala kantor wilayah Departeiemakiman Jawa
Timur Bpk. Charis Subianto, SH.

Surat Keputusan Menteri Kehakiman R.I NO.A 259404RP04-1986
tanggal 01 Juli 1986 memutuskan Ibu Suwarni, SHgdntugas dari LP
Kelas IlA wanita Malang menjadi kepala LP wanitdalkdlA Tangerang.
Surat Penunjukan kepala kantor Wilayah Departemenakiman Jawa
Timur No. W10.KP.04.15-3322 tanggal 10 Desembei6Ii®@mutuskan
Drs. I. Soegiarto. Jabatan kepala LP Kelas | Malditgnjuk sebagai
pejabat sementara LP kelas IIA wanita Malang.

Pada tanggal 27 April 1987 menempati gedung LPskdla wanita

Malang.

Surat Menteri Kehakiman R.I No. A.1128-KP.04.04-19&ntang
pengangkatan dan alih tugas pejabat eselon Il ndalimgkungan
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, maka pada ahi2@gJuni 1987
dilaksanakan pelantikan kepala LP klas IIA wan@aub Ibu Sri Hartati,
SH. sampai dengan purna tugas tanggal 01 Sept&r@beér

Surat Keputusan Menteri Hukum dan Perundang-undanéal

N0.M.2006-KP.04 tahun 2000, tanggal 27 Juni 200(htateg
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pengangkatan dan alih tugas dalam lingkungan Depart Hukum dan
Perundang-undangan maka pada tanggal 04 Septemb@0 2
dilaksanakan pelantikan kepala LP klas IIA wanitalduhg yang baru Ibu
Hasnah,Bc.IP,SH. sampai dengan purna tugas ta@ggklnuari 2004.

14) Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan HAM RI No.A32.04.04
tahun 2004 tanggal 5 Januari 2004 tentang pengtargkian alih tugas
dalam lingkungan Departemen Kehakiman dan HAM Rakd pada
tanggal 25 Februari 2004 dilaksanakan pelantikgralkelLP Klas IIA
Wanita Malang yang baru Ibu Purwani Suyatmi, BGHR, sampai
dengan tanggal 03 Januari 2006 karena yang benstamglalih tugas
diangkat sebagai kepala Balai Pemasyarakatan dakiantr/Utara.

15) Surat Keptusan Menteri Hukum dan HAM RI No. A-4663.04.04
tahun 2005 tanggal 10 September tentang pengamgklata alih tugas
dalam lingkungan Departemen Hukum dan HAM RI paalzggal 04
Januari 2006 dilaksanakan pelantikan kepala LP lkdas/anita Malang,
Ibu Liesnardiyati, BC.IP,SH.MH.

16) Surat Kpeutusan Menteri Hukum dan HAM RI tanggalNdaret 2007
NO. A-172.KP.04.04 tahun 2007 saudara Y.V. Endaogrifomowati,
Bc.IP. diangkat kepala Lembaga PemasyarakatarlRaganita Malang
sampai dengan purna tugas.

17) Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI tanggaluiai 2007 No.
M-998.KP.04.04 tahun 2007 saudara Entin Martini,IB&H. dilantik

sebagai kepala LP klas IIA wanita Malang.
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18) Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI tanggalAgjustus 2008
No. M.HH-709.KP.03.03 tahun 2008 saudara Martinimg8c.IP,SH.
dilantik sebagai kepala Lembaga Pemasyarakatan Kkhaswanita
Malang sampai dengan 31 Maret 2009.

19) Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI tanggal Agtil 2009
No.M.HH-11.KP.03.03. tahun 2009 Saudari Enny Pumiagsih,
Bc.IP,SH, MH. diangkat sebagai kepala Lembaga Pganalsatan

wanita klas IIA wanita Malang.

2. Vis, mis, kebijakan mutu, serta peran dan fungsi lembaga
LP wanita klas IIA Malang memiliki visi, misi, kgbhkan mutu, serta
peran dan fungsi lembaga sebagai berikut:
a) Visi
Terwujudnya warga binaan pemasyarakatan yang mabédidaya saing
dan maju yang didukung oleh peningkatan Sumber Dégmusia Petugas
Lembaga Pemasyarakatan guna meningkatkan mutu apelaypembinaan di

dalam Lembaga Pemasyarakatan.

b) Misi

1. Perwujudan Warga Binaan Pemasyarakatan yang pakefedam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Perwujudan kehidupan Warga Binaan Pemasyarakatam lyerkepribadian,

dinamis, kreatif dan berdaya tahan terhadap pehgglabalisasi.
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3. Perwujudan Sumber Daya Petugas Lembaga Pemasyarakatig berfungsi
melayani masyarakat secara professional, berdaya, guoduktif, transparan,

bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.

c) Kebijakan mutu

LP wanita klas IlA Malang berkomitmen untuk memenkbpuasan
pelanggan melalui pembangunan manusia mandiria g@hingkatan disegala

bidang yang dilakukan secara berkesinambungan.

d) Peran dan fungsi lembaga

Peran dan fungsi dari lembaga ini adalah untuk pregaln para tahanan
dan narapidana agar dapat kembali ke masyarakgaddabih baik, mempunyai

bekal di masyarakat dan lebih mempunyai arti.

3. Saranadan Prasarana, serta Kegiatan Pembinaan
a. Pendidikan : Ruang pendidikan dan ruang perpustakaa
Kegiatan : Pembinaan pendidikan melalui kejar pakeB, dan C,
pembinaan kesadaran hukum, dan perpustakaan.
b. Agama : Mushola dan Gereja
Kegiatan : Pembinaan mental spiritual melalui peraén agamabaik
secara umum maupun konseling.
c. Olahraga Lapangan volly, lapangan badminton, lgpansenam,

tenis meja, karambol.
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Kegiatan : Senam, bola volly, badminton, tenis miegaambol.
. Kesenian : Gamelan, Orgen, Seni tari, Kulintang
Kegiatan : Pembinaan seni karawitan, seni tarijnkahg, latihan
orgen.

. Perawatan Kesehatan : Ruang Poliklinik dilengkagngan sarana
peralatan gigi, Dokter Umum, Dokter Gigi paruh wakt
Perawat.

Pelayanan Kesehatan meliputi: Konsultasi kesehatgemeriksaan
kesehatan, tes laboratorium, pengobatan, rawat, inap
pemeriksaan gigi, dan konsultasi psikologi secasalentil.

Perawatan Makanan : Tersedia ruang makan

Pelayanan makan : Dilaksanakan sehari 3 kali desga@m packing
dan makan bergantian tiap blok masing-masing bexgil
makan bersamadi ruang makan, dan minuman tersddiaa
masing-masing blok.

Fasilitas Pembinaan kemandirian  : Ruang kegiatga ke

Kegiatan . Meliputi pembuatan kecap, pembuatan ,taharajut,
menjahit, border, payet, batik halus canting datkktulis

dari getah pelepah pisang.

. Fasilitas lain-lain:

a) Ruang kunjungan
b) Wartel

c) Koperasi
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Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas IIA Malang enditi dari lima
blok, yaitu:
a) Blok | : Anak dan ibu menyusui, serta WNA
Blok ini dihuni oleh semua narapidana yang memédikak atau
sedang menyusui, serta WNA (Warga Negara Asing).
b) Blok Il : Khusus narapidana narkoba
Sebagian besar penghuni LP ini adalah kasus nas@iiagga
pada blok ini tidak cukup untuk menampung narapmdagrkoba jadi
ada sebagian narapidana yang ditempatkan di blods hgan.
c) Blok Il : Hukuman satu tahun ke atas
Pada blok ini ada bermacam-macam kasus diantaragas
pencurian, kasus pemalsuan surat, kejahatan matg pembunuhan,
dan lain sebagainya.
d) Blok IV : Kasus-kasus bukan narkoba
Pada blok ini ada bermacam-macam kasus diantarkasas
pencurian, penggelapatnafficking, dan lain sebagainya. Lama masa
hukuman napi di blok ini juga bermacam-macam, aatayydibawah
satu tahun dan ada yang diatas satu tahun.
e) Blok V  : Tahanan dan penghuni baru
Pada blok ini hanya dihuni khusus tahanan dan pemdtaru

LAPAS.
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Pada setiap blok ada tiga sel pengasingan keclaMi Ib sel
pengasingan ini digunakan pada narapidana atangahsang mengalami

hukuman atau bagi narapidana dan tahanan PSK.

4. Struktur Organisasi

KEPALA
Enny Purwaningsih. Bc.
IP.SH.MF

KA.SUB. BAG.
v
DRS. Harno M.M

[ |
KAUR. KEPEG / KAUR UMUM
KU

Indiyah Yuniastu

E. Ninik R., S.Sos

KA.KPLP KASIE. BINADIK KASIE. GIATJA KASIE.AADM KAMT
Yuyun Nurliana, S.IP Lilik Sulistyowati, Dra. Rita Ariana 1B
SH. M.Hum Dariyati, SH. M.Hun
PETUGAS KASUBSIE KASUBSIE BIMKER & KASUBSIE
PENGAMANAN REGISTRASI | | EENGELOLAANHASIL | | | KEAMANAN
KERJA »
Istiana Tatik Suparti, S Siti S., A.Md. IP. St
KASUBSIE KASUBS E
KASUBSIE SARANA KERJA PELAP. TATIB
H  BIMKEMASWAT =
Martiningsih, SH

Gambar 4. Struktur Organisasi LAPAS Wanita Klasl|IA Malang
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5. Denah Lokasi
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27 26 25
28 29

Gambar 5. Denah Lokasi LAPAS Wanita KlasllA Malang

Keterangan:

1 : Portir/pos jaga 16 : Ruang Bimpas
2 : Kamar mandi 17 : Blok |

3 : Ruang registrasi 18 : Blok Il

4 : Kasie registrasi 19 : Blok Il

5 : Ruang kepala KPLP 20 : Blok 1l

<™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
=~' To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



10:

11:

12:

13

14 :

15

: Ruang KPLP
: Tangga
: Ruang kunjungan

: Ruang-ruang

Ruang-ruang
Ruang-ruang

Ruang-ruang

21 : Dapur

22 : Ruang BK

23 : Greja

24 : Bengker

25 : Ruang makan
26 : Mushola

27 : Kantor Bengker

: Lapangan olah raga 28 : Blok IV
Lapangan upacara 29 : Blok V
- Aula 30 : Taman

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

1. Hari/tanggal

:Jum’at, 11 Februari 2011

92

Program Pemberian terapi humor dalam menurun
kecemasan narapidana menjelang masa pembeh

Kegiatan Pre-test

Tujuan Untuk mengetahui tingkat kecemasan sul
sebelum diberikan perlakuan.

Waktu 30 menit
Jam: 10.00 — 10.30 WIB

Tempat Aula

Pemateri Penelit
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2. Hari/tanggal
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: Rabu, 16 Februari 2011

kan

m.

ada

Program Pemberian terapi humor dalam menurun
kecemasan narapidana menjelang masa pembelasan.

K egiatan Memberikan perlakuan awal kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk f
Yaitu memakai film humor berjudul krazy, crazy,
krezy.

Tujuan Untuk memberikan perlakuan terapi humor p
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit
Jam: 09.00 - 11.00 WIB

Tempat Aula

Pemateri Peneliti

3. Hari/tanggal

:Jum’at, 18 Februari 2011

Program Pemberian terapi humor dalam menurunkan tingkat
kecemasan narapidana menjelang masa pembelasan.

K egiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bemtates
humor, yang berisi 21 cerita humor.

Tujuan Untuk memberikan perlakuan terapi humor p
kelompok eksperimen.

Waktu 60 meni
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Jam: 10.30 - 11.30 WIB

Tempat

Aula

Pemateri

Peneliti

4. Hari/tanggal

: Senin, 21 Februari 2011

Program Pemberian terapi humor dalam menurunkan tingk
kecemasan narapidana menjelang masa pembeh

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelomg
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk f
Yaitu memakai film humor berjudul film “Mn
Bean’s Holiday”.

Tujuan Untuk memberikan perlakuan terapi humor p
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit
Jam 10.30 — 12.30 WIB

Tempat Kantor BIMPAS

Pemateri Penelit
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5. Hari/tanggal

95

: Kamis, 24 Februari 2011

Program Pemberian terapi humor dalam menurunkan
kecemasan narapidana menjelang masa pembelasan.

K egiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.
Yaitu memakai film humor berjudul film Mr. Bone
2.

Tujuan Untuk memberikan perlakuan terapi humor pada
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit
Jam: 09.00 - 11.00

Tempat Aula

Pemateri Peneliti

6. Hari/tanggal

: Senin, 28 Februari 2011

Program Pemberian terapi humor dalam menurunkan
kecemasan narapidana menjelang masa pembelasan.

K egiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.
Yaitu memakai film humor berjudul Punk in Love.

Tujuan Untuk memberikan perlakuan terapi humor p
kelompok eksperimen

Waktu 120 meni
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Jam: 09.00 - 11.00

Tempat

Kantor BIMPAS

Pemateri

Peneliti

7. Hari/tanggal

: Kamis, 3 Maret 2011

kan

asan.

ok

m.

Program Pemberian terapi humor dalam menurun
kecemasan narapidana menjelang masa pembeh

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelomg
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk f
Yaitu memakai film humor berjudul The Police

Tujuan Untuk memberikan perlakuan terapi humor p
kelompok eksperimen

Waktu 120 meni
Jam: 12.0(- 14.00 WIE

Tempat Aula

Pemateri Penelit

8. Hari/tanggal

Jum’at, 4 Maret 2011

Program Pemberian terapi humor dalam menurun
kecemasan narapidana menjelang masa pembeh

Kegiatan Post-test

Tujuan Untuk mengetahui tingkat kecemasan subjek se

diberikan perlakuan.
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Waktu 30 menit

Jam: 10.00 — 10.30 WIB

Tempat Aula

Pemateri Peneliti

C. Deskrips Data

Dalam penelitian ini subjek penelitian dibagi kdaga dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. ébetm subjek penelitian
dibagi ke dalam dua kelompok, peneliti menggaladatlebih dahulu mengenai
biodata dan tingkat kecemasan dengan menggunalesioker biodata dan skala
kecemasan TMAS. Data yang diperoleh dari kuesitmedata tersebut adalah
antara lain, nama subjek, usia, agama, pendidéakliir, pekerjaan, jenis kasus,
lama pidana, sakit yang dialami sekarang, dan jemmsor yang disukai subjek .
Sedangkan dari hasil pengukuran skala TMAS diphrdlagkat kecemasan
berdasarkan perubahan fisiologis dan psikologige&ub

Berdasarkan pengukuran skala TMAS, maka diketalbjek yang
mempunyai tingkat kecemasan kategori berat sebadyakang (28,57 %),
sedangkan subjek yang dalam kategori sedang tdrdapmang (50 %), dan
kategori ringan terdapat 3 orang (21,43 %). Bendasahasilpre-testrata-rata
subyek dalam kategori kecemasan sedang.

Untuk selanjutnya dari data-data yang telah digéréeérsebut kemudian
digunakan untuk membagi subjek penelitian ke datium kelompok, yaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pembagielompok tersebut di
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setarakan antara keadaan kelompok eksperimen dekegmmpok kontrol.
Sehingga jumlah dan keadaan subjek pada kelompgpedknen setara dengan
kelompok kontrol. Adapun hasil pembagian ke daladua kelompok tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Pembagian Kelompok Penelitian dan Skor Hasil Pengukuran

TMAS Sebelum Perlakuan

No | Nama subjek | Skor kecemasan | Kategori
= SD 14 sedang
2. ET 7 ringan
3. LA
K elompok 19 sedang
. 4 EL 25 berat
Eksperimen
> ZN 19 sedang
6. ED 27 berat
£ LS 23 berat
L. TK 25 berat
2 SH 5 ringan
3. JF
K elompok 20 sedang
4. SL 8 ringan
Kontrol 9
5. NN 12 sedang
6. NY 20 sedang
£ ol 15 sedang
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Hasil dari pembagian kelompok berdasarkan data-gkatg didapatkan

tersebut, menghasilkan dateantiap-tiap kelompok sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Nilai M ean pada K elompok Eksperimen dan Kontrol

pada Tahap Pre-test

Sampel N Mean Ranl
Pretest Eksperimen 7 8.50
Kontrol 7 6.50
Total 14

Setelah pemberiatreatment sebanyak enam kali pertemuan kepada
kelompok eksperimen selama 3 minggu, kemudian pemeéngukur tingkat
kecemasan subjek pada kelompok eksperimen dan gelorkontrol dengan
menggunakan skala TMAS. Adapun hasil pengukuragk#éin kecemasan pada

kelompok eksperimen dan kontrol tersebut adalahgagtberikut:

Tabel 9. Skor Hasil Pengukuran TMAS Setelah Perlakuan

No | Nama subjek | Skor kecemasan | Kategori
1. SD 17 Sedang
2. ET 6 Ringan
Kelompok
3. LA 18 Sedang
Eksperimen
4, EL 11 Sedang
5. ZN 19 Sedang
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ED 20 Sedang
LS 20 Sedang
TK 25 Berat
SH 16 Sedang
JF 14 Sedang
Kelompok SL 13 Sedan
Kontrol NN 13 Sedan
NY 2C Sedan
FT 28 Bera

Dari hasil skoring skala TMAS di atas, maka dapéhat perbedaan

nilai antara kelompok eksperimen dan kelompok lantDalam kelompok

eksperimen tidak terdapat subjek dengan kategarérkasan berat, sedangkan
pada kelompok kontrol terdapat 2 subjek yang mé&itilngkat kecemasan pada
kategori berat. Dari data tersebut diatas, dagdtatlibahwa rata-rata dari dua
kelompok tergolong dalam kategori kecemasan sedang.

Apabila dilihat dari perbedaaneanantara kelompok eksperimen dengan

kelompok kontrol setelah pemberian perlakuan adsgdagai berikut:
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Tabel 10. Distribusi Nilai Mean pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

pada Tahap Post-test

Sampel N Mean Rank
Post-test | Eksperimen 7 7.00
Kontrol 7 8.00
Total 14

Setelah dibandingkan antara nilaeanpadapre-testdanpost-test maka
terlihat bahwa pada kelompok eksperimen terdapaturp@an nilai mean

sedangkan pada kelompok kontrol terdapat kenaikanmean

D. Analisis Data

Setelah perhitungan skor pada hasdtestdanposttestselesai dilakukan
maka langkah berikutnya adalah melakukan analisig.dData yang telah
diperoleh dianalisis untuk pengujian hipotesis.hRengan analisis data yang
digunakan adalatvilcoxon signed ranks tesiengan tingkat keyakinan 80% dan
taraf nyata 20% ataa = 0, 20. Perhitungan ini untuk mengetahui besarnya
perbedaan pada kelompok eksperimen dan kelompokdkosaat pretest dan
posttest

Hipotesis yang diajukan untuk kelompok eksperimgaiah:
Ha : ada hubungan positif antara terapi humor demmEnurunan tingkat

kecemasan narapidana, semakin tinggi tingkat tenapiornya maka

semakin rendah tingkat kecemasannya .
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Ho : ada hubungan negatif antara terapi humor depgsurunan tingkat
kecemasan narapidana, semakin rendah tingkat tetapornya maka

semakin tinggi tingkat kecemasannya (p)>

Tabel 11. Hasil Pengukuran Kecemasan Pada Kelompok Eksperimen

Subjek Pretest Posttest
SD 14 17
ET 7 6
LA 19 18
EL 25 11
ZN 18 19
ED 27 20
LS 23 20

Tabel 12. Hasil analisis Wilcoxon Signed Ranks Test pada K elompok

Eksperimen
Mean Sum of
N Rank Ranks
posttest - pretest Negative Ranks| 5(a) 3,50 17,50
Positive Ranks 1(b) 3,50 3,50
Ties 1(c)
Total 7

a posttest < pretest
b posttest > pretest
C posttest = pretest
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Test Statistics(b)

posttes
— pretest
Z -1,476(a)
Asymp. Sig. (2-
tailed) 140

a Based on positive ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel ranks merupakan perbedaan pengamatan yang dinyatakam dal
bentuk tanda, yaitu positif dan negatif dari pedsdantara pengamatan sesudah
diberi perlakuan terapi humor dan sebelum diberiagaan terapi humor yang
telah dinotasikan dengaranking Dalam penelitian ini, apabila nilgost-test
lebih rendah daripada nilgdre-test berarti menunjukkan terjadi penurunan
kecemasan pada subjek. Pada tabel di atas menanjblahwa:

1) Perbedaan negatif yang menunjukkan adanya pdat-testlebih kecil
dari nilai pre-testadalah 5, berarti ada 5 subjek (71,4%) yang mkimili
nilai post-tesiebih kecil dari nilapre-test

2) Perbedaan positif yang menunjukkan adanya pisit-testlebih besar
dari nilai pre-testadalah 1, berarti ada 1 subjek (14,3%) yang mkimili
nilai post-testebih besar dari nilgire-test

3) Perbedaan nol atau tidak ada perbedaan, menunjakiaarya nilapost-
test sama dengan nilgire-testadalah 1, berarti ada 1 subjek (14,3%)
yang memiliki nilaipost-testsama dengan nilgire-test
Pada tabel di atas, dari hasil anali$islcoxon Signed Ranks Test

diperoleh nilai Z sebesar -1,476 pada asumsi sigmfsebesar 0,140 (pog atau

0,140 < 0,20. Hal ini menunjukkan bahwa ditolak, sehingga pada kelompok
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eksperimen ada hubungan positif antara terapi hutengan penurunan tingkat
kecemasan narapidana, semakin tinggi tingkat huyaomaka semakin rendah

tingkat kecemasannya.

Sedangkan analisis data pada kelompok kontrol, erakan
hipotesis sebagai berikut:

Ha : ada hubungan negatif antara tidak adarg@mentdengan tingkat
kecemasan, semakin tidak pernah diberikeatment maka tidak
berpengaruh terhadap tingkat kecemasag,op

Ho . ada hubungan positif antara tidak adatrgatmentdengan tingkat
kecemasan, semakin tidak pernah diberik@atmentmaka semakin

tinggi tingkat kecemasan (po3.

Tabel 13. Hasil Pengukuran Kecemasan pada K elompok Kontrol

Subj ek Pretest | Posttest
TK 25 25
SH 5 16
JF 20 14
SL 8 13
NN 12 13
NY 20 20

FT 15 28
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Tabel 14. Hasil analisis Wilcoxon Signed Ranks Test pada

Kelompok Kontrol

Mean Sum of
N Rank Ranks
postest — pretesi Negative Rank 1(a) 3,00 3,00
Positive Rank 4(b) 3,0C 12,0(
Ties 2(c)
Total 7

a postest < pretest
b postest > pretest
C postest = pretest

Test Statistics(b)

postes—

pretest

Z -1,214(a)
Asymp. Sig. (2-

tailed) 225

a Based on negative ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test
Sama dengan analisis data pada kelompok ekspenjaitm.apabila nilai
post-test lebih rendah daripada nilapre-test berarti menunjukkan terjadi
penurunan kecemasan pada subjek. Pada tabel dnamsjukkan bahwa:

1) Perbedaan negatif yang menunjukkan adanya milst-testebih kecil dari
nilai pre-testadalah 1, berarti ada 1 subjek (14,3%) yang mkimiiiai
post-tesiebih kecil dari nilapre-test

2) Perbedaan positif yang menunjukkan adanya paai-testebih besar dari
nilai pre-testadalah 4, berarti ada 4 subjek (57,1%) yang mkimiiiai

post-testebih besar dari nilgre-test
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3) Perbedaan nol atau tidak ada perbedaan, menunjwddamya nilaipost-
testsama dengan nilgre-testadalah 2, berarti ada 2 subjek (28,6%) yang
memiliki nilai post-tesisama dengan nil@ire-test

Pada tabel di atas, dari hasil anali$iflcoxon Signed Ranks Test
diperoleh nilai Z sebesar -1,214 pada asumsi skigmfsebesar 0,225 (po atau
0,225 > 0,20. Hal ini menunjukkan bahwa diterima, sehingga pada kelompok
kontrol ada hubungan positif antara tidak adamggatment dengan tingkat
kecemasan narapidana, semakin tidak dilbexatment maka semakin tinggi
kecemasan.

Sehingga dari uji analisisvilcoxon signed ranks tegpada kedua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompolktia, menunjukkan
bahwa terdapat penurunan tingkat kecemasan padepek ekperimen setelah
diberi treatmentberupa terapi humor, dan terdapat kenaikan tingkaémasan
pada kelompok kontrol karena tidak diberikannyaatment pada kelompok
kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terapi lminberpengaruh terhadap
penurunan tingkat kecemasan pada narapidana nmemjetesa pembebasan,

namun penurunannya tidak signifikan.
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E. Pembahasan Hasil Pendlitian

Narapidana adalah terpidana yang menjalani piddaaghkemerdekaan
di LP (Lembaga Pemasyarakatdf)Menurut Hertinjung dan Purwandari (2007)
(dalam Novianto), narapidana yang sedang beradB diempunyai kondisi yang
sangat berbeda dengan manusia pada umumnya. Seopaaapidana dalam
jangka waktu tertentu harus berada di dalam tenyaeitg dibatasi ruang
lingkupnya, aktifitas yang terbatas, komunikasb&tas dan segala sesuatu yang
terbatas. Dalam kondisi ini narapidana mempunyaeRkderungan mengalami
depresi®®.

Selain kondisi lingkungan yang terbatas, narapidanga selalu
dihadapkan pada berbagai masalah seperti, masddgdtasi dengan lingkungan
baru, masalah interaksi sosial dengan sesama dargpimaupun masalah yang
muncul pada diri sendiri terkait dengan hukumangyaedang dijalani. Pada
kondisi seperti ini, ada narapidana yang yang dapaigatasinya dengan baik,
dan ada yang tidak. Pada narapidana yang tidaknbéseyatasinya dengan baik,
hal tersebut dapat menjadi faktor munculnya kecamamda narapidana. Pada
narapidana yang dapat mengatasi semua masalahdgéadi lingkungan penjara
dengan baik, belum tentu mereka terhindar dari rkesan. Karena faktor
penyebab kecemasan pada narapidana tidak hanyaihdamcdalam lingkungan
penjara, tetapi juga dari lingkungan luar penjdfada umumnya narapidana

merasa cemas saat menjelang masa pembebasan rdedlutemuncul karena

148 Dwidja Priyatno, SistemPelaksanaan Pidana Penjara di Indonesi@Bandung: Refika
Aditama, 2006), him: 105

149 prasetyo Novianto,Dinamika Konsep Diri Pada Narapidana Menjelang Belii Lembaga
Pemasyarakatan Sragér(Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Muhamiiah Surakarta,
2008), him: 2
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adanya kekhawatiran narapidana tentang stigma ihegetsyarakat kepada
dirinya sebagai mantan narapidana. Dari banyakskasrapidana menampakan
rasa cemas akan masa depannya, hal ini ditunjuklayak narapidana yang
sudah keluar dari LP ternyata tidak lama berselk@armgudian masuk ke LP lagi
karena melakukan tindakan krimifl

Kecemasan yang muncul pada narapidana disebab&amahyak faktor
yang berbeda-beda tiap individu. Namun pada umumkgaemasan muncul
dengan ditandai oleh adanya kekhawatiran karem tihpat memprediksi atau
mengontrol kejadian yang akan datifg

Ada berbagai metode intervensi yang dapat digunakéumk mengatasi
kecemasan. Meskipun faktor-faktor penyebab kecempada narapidana tidak
dapat dihindarkan, setidaknya dengan intervensigyditakukan akan dapat
membuat mereka lebih mudah menghadapi masalahdyaadapi.

Terapi humor merupakan salah satu dari berbagaiammametode
intervensi psikologi yang dapat digunakan untuk ga¢asi kecemasan. Dari
penelitian sebelumnya, telah diketahui bahwa tehapnor dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap penurunan stres padagisata bartr?

Terapi humor untuk mengatasi kecemasan pada narapithenjelang
masa pembebasan dalam penelitian ini, dilakukamgatememberikan stimulasi

humor dalam pelaksanaan terapi, karena beberapay an@ngalami kesulitan

150 Fahrudin Prakoso,Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kecemasan MedapaMasa
Depan Pada Narapidana Di lembaga PemasyarakatarB IIKlateri, (Skripsi, Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008): 5-6

151 v. Mark Durand dan David H. Barlowntisari Psikologi Abnormal edisi keempagrj., Helly
Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (gakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him: 159

152 Atika Dian Ariana, Terapi Humor untuk Menurunkan Tingkat Stres padéasiswa Baru’
(Skripsi, Fakultas Psikologi UNAIR, 2006).
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untuk memulai tertawa tanpa adanya alasan yang. j8amulasi humor yang
dipakai dalam penelitian ini menggunakan media filomor dannoteshumor.
Namun dari hasil wawancara dengan subjek penelit@reka lebih menyukai
stimulasi humor dengan menggunakan media film ddapoteshumor, sehingga
dalam pelaksanaan penelitian ini hanya dilakukdn kali pemberian stimulasi
humor dengan menggunakaateshumor, dan lima kali stimulasi humor dengan
media film. Dari hasil wawancara dan observasi tdikei bahwa dengan film
humor subjek dapat lebih mengerti tentang maksud st#buah cerita humor,
sehingga tertawa yang dihasilkan lebih banyak ddap hanya dengan
menggunakamotes humor yang waktunya sangat singkat. Film yang ldipa
untuk media stimulasi humor dalam penelitian ohalah filmKrazy-crazy-krezy,
Mr. Bean’s Holiday, Mr. Bone Il, Punk in Love, d&ihe Police Namun rata-rata
subjek lebih menyukai film Indonesia sebagai metiimulasi humor, karena bila
melihat film Indonesia mereka lebih mudah memahansur humor yang ada
dalam film.

Terapi humor yang diberikan kepada narapidana jo@riu untuk
mengatasi kecemasan, karena terapi humor menginasdkwa, dan tawa bekerja
secara fisiologis di dalam tubuh manusia. Banyakfes yang didapatkan tubuh
dari adanya tawa yang muncul pada diri individualsesatunya adalah dapat
mengendurkan otot yang tegang, membantu menyukégen ke seluruh tubuh
termasuk otak, meningkatkan sistem imun, dan lebbagainya. Selain itu humor
juga dapat menjadikan sesuatu masalah yang diargygep ancaman menjadi

sesuatu yang lebih ringan dan bukan lagi menjadaman. Sehingga humor
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dapat dijadikancoping yang mudah untuk dilakukan saat kecemasan melanda.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapengaruh terapi humor
terhadap penurunan tingkat kecemasan narapidanalar@nmasa pembebasan.

Untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan aedlibberikan
perlakuan terapi humor pada kelompok eksperimen kielompok kontrol
dilakukan analisis dengan menggunakan uji statiMilkoxon Signed Ranks Test
Dan analisis ini dilakukan pada masing-masing kelokn eksperimen dan
kelompok kontrol.

Pada kelompok eksperimen untuk uji statistilcoxon signed ranks test
dengan taraf nyata 20%. & 0.20) diperoleh asumsi signifikan sebesar 0.440
0.20, dengan demikian Ha diterima, yang artinya hdhaungan positif antara
terapi humor dengan penurunan tingkat kecemasaapidana, semakin tinggi
tingkat humornya maka semakin rendah tingkat kesanraya. Namun penurunan
tingkat kecemasan pada kelompok eksperimen tidakyeteruh pada semua
subjek, sehingga meskipun terdapat pengaruh téwapor terhadap penurunan
tingkat kecemasan, namun penurunan tersebut tigaiikan. Hal ini disebabkan
oleh adanya satu subjek yang memiliki npast-testebih besar dagre-testdan
satu subjek lagi memiliki nilgpost-testsama dengan nilgire-test Hal ini dapat
dijelaskan dengan data hasil wawancara dan obsdmpada subjek penelitian.
Adapun penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Subjek yang memiliki nilaipost-testlebih besar dari nilapre-testadalah
subjek berinisial SD. Dari hasil observasi, SDitiat antusias mengikuti sesi

terapi. Dan SD sering terlihat tertawa saat melitathal yang lucu di film.
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Namun dari hasil wawancara yang telah dilakukaketdhui bahwa SD
memiliki kekhawatiran yang berbeda dari subjek kelok eksperimen yang
lain. Subjek merasa khawatir apabila mendapat tantpidana kembali
setelah masa pidananya selesai, karena perkarayen Iselesai di meja
pengadilan, sehingga subjek merasa khawatir apamitsa pidananya
ditambah. Seperti yang dikatakan SD pada saatvsegancara.

“kalau saya yang ditakutin beda mbak, soalnya karkara saya di
pengadilan belum selesai, jadi kemungkinan bisahdih lagi kalau perkara
saya disidangkan lagt®®

Dari apa yang dikatakan SD pada saat sesi wawagrdagrat diketahui
bahwa dia merasa tidak aman karena takut masulangelaigi, tidak seperti
teman-temannya yang lain karena dapat segera kerkbakeluarganya.
Kekhawatiran yang berbeda ini yang menyebabkan peaarbterapi humor

tidak berpengaruh terhadap penurunan tingkat kesama&D.

b. Subjek yang memiliki nilapost-testsama degan nilgire-testadalah subjek
berinisial ZN. Dari hasil observasi, ZN memang pgyaekali terlihat tertawa.
Saat teman-temannya tertawa atau pada saat adanaddeg dalam film, ZN
lebih sering hanya terlihat senyum. Sedangkanhdesil wawancara, diketahui
bahwa keluarga ZN tidak mengetahui bahwa ZN bedageenjara, sehingga
ZN kurang mendapat dukungan sosial dari keluargar§eperti yang

dikatakan ZN pada saat sesi wawancara,

153 wawancara kepada SD, tanggal 3 Maret 2011
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“keluarga saya tidak ada yang tahu kok mbak kalaa shsini. Yang
tahu hanya satu temen saya yang kadang jengukdiaya’ *>*

Selain itu, ZN juga pernah mengatakan saat wawariarwa,
“Saya lebih senang kalau ada acara kayak gini misdalnya dengan gini
saya nggak perlu berada di kamar. Kalau di kamar sering ada yang
bertengkar, biasa lah mbak, kita kan dari latar ddeing yang berbeda, jadi
sering ada pertengkarart™®

Dari hasil observasi, kemungkinan ZN memiliki tiagksense of
humoryang lebih rendah dari subjek kelompok eksperigaerg lain, hal ini
ditunjukkan dengan ekspresi tertawa yang jaran@kdilan oleh ZN.
Sedangkan dari apa yang dikatakan ZN pada saatwsesancara, dapat
diketahui bahwa ZN kurang mendapat dukungan sdsialkeluarganya, dan
dia merasa mengikuti terapi humor hanyalah sebpglairiannya agar tidak
berada di kamar.

Rendahnya tingkatense of humotidak adanya dukungan sosial dari
keluarga, dan adanya konflik dengan teman sesamapidana itulah yang

menyebabkan terapi humor tidak berpengaruh terhgdgqurunan tingkat

kecemasan pada ZN.

Sedangkan pada kelompok kontrol untuk uji statistiicoxon signed

ranks testpada taraf nyata 20%: (= 0.20) diperoleh asumsi signifikan sebesar

0.225 > 0.20 (p »), dengan demikian diditerima, yang artinya ada hubungan

154 \Wawancara kepada ZN, tanggal 24 Februari 2011
1% Wawancara kepada ZN, tanggal 24 Februari 2011
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positif antara tidak adany@eatmentdengan tingkat kecemasan, semakin tidak
diberitreatmentmaka semakin tinggi tingkat kecemasannya.

Ho yang diterima tersebut ditunjukkan oleh adanyail hasalisis
wilcoxonsignedranks tesbahwa terdapat 4 subjek (57,1%) yang memiliki nilai
post-testebih besar dari pada nilpre-test yang berarti ada 4 dari 7 subjek dalam
kelompok kontrol yang mengalami peningkatan kecamaBan 2 subjek (28,6%)
memiliki nilai pre-testsama dengan nilgiost-test yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan tingkat kecemasan pada sulti@ladahappre-testdanpost-
test Sedangkan yang 1 subjek (14,3%) mengalami peaartingkat kecemasan,
karena nilapost-tesiebih kecil dari nilapre-test

Dapat disimpulkan bahwa pada kelompok kontrol, %7,subjek
mengalami kenaikan tingkat kecemasan karena tididnyea treatment yang
diberikan pada kelompok kontrol.

Dari uji analisiswilcoxon signed ranks tepada kedua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menurgukkbahwa terdapat
penurunan tingkat kecemasan pada kelompok ekpers@igtah diberireatment
berupa terapi humor, dan terdapat kenaikan tingkaemasan pada kelompok
kontrol karena tidak diberikannyeatmentpada kelompok kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terapi humor berpengarthad@ap penurunan tingkat
kecemasan pada narapidana menjelang masa pemhebasam penurunannya

tidak signifikan.
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F. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang merjettirbatasan peneliti
yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitismbeBapa hal tersebut antara
lain:

1. Pemberiantreatment berupa terapi humor hanya dilakukan selama tiga
minggu, dengan dua kali pertemuan setiap mingguhia. ini dilakukan
karena banyaknya aktivitas narapidana (subjek p@mg) sehingga waktu
penelitian yang diberikan pihak lembaga terbatas.

2. Pengontrolan terhadap kelompok kontrol tidak bisekdkan dengan
semaksimal mungkin. Hal ini dikarenakan penelidak memiliki wewenang
untuk mengatur subjek penelitian diluar waktu peiael Sehingga
memungkinkan bahwa kelompok kontrol mengetahui matxapi dari
kelompok eksperimen.

3. Dalam penelitian ini tidak menggunakan skala peogak khusus untuk
kecemasan narapidana menghadapi masa pembebasam m&nggunakan
skala kecemasan TMAS 4ylor Manifest Anxiety Scgleyang merupakan
skala untuk mengukur kecemasan umum berdasarkamagien fisiologis

dan psikologis subjek.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data denganWijcoxon Signed Ranks Test
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tdikeé bahwa terjadi
penurunan tingkat kecemasan pada kelompok eksperitae peningkatan skor
kecemasan pada kelompok kontrol. Namun penurummkeat kecemasan pada
kelompok eksperimen tidak terjadi pada seluruh edubgalam kelompok
eksperimen, terdapat satu subjek yang mengalanminglatan kecemasan dan
satu subjek yang mempunyai tingkat kecemasan yamga santara sebelum
pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlak8ahingga dapat
disimpulkan bahwa terapi humor berpengaruh terhagepurunan tingkat
kecemasan pada narapidana menjelang masa pemhebasam penurunannya
tidak signifikan. Penjelasan mengenai dua subjekgydidak mengalami
penurunan kecemasan pada kelompok eksperimenuéestdlah sebagai berikut:
a. Subjek yang mengalami peningkatan kecemasan aslalbjbk berinisial SD.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dikeitdtahwa SD memiliki
kekhawatiran yang berbeda dari subjek dalam kel&mrglsperimen yang
lain. Subjek merasa khawatir apabila mendapat tantpidana kembali
setelah masa pidananya selesai, karena perkaratym [selesai di meja

pengadilan, sehingga subjek merasa khawatir apabigesa pidananya
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ditambah. Dari sini dapat diketahui bahwa SD menitaktor kecemasan
yang berbeda dari subjek yang lain. Dia meras& tmlaan karena takut
masuk penjara lagi, tidak seperti teman-temannyzg ylain karena dapat
segera kembali kekeluarganya. Kekhawatiran yangbeger ini yang
menyebabkan pemberian terapi humor tidak berpehgarbhadap penurunan

tingkat kecemasan SD.

b. Subjek yang mempunyai skor kecemasan yang samaaastbelum
pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlakdafah subjek
berinisial ZN. Dari hasil observasi, ZN memang payaekali terlihat tertawa,
hal ini mungkin disebabkan oleh karena ZN memtiikgkat sense of humor
yang lebih rendah dari subjek kelompok eksperimangylain. Sedangkan
dari hasil wawancara, diketahui bahwa keluarga idkt mengetahui bahwa
ZN berada di penjara, sehingga ZN kurang mendapiairdjan sosial dari
keluarganya. Selain itu ZN juga merasa bahwa maeitigiérapi humor adalah
sebagai pelariannya agar tidak berada di kamaenkadia merasa di kamar
sering terjadi pertengkaran antar narapidana. Renydatingkatsense of
humor, tidak adanya dukungan sosial dari keluarga, ddanya konflik
dengan teman sesama nharapidana itulah yang merkgebabrapi humor
tidak berpengaruh terhadap penurunan tingkat kesampada ZN.

Dari dua kasus di atas, dapat diketahui bahwa rfaltenyebab
kecemasan pada narapidana menjelang masa pembdimkmaa antara satu

individu dengan individu yang lain. Hal ini dikasd@an oleh banyak hal,
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misalnya karena tidak adanya dukungan sosial deluakga narapidana, dan
perbedaan jenis kejahatan yang dilakukan oleh rdaag.

Karena perbedaan faktor kecemasan pada setiapideragnilah yang
menyebabkan terapi humor tidak signifikan dalam unenkan tingkat
kecemasan, selain itu juga dipengaruhi oleh fatkéor individu sendiri, misalnya

tingkatsense of humandividu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti inginngemukakan beberapa
saran yang diharapkan dapat memberi manfaat. Adapuan-saran tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Bagi lembaga
Lembaga Pemasyarakatan (LP) memiliki peran yangatapenting
untuk mengembalikan fungsi seorang narapidana dgpat kembali hidup
normal di tengah masyarakat setelah selesai menjdlakuman pidana.
Seperti peran dan fungsi dari Lembaga Pemasyaralsatadiri adalah untuk
pembinaan para tahanan dan narapidana agar daphilkeke masyarakat
dengan lebih baik, mempunyai bekal di masyarakatlelaih mempunyai arti.
Sehingga pihak lembaga wajib mempersiapkan parapiana dan tahanan
baik berupa keahlian yang dapat diterapkan setedahbali ke masyarakat,
maupun keadaan mental untuk menghadapi masyarakaardLP, sehingga
diharapkan dengan mempersiapkan narapidana secagatalm dapat

mengurangi tindak kriminal yang mungkin terulang.
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2. Bagi narapidana

Bahwasanya ada terapi yang sangat mudah untukuldakguna
mengatasi kecemasan, karena setiap manusia mersdikse of humor,
meskipun pada tingkat yang berbeda pada setiapidodi Sebaiknya para
narapidana mengembangkaense of humoagar kecemasan yang dialami
dapat diminimalisir, karena kita tidak mungkin mkimglar dari berbagai

masalah yang menyebabkan kecemasan.

3. Bagi masyarakat

Sebaiknya kita sebagai masyarakat tidak memberdtggma negatif
terhadap seorang mantan narapidana. Karena meebl@anya juga ingin
kembali diterima di tengah-tengah masayarakat sebagng normal tanpa
label negatif apapun.

Pandangan negatif masyarakat terhadap seorang mmanateapidana
merupakan salah satu bentuk factor kecemasan yangakibatkan gangguan
kecemasan muncul pada mantan narapidana. Sehinggduat para mantan
narapidana kesulitan untuk beradaptasi dengandbééngah masyarakat, yang

pada akhirnya dapat memunculkan tindak kriminalilzaau terulang lagi.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasarg yahih luas
secara teoritis dan praktis. Untuk pelaksanaan lii@aneselanjutnya dengan

tema yang sama, peneliti memberikan beberapa gzeaelitian agar hasil
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yang didapatkan lebih memuaskan dan lebih maksioedderapa hal tersebut
antara lain:
a. Waktu pemberiatreatment
Pemberiantreatment sebaiknya dilakukan sesering mungkin
sesuai kemampuan peneliti, karena idealnya terapioh diberikan
setiap hari. Hal ini akan mempengaruhi hasil péaeli karena,
dengan semakin sering mengikuti terapi humor  akfapat
meningkatkarsense of humgrada individu.
b. Skala kecemasan
Skala kecemasan yang dipakai guna mengukur tingkat
kecemasan sebaiknya disesuaikan dengan subjekitipeneHal ini
akan memudahkan subjek penelitian dalam pengikela psikologi.
c. Homogenitas subjek
Pemilihan subjek penelitian, lebih baik dipilih daropulasi
yang homogen. Hal ini akan memudahkan peneliairdgbemberian
treatmentyang sesuai dengan subjek penelitian.
d. Pengontrolan terhadap kelompok kontrol
Pengontrolan terhadap kelompok kontrol sebaiknyakdkan
seketat mungkin, agar tidak terkontaminasi olehabai lain yang

mungkin mempengaruhi kondisi awal kelompok kontrol.
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MODUL PENELITIAN
PENGARUH PEMBERIAN TERAPI HUMOR
TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN
PADA NARAPIDANA MENJELANG MASA
PEMBEBASAN

5T bbb
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A. Pendahuluan

Terapi humor merupakan metode terapi dengan meaggan humor dan
tawa dalam rangka membantu individu menyelesaikasalah mereka, baik
dalam bentuk gangguan fisik maupun gangguan mental

(http://www.theherbsplace.com/AHM/ahmhumortherapylh Penggunaan tawa

dalam terapi akan menghasilkan perasaan lega pddédu. Ini disebabkan tawa
secara alami menghailkan pereda stres dan radgAa&ina, 2006).

Pemberian stimulasi humor dalam pelaksanaan teligpriukan karena
beberapa orang mengalami kesulitan untuk memut@wa tanpa adanya alasan
yang jelas. Stimulasi humor yang dimaksud dapakerdibn dalam bentuk
berbagai media, seperti VCDotes, badut, dan komik. Apabila humor diberikan
sebagai satu-satunya stimulus untuk menghasilkaa tkalam setting terapi akan
disebut sebagai terapi humor, namun jika dikomlkaas dengan hal-hal lain
dalam rangka untuk menciptakan tawa alami (misaldgagan yoga atau
meditasi) akan disebut sebagai terapi tawa (Aria0@a6).

Dengan terapi humor, setidaknya seseorang akaakoi&n gerakan
senyuman. Menurut Estefan Zlatandove (dalam ‘'IdQ9pOtersenyum dan
bergembira selama beberapa menit dalam setiapdapat banyak membantu
menjaga kestabilan kondisi kejiwaan seseorangZ009).

Para pakar ilmu jiwa menyatakan bahwa menguldaigg senyuman
akan melapangkan manusia dan menjadikannya merasainya lebih stabil.
Lebih dari itu, mereka mendapati bahwa senyumandapat meminimalisir
depresi yang kadang-kadang mendera manusia(‘l®)200

Ada cukup banyak data dari penelitian medis yarggunjukkan bahwa

kendati seseorang hanya berpura-pura tertawa ataikép gembira, tubuh telah
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menghasilkan zat-zat kebahagiaan. Menurut pringiprdlinguistic Programming
apapun yang terkait dengan usaha memunculkan tatag tmerupakan suatu
bentuk latihan. Tubuh tidak mengetahui perbedaaaranberpikir mengenai
sesuatu dengan benar-benar melakukannya. Maka rapsgpmbernya, tawa
menimbulkan serangkaian perubahan fisiologis yaamasdi dalam tubuh kita
(Kataria, 2004, dalam Ariana, 2006).

B. Tujuan
Tujuan dari terapi humor untuk narapidana menjetaaga pembebasan
adalah:
1. Untuk meningkatkasense of humor pada narapidana
2. Agar narapidana mampu mengurangi kecemasan yaagpan dengan

proses fisiologis tawa yanng berlangsung ditubuhnya

C. Prosedur
1. Metode
a. Melihat film humor yang telah disepakati bersama
b. Membacanotes humor yang berisi 20-30 cerita humor
2. Alat Bantu
a. Laptop, LCD, dan proyektor yang digunakan untuk mmfilm.

b. Notes humor yang berisi beberapa cerita lucu.

D. ProsesTreatment Terapi Humor

No | Tanggal Aktivitas/materi

1. | 16, 21, 24, 28 Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen.
Februari dan | perlakuan diberikan dalam bentuk film. Yaitu memédkm
3 Maret 2011 | humor berjudul krazy-crazy-krezy, Mr. Bean's HolddVir.
Bone 2, Punk in Love, dan The Police.

2. | 18 Februari Memberikan perlakuan kepada kelompeksperimen
perlakuan diberikan dalam bento&tes humor. Yang berisi
21 cerita humor.
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TAYLOR MANIFEST ANXIETY SCALA (T-MAYS)

Nama
Usia
Jenis Kasus

Lama Pidana:

Di bawah ini ada beberapa pernyataan yang mengg&ar tentang
keadaan diri anda. Berilah tanda contremgatau silang (X) pada kolom “Ya”
jika pernyataan tersebut sesuai dengan keadaaandiai, dan pada kolom “Tidak”

jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keatlaanda.

No Pernyataan Ya | Tidak

Saya tidak cepat lelah

Saya sering mengalami perasaan mual

Saya sering merasa tegang pada waktu bekerja

Saya merasa sukar untuk konsentrasi pada salatu h

Saya cemas akan keadaan keuangan dan pekerjaan

o O AW N

Saya sering melihat bahwa tangan saya bergedbila saya

mencoba mengerjakan sesuatu

7. | Muka saya sering menjadi merah seperti serigg farjadi

pada orang lain

8. | Saya sering merasa khawatir akan kemungkingaudirya

hal-hal tidak menyenangkan pada diri saya

9. | Saya sering takut bahwa muka saya sering merah

10. | Saya sering mengalami mimpi yang menakutkan padéuwa
tidur

11. | Saya mudah berkeringat meski hari tidak panas

12. | Kadang-kadang saya merasa kikuk, saya menjadi foegl

dan sangat mengganggu saya
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13.

Saya jarang merasa jantung berdebar-debar danjasapg

merasa tersengal-sengal

14.

Saya setiap saat merasa lapar

15.

Saya sering mengalami gangguan perut

16.

Saya sering tidak dapat tidur karena mengkhawatirka

sesuatu

17.

Tidur saya tidak nyenyak dan sering terganggu

18.

Saya sering mimpi mengenai hal yang tidak dapat say

ceritakan pada orang lain

19.

Saya mudah untuk merasa kikuk

20.

Saya sering menemukan bahwa saya mengkhawatirkan

sesuatu

21.

Saya biasanya tenang dan tidak mudah ramah

22.

Saya mudah menangis

23.

Saya hampir selalu merasa khawatir mengenai sadttdu

seseorang

24,

Saya hampir selalu gembira

25.

Saya selalu merasa gelisah apabila saya harus thenan

26.

Pada waktu-waktu tertentu saya gelisah

27.

Kadang-kadang saya begitu bergelora, sehingga s
bagi saya untuk tidur

28.

Saya kadang-kadang merasa bahwa kesukaran-kesukar
menumpuk begitu tinggi sehingga saya tidak dapat

mengatasinya

29.

Pada waktu-waktu tertentu saya merasa khawatiatanp

alasan mengenai sesuatu yang sesungguhnya ticaki ber

30.

Apabila dibanding dengan teman-teman saya, sagh tid

banyak mempunyai ketakutan-ketakutan seperti mereka

31.

Saya sering takut terhadap benda atau manusiasggag

tahu tidak akan menyakiti saya
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32.| Pada waktu-waktu tertentu saya merasa tidak berguna

33.| Saya merasa sukar untuk memusatkan perhatian saya

34.| Saya adalah salah seorang yang menganggap bahala seg
sesuatu berat

35. | Saya adalah seorang yang sering gugup

36. | Hidup sering merupakan beban bagi saya

37.| Pada waktu-waktu tertentu saya merasa bahwa sagg or

yang sama sekali tidak berguna

38.

Saya benar-benar tidak percaya pada diri sendiri

39.

Pada waktu-waktu tertentu saya merasa hancur

40.

Saya tidak suka untuk menghadapi kesukaran atawboam

keputusan yang penting
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KUESIONER BIODATA

Nama

Usia

Agama

Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Jenis kasus

Lama pidana

Penyakit yang dialami sekarang :

Jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini sesogadealiri Anda!
1. Apakah Anda menyukai humor?
(ya/tidak )
2. Jenis humor apakah yang Anda sukai?
a) Humor politik
b) Humor kritis
¢) Humor etnik
d) Humor meringankan beban
e) Humor hiburan
f) Humor seks
g) Humor pergaulan
h) Semua jenis humor

i) Lain-lain, .....
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Hasil Kuesioner Biodata Subjek Penelitian

No | Nama | Usia | Jeniskasus Lama Bulan Sakit yang
(inisial) pidana keluar dialami
1. | SD 30 Pencurian 10 bin Maret  Pusing2
2. | TK 60 Pencurian 14 bin Maret  Sakit mata,
pusing, nyeri
saat duduk
SH 17 Pencurian 1thn3bln  Maret -
4. | ET 50 Penggelapan 5 thn, 11| Maret | Diabetes
bin
5 | LA 15 Pencurian 5 bin Maret
6. | EL 29 Narkoba 1th, 4 bin April Sakit perut,
pusing
7. | ZN 39 Penggelapan 10 bin April Fertigo
8. | JF 24 Pencurian 1 thn April Migraine
SL 49 Pencurian 1 thn April Sakit kepala
10. | ED 33 Pencurian 8 bin Mei -
11. | NN 20 Narkoba 4 thn Mei -
12. | NY 42 Uang palsu 3 thn Mei -
13. | LS 28 Narkoba 4 thn Mei -
14. | FT 32 Narkoba 5 thn Maret -
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HASIL PRETEST DAN POSTTEST DENGAN MENGGUNAKAN SKALA TMAS PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

DAN KELOMPOK KONTROL

Hasil pre-test
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Skor hasil pre-test skala TMAS

No | Subjek Skor Kategori
kecemasan

1. | SD 14 Sedang

2. | TK 25 Berat

3. | SH 5 Ringan

4. | ET 7 Ringan

5. | LA 19 Sedang

6. | EL 25 Berat

7. | ZN 19 Sedang

8. | JF 20 Sedang

9. | SL 8 Ringan

10. | ED 27 Berat

11. | NN 12 Sedang

12. | NY 20 Sedang

13. | LS 23 Berat

14. | FN 15 Sedang
Skor hasil post-test skala TMAS

No | Subjek Skor Kategori

kecemasan

1. | SD 17 sedang

2. | TK 25 berat

3. | SH 16 sedang

4. | ET 6 ringan

5. | LA 18 sedang

6. | EL 11 sedang

7. | ZN 19 sedang

8. | JF 14 sedang

9. | SL 13 sedang

10. | ED 20 sedang

11. | NN 13 sedang

12. | NY 20 sedang

13. | LS 20 sedang

14. | FN 28 berat
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UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 14 100.0
Excluded(a) 0 .0
Total 14 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.907 .908 21

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
item1 21 426 14
item2 21 426 14
item5 50 519 14
item6 50 519 14
item8 64 497 14
item1l 50 519 14
item12 64 497 14
item16 57 514 14
item17 43 514 14
item18 43 514 14
item19 .36 497 14
item20 50 519 14
item23 57 514 14
item25 .86 .363 14
item26 79 426 14
item27 43 514 14
item28 43 514 14
item29 43 514 14
item33 .36 497 14
item38 43 514 14
item39 64 497 14
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Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 497 214 .857 643 4.000 .026 21
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
item1 10.21 34.489 .565 .903
item2 10.21 35.566 .344 .907
item5 9.93 35.148 .338 .908
item6 9.93 34.071 521 .903
item8 9.79 34.643 445 .905
item11 9.93 33.918 547 .903
item12 9.79 33.104 724 .898
item16 9.86 34.593 437 .906
item17 10.00 32.462 .815 .896
item18 10.00 34.769 406 .906
item19 10.07 33.148 716 .899
item20 9.93 32.841 737 .898
item23 9.86 34.593 437 .906
item25 9.57 34.725 616 .902
item26 9.64 34.863 487 .904
item27 10.00 34.000 539 .903
item28 10.00 34.308 486 .904
item29 10.00 33.692 .594 .902
item33 10.07 33.918 575 .902
item38 10.00 35.385 .302 .909
item39 9.79 33.258 .696 .899
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
10.43 37.495 6.123 21
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ANALISISDATA KELOMPOK EKSPERIMEN DENGAN WILCOXON

SIGNED RANKS TEST

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pretest 7 19,14 6,890 7 27
posttest 7 15,86 5,336 6 20
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
posttest - pretest Negative Ranks 5(a) 3,50 17,50
Positive Ranks 1(b) 3,50 3,50
Ties 1(c)
Total 7

a posttest < pretest
b posttest > pretest
C posttest = pretest

Test Statistics(b)

posttest -
pretest
z -1,476(a)
Asymp. Sig. (2-tailed) ,140

a Based on positive ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test
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ANALISISDATA KELOMPOK KONTROL DENGAN WILCOXON

SIGNED RANKS TEST

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pretest 7 15,00 7,165 5 25
postest 7 18,43 6,079 13 28
Wilcoxon Signhed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
postest - pretest  Negative Ranks 1(a) 3,00 3,00
Positive Ranks 4(b) 3,00 12,00
Ties 2(c)
Total 7

a postest < pretest
b postest > pretest
C postest = pretest

Test Statistics(b)

postest -

pretest
z -1,214(a)
Asymp. Sig. (2-tailed) ,225

a Based on negative ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test
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L embar Observas

Treatment 1

Tanggal : 16 Februari 2011

Waktu : 09.00-11.00

Instrumen . film “krazy-crazy-krezy,”

Tempat :aula LP Wanita

No| Nama Hasil observas selama tr eatment

1. | SD Tidak fokus pada film, sering menoleh padmg@-orang lain yang
berada di sekitar tempat eksperimen (aula). Nanpaiita melihat
film, sesekali terlihat tertawa bersama teman-temganyang lain
sambil berkomentar mengenai kejadian yang addrdi Beberapa
menit terakhir sebelum film selesai dia terlihat ninggalkan
tempat untuk ke belakang.

2. | LA Lebih terlihat pendiam, namun beberapa kadjgj terlihat tertawa
bersama teman-temannya yang lain.

3. | ET Subyek terlihat tidak tertarik untuk mengikkegiatan ini. Subyel
hanya sesekali terlihat tersenyum melihat film, deemudian
mengobrol dengan pegawai lapas yang mengawasi njaan
kegiatan penelitian.

4. | EL Terlihat antusias dalam melihat film yang udigshkan. Subyek
duduk di posisi paling depan. Subyek paling seterghat tertawg
terbahak-bahak, dan sering berkomentar mengenadikej yang
ada di film.

5. | ZN Subyek terlihat diam, dan kurang antusiasnydabeberapa kali
terlihat tersenyum saat melihat film.

6. | ED Terlihat antusias dan sering tertawa bers&bha Subyek juga
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berada di depan dan sering tertawa terbahak-bahak.

7. | LS Subyek lebih terlihat diam, namun melihainfildan beberapa k3
terlihat tersenyum dan tertawa.

Treatment 2

Tanggal : 18 Februari 2011

Waktu :10.30-11.30

Instrumen notes humor (berisi 21 cerita humor)

Tempat : aula LP wanita

No| Nama Hasil observas selama tr eatment

1. | SD Serius dalam membaca notes humor, dan Iseimng tertawa
daripada saat treatment 1. Subyek juga terlihatkkobeentar
mengenai isi cerita humor. Subyek menyelesaikan lmaem notes
humor paling awal.

2. | LA Subyek terlihat sering tertawa sambil membaotes humor. Dan
ikut tertawa apabila ada teman lain yang berkomenta

3. | ET Subyek terlihat tidak antusias dalam memlivextas humor, hal ini
terlihat dari sikap subyek yang hanya membolakkbadites humor
yang dipegangnya. Subyek hanya membaca beberama dami 21
cerita yang ada dalam notes humor, dan subyek ttddihat
tersenyum atau tertawa saat membaca notes humor.

4. | EL Subyek terlihat antusias membaca notes huyamg diberikan
peneliti. Beberapa kali subyek terlihat tertawa lsiiinerkomentat
tentang isi cerita.

5. | 2N Subyek terlihat lebih antusias dari pada pemb treatment
pertama. Beberapa kali subyek terlihat tertawa aenteman-
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temannya sambil berkomentar mengenai isi cerita.

6. | ED Subyek terlihat serius dalam membaca notesohudan beberap
kali terlihat tersenyum sambil membaca cerita datates humor.

7. | LS Subyek terlihat serius membaca, namun kubsmrgkspresi seper
teman-temannya yang lain, hanya beberapa kah&triersenyum.

Treatment 3

Tanggal : 21 Februari 2011

Waktu :10.30 - 12.30 WIB

Instrumen . film “Mr. Bean’s Holiday”

Tempat . kantor BIMPAS

No | Nama Hasil observas selama treatment

1. | SD Awalnya terlihat fokus melihat film, kemuniaiba-tiba keluar dar
tempat penelitian beberapa menit, dan mengikutipiehumor
kembali dengan teman-temannya. Subyek terlihat ng:
berkomentar dan menebak isi cerita dan juga térdidang tertawa.

2. | LA Subyek terlihat serius dan fokus dalam meoonfilm yang
disajikan, dan beberapa kali subyek terlihat testaweskipun
temannya yang lain tidak tertawa.

3. | ET Subyek terlihat tidak tertarik dengan kegiaite, dari awal subye
mengobrol dengan temannya, dan kemudian mint&djfanar untuk
minta ijin tidak ikut kegiatan karawitan yang disgakan di LP|
Setelah itu subyek terlihat fokus melihat film, daeberapa kal
subyek terlihat tersenyum saat ada adegan lucu pkwxayang
disajikan.
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4. | EL Subyek terlihat antusias melihat film sejakabhdatang ke tempg
penelitian, dan beberapa kali subyek terlihat teatabersama
teman-temannya saat ada adegan lucu dalam film.

5. | ZN Subyek terlihat serius saat melihat film, omanmsubyek terliha
jarang tertawa meskipun ada adegan lucu, subyeklecang
mengekspresikannya hanya dengan senyuman.

6. | ED Subyek terlihat antusias dalam pemberiantrireiat hari ini,
beberapa kali subyek terdengar tertawa paling kelaspada
teman-temannya yang lain.

7. | LS Subyek terlihat serius melihat film, namunrang berekspres
seperti teman-temannya, dan hanya terlihat sedektliva.

Treatment 4

Tanggal . 24 Februari 2011

Waktu : 09.00-11.00

Film : Mr. Bone 2

Tempat aula

No| Nama Hasil observas selama tr eatment

1. | SD SD terlihat sering berkomentar mengenai adgcu di film dan
sering tertawa keras.

2. | LA Subyek terlihat sering tertawa melihat adetamu di film, namun
subyek terlihat jarang berkomentar dan hanya megat&an
komentar teman-temannya.

3. | ET Pada awalnya subyek tertawa seperti yangnyain Namun
kemudian hanya diam dan terlihat sedikit berkonrentangena
cerita film. Pada pertengahan film, subyek pergikkenar mandi
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dan saat akhir film subyek terlihat hanya tersenwambil melihat
film.

4. | EL Subyek terliat sangat antusias dalam menofibor) subyek juga
sering tertawa keras saat ada adegan lucu samiyabet “ya
Allah...... ”

5. | 2N Subyek terlihat hanya tersenyum saat adasadegu dalam film
Dan leih banyak diam.

6. | ED Subyek terlihat agak serius dalam meliham,fitlan beberpa kali
terlihat tertawa namun tidak sesering biasanya, jdga jarang
berkomentar.

7. | LS Subyek terlihat diam dan serius dalam meliithat Subyek selalu
fokus dalam menonton film, namun jarang tertawa damya
tersenyum.

Treatment 5

Tanggal : 28 Februari 2011

Waktu : 09.00-11.00

Film > punk in love

Tempat . kantor BIMPAS

No | Nama Hasil observas selama tr eatment

1. | SD Subyek terlihat biasa saat datang mengtlusipi, namun subyek
sering tertawa dengan keras saat ada adegan laaup&rtengahan
cerita film, subyek terlihat melihat sekeliling datidak
memperhatikan film.

2. | LA Subyek terlihat sering tertawa saat melihim,fnamun saat akhir
cerita film subyek terlihat tidak fokus dan sepemtiemkirkan
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sesuatu sambil melihat keluar ruangan.

ET

Subyek terlihat capek setelah mengikuti Kegiskarawitan, dari

awal sampai akhir pemberian perlakuan, subyekhtdrtidak fokus
pada film, hal ini nampak pada beberapa kali subgeMihat
sekeliling ruang atau melihat keluar ruang, kadaogyek juga
terlihat melamun, dan menguap. Subyek terlihat etgngm

beberapa kali tapi tidak sesering teman-temanngg yzn.

EL

Subyek terlihat tertawa keras saat pertamighaidilm, kemudian
tidak fokus dan sering melihat keluar. Namun saatemgahar
cerita film, subyek menggeser tempat duduknya edihat fokus
melihat film, subyek juga sering terlihat tertawerds saat meliha
film.

it

ZN

Terlihat diam dan tidak bersemangat. Dan hasgsekali terliha

tersenyum.

—

ED

Subyek terlihat biasa saat awal mengikutiiddeg terapi, tetapi

kemudian subyek terlihat sering berkomentar merigegrda film

dan tertawa keras berkali-kali tiap ada adegan lucu

LS

Pada awalnya subyek terlihat antusias metighegiatan terap
humor. Pada saat pertama melihat film, subyekhtsrltertawa
namun setelah itu subyek hanya terlihat tersenyuemgahn

pandangan fokus pada film.
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Treatment 6

Tanggal : 3 Maret 2011

Waktu : 12.00-14.00

Film : The Police

Tempat aula

No| Nama Hasil observas selama tr eatment

1. | SD Subjek terlihat antusias dalam kegiatan Iairi beberapa kalj
subjek terlihat berkomentar mengenai isi ceriten fitlan terlihat
sering tertawa.

2. | LA Subjek terlihat sering tertawa, tidak hanyanertawakan film tapi
juga komentar teman-temannya.

3. | ET Subjek terlihat agak antusias, subjek dudulpasbisi depan dan
terlihat serius melihat film. Beberapa kali subjaga terlihat ikut
berkomentar mengenai cerita film dan ikut tertawa.

4. | EL Subjek sangat antusias dan sering berkomemtakipun duduk di
posisi belakang. Subjek paling sering terlihatied.

5. | ZN Subjek terlihat serius saat melihat film, daasekali terlihat
tersenyum dan tertawa.

6. | ED Subjek sering berkomentar bersama EL, mesakiag berkomentar
dan tertawa bersama.

7. | LS Subjek terlihat serius melihat film dan tewa seperti teman-
temannya yang lain.
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Has| Wawancara

Wawancara 1

Tanggal
Subyek

Peneliti

ET

Peneliti

ET

Peneliti
ET

Peneliti

: 18 Februari 2011
CET

‘Bagaimana perasaan ibu saat mengikutiatey pelatihan humor
seperti saat ini?

:Saya pribadi senang dengan adanya kegiatamtisepemenurut saya
ini ide yang sangat bagus, karena memang kamii disgmbutuhkan
hiburan untuk mengurangi beban pikiran kami. Saasarkalau ada
kegiatan seperti ini akan sangat membantu sekali.

:Menurut ibu, apakah kegiatan sepertidapat bermanfaat buat para
narapidana?

:Saya setuju dengan penjelasan mbak tadi mangesnfaat tertawa
untuk mengurangi kecemasan. Karena memang kami digngalami
kecemasan, terutama kami yang akan keluar dari L3AF3aya merasa
khawatir nanti setelah saya bebas apakah merekanmeaarima saya,
karena biasanya orang-orang itu menilai rendah gsoaang yang
pernah masuk penjara. Jadi saya rasa kegiatassamngat bermanfaat
untuk menguranngi kecemasan kami. Saya sendiriasagigoy dan
senang tertawa, saya senang membuat lelucon darbuaérorang-
orang tertawa.

:Menurut ibu, apa kekurangan dari kegigtelatihan ini?

:Kalau menurut saya penjelasan mbak kurang nmengeungkin mbak
terlalu berhati-hati dalam menyampaikan penjelagansehingga
penjelasan itu kurang mengena. Tapi diluar itu ddg@a sudah balik,
mungkin pemilihan filmnya bisa dipilih film yang bar-benar humor,
seperti film “Mr. Bean”.

:Menurut ibu, lebih mengena yang mana ranf@emberian humor

dengan film atau dengan cerita humor seperti séat i
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ET :Menurut saya lebih mengena dengan memakai fismun coba dicari
film yang benar-benar lucu, seperti film “Mr. Beaatau film “Dono,
Kasino, Indro”.

Peneliti :Apa yang ibu rasakan saat menjelang rpas@bebasan seperti saat ini
bu?

ET :Ya cemas mbak, kalau dulu awal masuk sini nggd&lu mikir karena
masih lama. Tapi sekarang udah dekat gini jadikiepi nanti gimana
kalau pulang, saya takut karena biasanya orangngailai mantan

narapidana negatif. Jadi ya kepikiran aja

Wawancara 2
Tanggal : 21 Februari 2011
Subyek - EL

Peneliti :Bagaimana perasaan ibu saat mengikutataypelatihan humor seperti
saat ini?

EL :Saya gembira mengikuti kegiatan ini, soalnyasydah lama mbak saya
nggak melihat film seperti ini. Saya disini kan abdl tahun lebih dan
tiap harinya hanya bekerja, jadi saya seneng kialdkegiatan ini.

Peneliti :Menurut ibu, apakah kegiatan sepertidapat bermanfaat buat para
narapidana?

EL :Kalau saya ya bermanfaat mbak, soalnya karaby@scuma kerja terus,
dan sekarang ada kegiatan seperti ini saya sermng kisa mengurangi
stres dan bosan.

Peneliti :Menurut ibu, apa kekurangan dari kegigt@latihan ini?

EL :Kalau menurut saya tidak ada, mungkin filmnya dipilih yang
berbeda, jadi bisa buat tertawa.

Peneliti :Menurut ibu, lebih mengena yang mana ranfgemberian perlakuan

dengan film atau dengan cerita humor seperti séat i
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EL :saya suka liat film. Kalau film itu cepet dingarti, apalagi kalau

filmnya Indonesia, kalau film Barat kadang nggdkutanaksudnya.

Wawancara 3
Tanggal : 24 Februari 2011
Subyek . ZN

Peneliti :Bagaimana perasaan ibu saat mengikujiaten pelatihan humor
seperti saat ini?

ZN ‘Kalau saya biasa saja. Saya lebih senang kedauacara kayak gini
mbak, soalnya dengan gini saya nggak perlu beraklandgar. Kalau di
kamar itu sering ada yang bertengkar, biasa latknii@a kan dari latar
belakang yang berbeda, jadi sering ada pertengkaran

Peneliti :Menurut ibu, apakah kegiatan sepertidapat bermanfaat buat para
narapidana?

ZN :Ya biasa aja, Cuma senenngnya kalau disini kiggak usah kerja dan
ada suasana baru, tidak hanya di kamar.

Peneliti :Menurut ibu, apa kekurangan dari kegigg@latihan ini?

ZN :Tidak ada sih, cukup menghibur.

Peneliti :selama ibu tinggal disini apa sih yang itasakan? Cemas, atau
bagaimana bu...

ZN 'ya cemas lah mbak ya, keadaannya ya kayak kgiiarga saya tidak
ada yang tahu kok mbak kalau saya disini. Yang femya satu temen
saya yang kadang jenguk saya disini

Peneliti :kalau begitu, selama ini tidak ada kejaabu yang besuk ibu disini?

ZN :ya nggak ada mbak, cuma teman saya itu aja kadgng jenguk saya

disini.. Ya satu teman saya itu yang tahu kalaa shsini..
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Wawancara 4
Tanggal : 28 Februari 2011
Subyek :ED dan LS

Peneliti :Bagaimana perasaan ibu saat mengikugiaken pelatihan humor
seperti saat ini?

ED 'ya seneng mbak, bisa terhibur.

LS ‘kalau saya ya seneng mbak, terhibur, bisamgjlestres.

Peneliti :Menurut ibu, apakah kegiatan sepertidapat bermanfaat buat para
napi?

ED 'ya terhibur mbak, biasanya kan bosen cumanthkalan kerja.

LS 'ya kalau saya juga terhibur, bisa ngilangiasstr

Peneliti :Menurut ibu, apa kekurangan dari kegigi@latihan ini?

ED menurut saya tidak ada, saya terhibur..

LS siya, saya juga tehibur

Peneliti :Menurut ibu, lebih mengena yang mana ranfgemberian perlakuan
dengan film atau dengan cerita humor seperti sé@t i

ED ‘kalau saya seneng film mbak. Saya seneng fittoriesianya mbak...

LS :sama mbak..

Peneliti :kalau menjelang masa pembebasan kayak gpa sih yang ibu
rasakan?

ED 'ya sering kepikiran anak di rumah mbak. Kalaaunpulang gini ya
takut, nanti saya di ejek sama orang-orang, angkjsga ikut di ejek.

LS :saya juga takut di ejek mbak, malu sama oraagep Tapi kalau teman

saya sendiri ya nggak, saya biasa aja.
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Wawancara b

Tanggal
Subyek

Peneliti

SD

LA

Peneliti

: 03 Maret 2011
: SD dan LA

‘Bagaimana perasaan ibu saat mengikutiatey pelatihan humor
seperti saat ini?

'ya seneng mbak, terhibur...

:seneng mbak, terhibur juga...

:Menurut ibu, apakah kegiatan sepertidapat bermanfaat buat para

narapidana?

SD
LA
Peneliti
SD
LA

Peneliti

SD

LA

Peneliti

SD

LA

‘kalau menurut saya tidak, biasa saja...

: ya bermanfaat mbak, jadi terhibur.

:Menurut ibu, apa kekurangan dari kegigt@latihan ini?
: nggak ada, kalau saya ya terhibur

: terhibur sih mbak, jadi kayaknya nggak ada

:Menurut ibu, lebih mengena yang manarangemberian perlakuan

dengan film atau dengan cerita humor seperti bebdnari yang lalu?

. kalau saya film

: menurut saya film mbak...

:Apakah ibu merasa takut atau cemas ramgjekepulangan ibu dari
LP?

: kalau saya yang ditakutin beda mbak, soalrya perkara saya di
pengadilan belum selesai, jadi kemungkinan bisahdit lagi kalau
perkara saya disidangkan lagi. Kalau ada SK tuagi, Isaya harus
nambah 4 bulan lagi disini, jadi ya kepikiran ajdbak. Tapi kalau

masalah pulang saya tidak takut, seneng malahan.

: nggak mbak, saya nggak takut, malang senebgshiai keluar bisa di

rumah.
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Perbincangan di Akhirat

Andi  : Kenapa kamu sampai di akhirat ini?

Alan  : Suatu hari,aku pulang dari kantor dan aku mendapati istriku
tanpa busana dan dalam keadaan gugup,Intuisiku mengatakan
bahwa dia habis menyeleweng, dengan sangat marah
kulemparkan kulkasku ke arah seorang laki-laki yang kutemui
berdiri di depan rumahku hingga dia tewas , ternyata dia cuma
tetanggaku yang kebetulan lewat Dan karena kesalahan itu,
pengadilan memutuskan hukuman mati bagiku. Kalau kamu
kenapa?

Andi  : Suatu hari aku baru pulang dari kantor, aku berdiri di depan
rumah tetanggaku, bermaksud meminjam tangga, tetapi tiba-
tiba sebuah kulkas melayang ke arahku, dan tahu-tahu aku

berada di sini.
Alan  :Kalau begitu,kau pasti orang yang kulempar, maafkanlah aku.
Andi  :Tidak apa-apa.
Alan  : Kalau kamu kenapa bisa tiba di sini? (tanya Alan pada salah

seorang pria yang berdiri di sampingnya)
Pria : Akulah orang yang berada di dalam kulkas itu.

Belajar Berhenti Merokok

“Bolehkah saya minta rokokmu sebatang?” tanya John pada George.
“Lho, saya sangka anda sudah berhenti merokok. Anda khan sudah
tahu bahwa merokok itu merusak tubuh!” kata George.
“Saya memang sedang dalam proses berhenti merokok. Dan sekarang
saya sedang dalam taraf pertama.”
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“Apa tahap pertama itu?”
“Berhenti membeli rokok!”

Pakai Tusuk Gigi

Siang yang cerah di suatu rumah, Nyonya, sambil berteriak,:

“lyem, Parto!!! Coba kesini sebentar!”

lyem & Parto : “lya, Nya.” Lalu cepat-cepat datang. Setelah sampai,

segera berlutut ketakutan, karena memang nyonya mereka yang satu

ini galak bin ajaib.

lyem :“Adaapa, Nya?”

Nyonya : “Saya mau tanya, siapa saja sih yang suka memakai tusuk gigi
di rumah ini. Kok belum ada seminggu, sudah habis. Perasaan,
saya baru memasukkan yang baru kemarin lusa. Lho kok
sekarang sudah tidak ada sama sekali?”

lyem : “Anu, Nya. Bapak kan setiap habis makan selalu pakai tusuk
gigi.”

Nyonya: “ltu sih saya tahu, Yem. Saya juga, tetapi sebanyak-
banyaknya, Bapak dan saya memakai, tidak akan habis secepat
ini.”

lyem : “Anu, Nya. Den Iwan juga sering mengambil dalam jumlah
yang
banyak, tapi saya tidak tahu untuk apa.”

Parto : “Katanya sih untuk prakarya, Bu.”

Nyonya : “Oh, ya sudah. Itu sih tidak apa-apa kalau untuk pelajaran.
Tapi kalau tidak salah saya sering lihat kamu juga sering pakai
tusuk gigi kan?”

lyem, sambil malu-malu karena ketahuan, “Heh, iya Nya, tapi
sedikit kok, kalau perlu saja.”

Parto, tanpa perasaan bersalah, “lya Nya, dia boros. Harusnya
seperti saya saja yah, Nya. Setelah pakai, saya kembalikan lagi ke
dalam tempatnya.”

Takutnya sama Ayam

Alkisah ada orang gila yang mengira dirinya tuh jagung jadi dia takut
banget sama ayam, karena takut banget di makan. tiap kali liat ayam,
dia pasti lari terbirit2. akhirnya, orang gila ini dimasukin ke rumah sakit
jiwa.

Setaun... dua taun.. tiga taun... akhirnya dia dipanggil oleh sang dokter.
“kamu sudah tau sekarang kamu ini siapa?” kata si dokter.

“sudah dokter,” sahut si orang gila

“jadi kamu ini siapa?”

“saya orang, dokter.”

“bener?”

“iya dokter, saya orang.. bukan jagung.”

“jadi kamu gak takut lagi sama ayam kan?”

“enggak dokter.. gak takut lagi..” sang dokter pun manggut2... mengira
si orang gila udah waras.

“tapi dokter,” sela si orang gila,” saya ada satu pertanyaan..”
“apa itu?”

“ayam-ayam itu..... tau gak ya kalau saya sudah berubah jadi orang?”
tanya si orang gila dengan muka khawatir.
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Apabila ada Kereta Tabrakan

Pada suatu hari David ingin melamar sebagai petugas menjaga rel
kereta api. Ketika di wawancara bossnya bertanya

” Kalau ada 2 kereta api saling berhadapan dengan kecepatan tinggi
dalam satu rel , apa yang akan kamu lakukan ? “.

David : “saya akan menyalakan lampu tanda bahaya”.

Boss : “Kalau lampunya rusak “.

David : “Saya akan menyalakan lampu darurat”.

Boss : “Kalau lampunya buram , gimana hayo ?”.

David : “Kalau begitu saya akan memanggil Jack teman saya”.
Boss  :” Emang apa yang bisa teman kamu lakukan ?“.

David :” Enggak ada, cuma Jack belum pernah melihat tabrakan
kereta api “.

Menunggu Mobil Lewat

Seorang ibu yang sangat sayang kepada anaknya (Antok)
berusaha melarang anak semata wayangnya main kerumah Tono yang
diseberang jalan. “Nak kalau mau main tolong inget-inget pesan
mama, tunggu mobil lewat dulu baru kamu menyeberang”, pesan si
ibu.

“baik bu,Antok pergi dulu ..!” sahut Antok. Selang seperempat jam lagi
Antok  kembali pulang  sambil menangis  sejadi-jadinya.
“Lho kenapa kamu menangis,nak..apakah sudah main.. kamu pasti
bertengkaar lagi yaa sama Tono”.

“nggak bu..”

“Lalu kamu kenapa menangis?”,sahut ibu

“Abis Antok tungguin sampai lama nggak ada mobil yang lewat”.

Gara-gara Menelan Uang

Seorang anak telah menelan uang logam Rp.100 kemudian ia
memberitahukannya kepada sang ibu, tapi sang ibu mengatakan kalau
uang tersebut akan keluar pada saat buang air besar.Pada saat anak ini
buang air besar, yang keluar bukan 100 tetapi 500. Sang ibu pun
penasaran,ia berpikir bila uang ditelan maka akan keluar lebih banyak.
Tanpa pikir panjang lagi, ia menelan Rp.10.000 dengan harapan bisa
keluar yang lebih besar. Pada saat buang air besar,yang keluar bukan
uang ,tapi sebuah gulungan kertas kecil. Setelah dibuka,di sana
tertulis,” ANDA BELUM BERUNTUNG”

Saya sudah Lupa

Bernie diundang kawannya makan malam. Morris, si tuan rumah,
memanggil istrinya dengan kata- kata Sayang.. Manis... Cintaku...
Sayangku... Kasihku... dan sebangsanya. Bernie menatap Morris dan
berkata, “Romantis sekali, setelah bertahun-tahun menikah, kau tetap
memanggil istrimu dgn kata-kata itu.” Morris mengangkat bahu dan
berbisik,”Sebenarnya, aku lupa namanya sejak tiga tahun lalu.”
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Mengunyah Permen Karet

Seorang pemuda duduk berhadapan dengan seorang nyonya di
sebuah kereta api. Pemuda itu sedang asyik mengunyah permen karet
sambil melamun menatap langit-langit.

“Percuma kau berbicara padaku, Nak!” kata nyonya itu, “Aku tuli.”

Gara-gara Bubur Ayam

Seorang pelanggan bubur ayam vyang sedang menikmati
makanannya mendapatkan sebuah sekrup dalam mangkuk buburnya,
tapi ia tidak menghiraukan sekrup tsb mungkin karena enaknya rasa
bubur itu. Hari berikutnya seperti biasa dia datang lagi, sial betul hari
itu ia mendapatkan lagi sebuah paku kecil dalam mangkuknya tapi ia
tetap bersikap tenang & menikmati hidangannya. Bertahun-tahun
sudah ia berlangganan bubur tersebut walaupun seringkali ia
mendapatkan benda-benda keras dalam mangkuknya. Pada suatu hari
ia terjadilah perbincangan antara keduanya :

R

Pedagang bubur Kelihatannya anda suka sekali dengan bubur
ayam saya ini, enak ya?

Pelanggan : “Sebenarnya sih tidak, tapi gara-gara bubur ayam
bapak ini sekarang saya sudah punya toko

bangunan!!”.

Teknologi Indonesia

Pada suatu pameran tekhnologi ada seorang dari Indonesia dan
seorang Jepang bertukar pikiran kalau di jepang kulkas bisa disulap jadi
mobil listrik kemudian orang Indonesia kagum dan membalas orang
Jepang itu bahwa di Indonesia botol bekas dapat diubah jadi uang
receh kagetlah orang Jepang itu dan balik tanya kok bisa??? apa
Indonesia sudah semaju itu ???
mudah saja jawab orang Indonesia caranya vyaitu dengan

Korban ke Sepuluh

Pada suatu sore Anto sedang berjalan-jalan dan melihat seorang
nenek berdiri termenung di pinggir jurang. Anto heran melihatnya dan
mengira nenek itu sedang patah hati dan hendak bunuh diri.
la segera menghampiri nenek itu dari jarak 20 meter ia berteriak:
“Nek..ada apa?”

Nenek cuek aja... Anto makin mendekat...ia melihat nenek tampak
sedang bergumam sendiri. “Nek..ngapain di pinggir jurang? balik aja ke
kampung,nek!” nenek makin cuek .....

Anto makin penasaran dan mendekat, didengar nenek tampak
bergumam: “sembilan..sembilan..sembilan....”

Setengah teriak Anto berkata "Nek...pulang yuk!”
Tiba-tiba nenek berbalik dan menangkap tangan Anto dan
mendorongnya ke jurang. Si nenek lalu nyengir lalu bilang...
“sepuluh....sepuluh....sepuluh...”
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Gue Bilangin ke Bapak Elu

Suatu hari ada seorang anak kecil mencuri mangga dari pohon
milik tetangganya dan tertangkap basah oleh si pemilik pohon tersebut
lalu si pemilik pohon itu berkata dengan nada berteriak
“Hei | dasar bandel, ayo! turun eloe dari pohon mangga gue. Entar gue
bilangin ama bapak eloe ye !”

Tetapi si anak bukannya segera turun malah dia mendongak ke atas

17

pohon sambil berkata “Pak, cepetan turun, Pak, kita udeh ketahuan

Soal Kuku Badak

: Kenapa badak kukunya warna merah?

: Mmm... apa ya... ‘gak tau...

: Biar bisa sembunyi di balik pohon apel...

: Ah bohong... mana ada badak sembunyi di balik pohon apel?

> W™ > W >

: Gak pernah lihat ‘kan?... berarti dia berhasil sembunyi...

Manjat Kelapa

Di suatu kampung hiduplah seorang ibu dan anak gadisnya, pada
suatu hari ibu sang gadis ingin masak santan, tapi karena dia sudah
tidak bersuami alias janda maka dia minta tolong anak gadisnya yang
bernama Futky untuk memanjat kelapa.

“ky....ky....” panggil sang emak

“ya....ya...” sahut sang putri
“tolong panjatkan mak kelapa, ky” kata emaknya lagi
“baik mak...” kata Futky

Maka pergilah si Futky memanjat kelapa didepan rumahnya yang
kebetulan dekat dengan jalan. Waktu sedang manjat, banyak pemuda-
pemuda dikampung tersebut yang mondar-mandir lewat bawah
pohon kelapa tersebut. Futky pun jadi heran, mengapa kok pemuda-
pemuda itu mondar-mandir dibawah pohon kelapa tersebut. Setelah
selesai memanjat, Futky bertanya pada emaknya.
“Mak..mak waktu futky memanjat kelapa kok banyak pemuda-
pemuda yang lewat terus sih, mak?”
“Ohhhh pemuda-pemuda itu ingin lihat celana kamu.” jawab emaknya
“Syukur deh mak tadi waktu manjat Futky nggak pakai celana”

Yang Satu Pencipta Lagunya

Di sebuah toko penjual burung, mempunyai 2 burung kakak tua.
Kedua burung itu berbeda, yang satu suka bernyayi dan yang satunya
lagi hanya diam saja, datang seseorang ingin membeli burung kakak
tua. la berkata kepada si penjual burung :

Pembeli :Berapa harga burung kaka tua ini mas...??

Penjual :Kalau yang suka nyayi itu Rp. 500.000, sedangkan yang diam
itu Rp. 1.000.000.

Pembeli : Lho kok yang suka nyayi harganya lebih murah dari yang
hanya diam saja.

Penjual: yah.... jelas beda, wong yang harganya Rp. 1.000.000 itu
pencipta lagunya kok.
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Kaki yang Satu sama Tuanya Kok

Dokter kepada pasiennya, kakek 72 tahun....

Dokter : “Pak, rasa sakit di kaki kanan anda itu tampaknya akibat
penyakit rematik.”

Pasien : “Penyakit rematik itu apa, dok ?”

Dokter : “Rematik itu salah satu penyakit yang menyerang sendi, Pak.
Penyakit itu dapat disebabkan, misalnya, karena usia Bapak
sudah tua...”

Pasien : “Eh, dokter jangan coba2 bohongin saya ya !!

Kaki sebelahnya, umurnya juga udah sama tuanya, tapi gak
sakit apa2 tuh”

Pekerjaan Suaminya

Seorang ibu muda sedang mengadu pada temannya,

“aku terpaksa minta cerai dari suamiku.”
“kenapa ?” tanya temannya.

“habis, hampir setiap malam kerjanya keluar masuk rumah bordil.”
Jawab si ibu muda.

“oh, jadi suamimu itu laki-laki hidung belang, toh ?” tanya temannya
lagi.

“bukan begitu, dia ke sana mencari aku !” jawab si ibu muda.

Kebiasaan Makan di Pesawat

Kebiasaan makan dipesawat terbang ...

Bila selesai makan, garpu dan sendok :

1. Disilangkan = penumpang dari Amerika

2. Sejajar = penumpang dari benua Eropa

3. Sejajar diluar piring = penumpang dari Jepang
4. hilang = penumpang dari Indonesia

Buang Air seperti Biasa

Ini merupakan percakapan antara dokter dengan seorang pasien yang
kena muntaber.

Dokter : Sakit apa,...?

Pasien :Anu dok,... mual-mual dan muntah-muntah.

Dokter : Buang air besarnya bagaimana,...?

Pasien : Seperti biasa dok, jongkok...

Zainudin

ini adalah kisah seorang murid kelas 4 SD yang amat terkenal
saru. Pada pelajaran Bhs Indonesia Pak Guru bertanya pada anak-anak.

Pak guru : anak-anak siapa yang bisa bikin kalimat yang dimulai
dari huruf “A”.

Tono :saya pak!!HHHHHHN

Pak guru : wah kalo Tono sebaiknya tidak usah saja pasti mau

berbicara kotor, coba yang lain?
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Budi :saya pak!!HHII

Pak guru : ya Budi cobal!

Budi : Ani anak yang pintar.

pak guru : bagus-bagus, nah sekarang huruf “B”.

Tono : saya pak!!!!

Pak guru : ah jangan kamu ton, coba yang lain.

Ani : saya pak.

Pak guru :ya ani silahkan!!

Ani : Budi anaknya ganteng.

Pak guru : ya bagus-bagus baiklah sekarang mulai dengan huruf
“7".

(pada saat itu anak-anak pun bingung tetapi ada satu anak yang

menunjukkan jari.)

Tono : saya pak !

pak guru : (sambil berpikir apakah huruf Z ada kata kotor.)
baiklah Tono silakan tapi ingat jangan pakai kata yang
kotor di huruf Z itu ya.

Tono : baik pak ...

Pak guru : baik coba

Tono : Zainudinn ...

Pak Guru : bagus bagus ... lanjutkan
Tono : burungnya gede ...

Mengisi Biodata
Seorang karyawan sebuah perusahaan merasa sangat gembira setelah
mendapatkan kabar bahwa ia terpilih utk mewakili perusahaanya guna
mengikuti suatu seminar di luar negeri. Setibanya di lokasi seminar,
para
peserta seminar diberi lembar isian oleh panitia yg isinya ttg biodata
peserta :
“Saudara sekalian, tolong isi biodata anda guna keperluan penerbitan
sertifikat stl seminar ini selesai”
“Silahkan saudara saudara mengisi pada kolom yg tersedia sesuai dg
jawaban anda masing masing”
Dengan tenang sang karyawan tsb mengisi kolom demi kolom sampai
selesai dan mengembaikannya pd panitia. Sambil menunggu bbrp
peserta lain yg masih mengisi lembaran biodata, sang karyawan yg
sedang penasaran mencoba bertanya kpd rekan disebelahnya dr
Inggris yg juga sudah selesai mengisi lembarannya :
“Apa yg anda isikan pd kolom sex, tadi”
Dengan bingung si Inggris menjawab “Tentu saja saya isi male,
emangnya anda mengisi apa?”
“5 times a week” jawab karyawan tsb.
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